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ABSTRAK

NANDANG KURNIA. Analisis Modal Sosial dan Tingkat Keberdayaan Petani Padi
Sawah dalam Sistem Tanam Jajar Legowo. Di bawah bimbingan TITIK SUMARTI.

Upaya peningkatan produktivitas pertanian khususnya padi, perlu adanya
oemberdayaan petani dengan melakukan penanaman padi dengan sistem tanam jajar legowo.
Tujuannya agar petani mendapatkan hasil pertanian yang lebih baik. Disisi lain, perlu adanya
modal sosial untuk memperkuat pemberdayaan agar petani bisa terberdayakan. Penelitian ini
oertujuan untuk menganalisis hubungan modal sosial dengan tingkat keberdayaan komunitas
petani dalam sistem tanam padi jajar legowo. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah adalah metode survei dengan pendekatan kuantitatif yang didukung dengan data
kualitatif. Lokasi penelitian ini berada di Desa Sandingtaman, Kecamatan Panjalu, Kabupaten
Ciamis. Hasil dari penelitian ini terdapat hubungan antara modal sosial dan tingkat keberdayaan
petani pemilik dan penggrap sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo , bentuk
nubungan yang didaptakan merupakan hubungan yang lemah. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah modal sosial yang dimiliki petani dalam menjalankan pertanian tinggi dan tingkat
keberdayaanya pun tinggi, sehingga pada saat modal sosial yang dimiliki petani tinggi maka
oetani terberdayakan.

Kata kunci: modal sosial, petani padi, tingkat keberdayaan.
ABSTRACT

NANDANG KURNIA. Analysis of Social Capital and the Level of Empowerment of
Lowland Rice Farmers in the Jajar Legowo Planting System. Under the guidance of
TITIK SUMARTI .

The effort to increase agricultural productivity, especially rice, it is necessary
to empower farmers by planting rice with a legowo jajar planting system. The aim is for
farmers to get better agricultural products. On the other hand, there needs to be social
capital to strengthen empowerment so that the farming can be empowered. This study
aims to analyze the relationship of social capital with the level of empowerment of
farming communities in the Jajar Legowo rice planting system. The method used in this
study is a survey method with a quantitative approach supported by qualitative data.
The location of this study was in Sandingtaman Village, Panjalu District, Ciamis
Regency. The results of this study there is a relationship between social capital and the
level of empowerment of farmers who own and cultivate paddy fields with the Jowo
Legowo system, the form of relationships that are obtained is weak relationships. The
conclusion of this study is that the social capital owned by farmers in running
agriculture is high and the power level is high, so that when the social capital owned by
© farmers is high, the farmers are empowered.

Keywords: social capital, level of empowerment, rice farmers.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS 2015), jumlah lahan sawah
Indonesia mencapai 8.087.393 Ha. Dengan demikian, Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki lahan untuk sektor pertanian sawah di Asia Tenggara. Salah satu
komoditas tanaman pangan di Indonesia adalah padi yang hasil produksinya masih
menjadi bahan makanan pokok. Padi merupakan tanaman pertanian dan merupakan
tanaman utama dunia (Fatmawati 2013).

Disisi lain, dengan luas lahan sawah yang terhitung luas ini, Indonesia belum
mampu memenuhi kebutuhan pangan masyarakatnya. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS 2013) jumlah rumah tangga petani pengguna lahan sawah yaitu
25.751.266. Berdasarkan data tersebut, seharusnya produksi pertanian di Indonesia
dengan jumlah rumah tangga yang banyak mampu mengalami peningkatan. Hasil
Sensus Pertanian 2013 (ST2013) menunjukan jumlah rumah tangga usaha tanaman padi
sebanyak 14,1 juta rumah tangga mengalami penurunan sebesar 0,41 persen atau
sekitar 58,4 ribu rumah tangga dibandingkan hasil sensus pertanian 2003 (ST2003).

Lebih lanjut, produktivitas padi di Indonesia mengalami penurunan disebabkan
oleh jumlah areal penanaman padi makin menyempit salah satu bukti nyatanya adalah
konversi lahan sawah menjadi lahan industri dan permukiman (Karini 2013). Kegiatan
pertanian seperti pasca panen, yang terdiri dari pemanenan, perontokan, pengeringan,
dan pengangkutan yang biasanya dilakukan oleh petani padi sawah belum bisa
dioptimalkan dengan baik. Padahal, penanganan pascapanen yang baik akan berdampak
positif terhadap kualitas gabah konsumsi, benih, dan beras (Setyono 2010). Hal ini
sejalan dengan penelitian (Aminah 2013), bahwa kemampuan petani dalam kegiatan
managerial dan mengevaluasi usahatani di Kabupaten Halmahera Barat berada pada
kategori rendah.

Selain itu, faktor lainya yang membuat petani tidak berdaya adalah kurangnya
modal sosial petani dalam menjalankan aktivitas pertanian. Seperti penelitian yang telah
dilakukan oleh (Sawitri dan Soepardi 2014) menyatakan bahwa modal sosial petani di
wilayah yang jauh dari kegiatan indutrialisasi lebih rendah dibandingkan dengan
wilayah yang terkena industrialisasi. Kemajuan produktivitas petani lebih baik
diwilayah yang terkena industrialisasi dibandingkan dengan petani yang berada di
kawasan pertanian yang terbebas dari industrialisasi.

Oleh karena itu, dalam hal peningkatan hasil panen yang dilakukan oleh petani,
perlu adanya upaya pemberdayaan petani padi sawah. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2013 (pasal 1 ayat 2) Pemberdayaan petani adalah
segala upaya untuk meningkatkan kemampuan petani untuk melaksanakan usaha tani
yang lebih baik melalui pendidikan dan pelatihan, penyuluhan dan pendampingan,
penegmbangan sistem pemasaran hasil pertanian, konsolidasi dan jaminan luasan lahan
- pertanian, kemudian akses ilmu dan pengetahuan teknologi dan informasi serta
pengetahuan kelembagaan petani.



Departemen Pertanian melalui Badan Pengembangan dan Penelitian telah banyak
rluarkan rekomendasi untuk diaplikasikan oleh petani. Salah satu rekomendasi ini
| penerapan sistem tanam yang baik dan benar melalui pengaturan jarak tanam
likenal dengan Sistem Tanam Jajar Legowo (Balai Pengkaji Teknologi Pertanian

2011). Tujuan dari program ini adalah untuk tercapainya target program
jkatan Produksi Beras Nasional. Dengan demikian, dalam menjalankan aktivitas
ian, agar semakin berdaya petani harus memiliki modal sosial yang tinggi. Tanpa
1 modal sosial, maka kegiatan pra produksi, produksi, dan pasca produksi tidak
)erjalan optimal. Salah satu desa yang menggunakan pertanian dengan sistem jajar
0 adalah petani yang berdada di Desa Sandingtaman. Sejauh ini dengan adanya
aman padi dengan sistem jajar legowo, penghasilan panen menjadi bertambah,
1 belum diketahui apakah modal sosial yang dimiliki oleh petani di Desa
1gtaman berhubungan dengan tingkat keberdayaan. Oleh karena itu, penulis
< untuk meneliti tentang analisis modal sosial dan tingkat keberdayaan
I dalam sistem tanam padi jajar legowo.

Rumusan Masalah

Modal sosial diperlukan untuk menentukan tingkat produktivitas sebagaimana
-modal dalam bentuk lain. Khususnya dalam kegiatan pertanian tanaman padi
, diperlukan kebersamaan dan kerjasama yang sangat besar. Seperti penelitian
dilakukan oleh (Sawitri dan Soepardi 2012) menyatakan bahwa tanpa adanya

sosial, maka kegiatan pra produksi, produksi, dan pasca produksi tidak akan
in  optimal. Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin menganalisis
mana modal sosial petani padi sawah pada sistem tanam padi jajar legowo?

Salah satu komoditas tanaman pangan di Indonesia adalah padi yang hasil
«sinya masih menjadi bahan makanan pokok. Padi merupakan tanaman pertanian
erupakan tanaman utama dunia (Fatmawati 2013). Berdasarkan data Badan Pusat
ik (BPS 2015), jumlah lahan sawah Indonesia mencapai 8.087.393 Ha. Akan

luas lahan sawah yang ada di Indonesia, belum mampu memenuhi kebutuhan
n di Indonesia. Produktivitas padi di Indonesia mengalami penurunan disebabkan
jumlah areal penanaman padi makin menyempit. Untuk itu, perlu adanya
rrdayaan petani seperti penuturan (Wiji 2014), yang menyatakan bahwa
rrdayaan adalah sebuah proses mengupayakan peningkatan kemampuan pada
Ju dan atau lembaga yang berada di dalam masyarakat untuk dapat memiliki
idirian, yang kemudian memungkinkan lepas dari ketergantungan pada pihak lain
1 ke depannya. Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin menganalisis
mana tingkat keberdayaan petani padi sawah pada sistem tanam jajar
0?

Biasanya dalam menjalankan aktivitas pertanian, agar semakin berdaya petani
memiliki modal sosial yang tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
" i dan Seopardi (2014) menyatakan bahwa modal sosial pada masyarakat petani
nemang didominasi penduduk usia produktif yang lebih tua masih relatif baik dan
terdapat pula sebagian penduduk usia muda yang bekerja di bidang pertanian.



Modal sosial yang relatif baik ini antara lain ditunjukkan oleh inisiasi melakukan
kerjasama di bidang pertanian dan masih baiknya kepercayaan diantara sesama warga.
Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan antara modal sosial dan petani. Modal sosial
dan pemberdayaan memiliki hubungan yang positif, hal ini menunjukan semakin kuat
modal sosial maka semakin tinggi tingkat pemberdayaannya (Wiji 2014). Berdasarkan
uraian diatas maka penulis ingin menganalisis bagaimana hubungan modal sosial
dengan tingkat keberdayaan petani padi sawah dengan sistem tanam jajar
legowo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah penelitian yang telah disusun, dapat dirumuskan tujuan
penelitian sebagai berikut:

1. Menganalisis modal sosial petani padi sawah yang menanam padi dengan sistem
tanam jajar legowo.

2. Menganalisis tingkat keberdayaan petani padi sawah yang menanam padi
dengan sistem jajar legowo.

3. Menganalisis hubungan modal sosial dengan tingkat keberdayaan petani padi
sawah dengan sistem tanam jajar legowo.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk berbagai pihak, diantaranya
adalah:

1. Akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam
melakukan penelitian yang terkait dengan hubungan modal sosial dengan tingkat
partisipasi dalam program pemberdayaan masyarakat serta keperluan studi-studi
terkait.

2. Masyarakat, penelitian ini diharapkan mampu mendorong keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan taraf hidup melalui
pemanfaatan modal sosial.

3. Pemerintah, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran atau acuan
dalam pelaksanaan program pemberdayaan yang memanfaatkan modal sosial di
pedesaan, seperti swasta, pemerintah dan dinas-dinas yang terkait.
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PENDEKATAN TEORITIS

Tinjauan Pustaka

Konsep Modal Sosial

Putnam (1993) menjelaskan bahwa, modal sosial merupakan bagian dari
organisasi sosial seperti kepercayaan, norma serta jaringan yang dapat meningkatkan
ofisiensi  masyarakat untuk memfasilitasi tindakan-tindakan yang terkoordinasi,
sehingga dimensi dari modal sosial menurut (Putnam 1993) yang utama adalah
kepercayaan, norma serta jaringan sosial. Putnam (1993) juga menegaskan bahwa
modal sosial seperti trust (rasa saling percaya), norm (hubungan saling timbal balik),
dan jaringan Kkerja, memudahkan terjadinya koordinasi dan kerja sama untuk
kemanfaatan bersama.

Modal sosial merupakan kemampuan yang muncul dari kelaziman kepercayaan
dalam suatu masyarakat atau dalam bagian tertentu dari masyarakat. Masyarakat yang
saling percaya akan lebih baik dalam inovasi organisasi karena kepercayaan yang tinggi
memungkinkan munculnya rentang hubungan sosial yang lebar (Fukuyama 1995).
Modal Sosial adalah suatu sumberdaya yang ada pada individu-individu yang berasal
dari interaksi kelompok karena adanya kepercayaan, hubungan timbal balik, dan
kerjasama (Carpenter 2004).

Modal sosial pada intinya adalah serangkaian nilai dan norma yang merupakan
wujud nyata dari suatu institusi yang bersifat dinamis. Wujud nyata dari modal sosial
kelompok tani diwujudkan dalam bentuk kepercayaan, jaringan sosial, tanggung jawab
dan kerjasama (Wusyang 2014).

Menurut Fukuyama (1995) unsur pokok modal sosial meliputi: (1) adanya
kepercayaan adalah suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan
sosial yang didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lainnya akan melakukan sesuatu
seperti yang diharapkan dan akan bertindak dalam pola tindakan yang saling
mendukung. Berbagai tindakan kolektif yang didasari rasa saling percaya yang tinggi
akan meningkatkan partisipasi masyarakatnya. (2) Reciprocity (saling tukar kebaikan)
merupakan dimensi modal sosial dimana orang dapat dipastikan akan memberikan
kebaikan kepadanya dan orang lain pun akan menerima kebaikan dari yang lainnya.
Dalam prinsip ini ada semangat untuk membantu dan mementingkan kepentingan orang
lain. (3) norma sosial, yakni sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti
oleh anggota masyarakat tertentu. Bila suatu masyarakat memiliki norma sosial yang
mendukung ke arah tujuan bersama maka modal sosial masyarakat tersebut dapat
dikatakan kuat, tetapi bila norma itu menghambat tujuan bersama yang lebih baik lagi,
maka modal sosial dapat dikatakan lemah. (4) Nilai-nilai yang dimiliki bersama oleh
masyarakat seperti nilai harmoni, prestasi, kerja keras, dan kompetisi.

Tipologi Modal Sosial

; Berdasarkan tipologinya modal sosial dapat berbentuk bonding ataupun
oridging. Modal sosial yang berbentuk bonding yaitu modal sosial dalam konteks ide,

relasi, dan perhatian yang berorientasi ke dalam (inward looking). Bentuk modal sosial

semacam ini umumnya muncul dan berada dalam masyarakat yang cenderung



jen. Masyarakat dengan bonding social capital sebagai ciri sacred society, yakni
rakat yang terdominasi dan bertahan dengan struktur masyarakat yang
arian, hierarchical, dan tertutup oleh dogma tertentu.

Pola interaksi sosial sehari-hari masyarakat semacam itu selalu dituntun oleh
lilai dan norma-norma yang hanya menguntungkan level hierarki tertentu.
da dengan bonding, modal sosial yang berbentuk bridging bersifat inklusif dan
antasi ke luar (outward looking). Bridging social capital ini mengarah kepada
“lan jawaban bersama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh kelompok
n memanfaatkan jaringan yang dimiliki individu dalam kelompok. Bridging social
| diasumsikan dapat menambah kontribusi bagi perkembangan pembangunan
n melakukan kontak dan interaksi dengan kelompok di luarnya (Putnam 1993).

Woolcock (2001) membedakan tipe modal sosial menjadi tiga tipe hubungan,

1. Modal sosial yang mengikat (bonding capital), yang berarti ikatan antar-
orang dalam situasi yang sama, seperti keluarga dekat, teman akrab dan rukun
tangga.

2. Modal sosial yang menjembatani (bridging capital), yang mencakup ikatan
yang lebih longgar dari beberapa orang, seperti teman jauh dan rekan kerja.

3. Modal sosial yang menghubungkan (linking capital), yang menjangkau
orang-orang yang berbeda pada situasi berbeda seperti mereka yang
sepenuhnya ada di luar komunitas, sehingga mendorong anggotanya
memanfaatkan banyak sumber daya daripada yang tersedia di dalam
komunitas.

- Modal Sosial
Modal sosial merupakan suatu konsep penting dalam pembangunan masyarakat.
rrsebut dikarenakan modal sosial merupakan suatu pondasi terbentuknya suatu
Im pengembangan masyarakat. Konsep modal sosial lainnya dikemukakan oleh
llah (2006) yang mengetengahkan enam unsur pokok dalam modal sosial
;arkan berbagai pengertian modal sosial, yaitu:
1. Participation in a network
Kemampuan sekelompok orang untuk melibatkan diri dalam suatu jaringan
hubungan sosial, melalui berbagai variasi hubungan yang saling
berdampingan dan dilakukan atas dasar prinsip kesukarelaan (voluntary),
kesamaan (equality), kebebasan (freedom), dan keadaban (civility).
2. Reciprocity
Kecenderungan saling tukar kebaikan antar individu dalam suatu kelompok
atau antar kelompok itu sendiri tanpa mengharapkan imbalan.
3. Trust
Suatu bentuk keinginan untuk mengambil resiko dalam hubungan-hubungan
sosialnya yang didasari oleh perasaan yakin bahwa yang lain akan melakukan
sesuatu seperti yang diharapkan dan akan senantiasa bertindak dalam suatu
pola tindakan yang saling mendukung.
4. Social norms



Sekumpulan aturan yang diharapkan dipatuhi dan diikuti oleh masyarakat
dalam suatu entitas sosial tertentu.

5. Value

Sesuatu ide yang telah turun temurun dianggap benar dan penting oleh
anggota kelompok masyarakat.

6. Proactive action

Keinginan yang kuat dari anggota kelompok untuk tidak saja berpartisipasi
tetapi senantiasa mencari jalan bagi keterlibatan anggota kelompok dalam
suatu kegiatan masyarakat.

Berbagai unsur modal sosial yang dikemukakan oleh Hasbullah (2006) banyak
digunakan pula sebagai variabel modal sosial yang dikaji oleh berbagai peneliti. Unsur
modal sosial tersebut diukur dan dianalisis dalam suatu masyarakat untuk mengungkap
karakteristik modal sosial yang terdapat pada masyarakat. Unsur tersebut diukur tingkat
kekuatannya sehingga dapat menyimpulkan bahwa karakteristik masyarakat lebih kuat
pada unsur tertentu. Mengenai unsur jaringan (network) tidak akan berdampak pada
kehidupan masyarakat jika tidak disertai nilai-nilai yang ada pada masyarakat dan
kepercayaan (trust) yang dimiliki individu terhadap individu lain maupun kelompok.
Oleh karena itu, unsur trust dapat disimpulkan unsur yang penting dalam mengkaji
modal sosial.

Konsep Pemberdayaan

Dari segi bahasa pemberdayaan berasal dari kata “Daya” yang berarti kekuatan
atau kemampuan untuk melakukan usaha. Anwas (2013) menyebutkan bahwa
pemberdayaan (empowerment) merupakan konsep yang berkaitan dengan kekuasaan
(power). Secara konseptual bahwa pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment),
oerasal dari kata power (kekuasaan atau keberdayaan). Karena pemberdayaan
oersentuhan dengan konsep mengenai kekuasaan. Kekuasaan seringkali dikaitkan
dengan kemampuan kita untuk membuat orang lain melakukan apa yang Kita inginkan,
terlepas dari keinginan dan minat mereka. Pemberdayaan adalah sebuah proses
mengupayakan peningkatan kemampuan pada individu dan atau lembaga yang berada di
dalam masyarakat untuk dapat memiliki kemandirian, yang kemudian memungkinkan
lepas dari ketergantungan pada pihak lain hingga ke depannya (Wiji 2014).
Pemberdayaan pada hakekatnya mencakup dua aspek yaitu, to give or authority dan to
give ability to enable. Dalam pengertian pertama, pemberdayaan memiliki makna
memberi kekuasaan, sedangkan dalam pengertian kedua, pemberdayaan diartikan
sebagai upaya untuk memberi kemampuan atau keberdayaan (Hempiri et al. 2003).
Pemberdayaan juga merupakan kunci untuk meningkatkan kualitas kehidupan
masyarakat hal ini sejalan dengan disampaikan oleh Narayan yaitu: Empowerment is
kept for: (a) Quality of life and human dignity, (b) good governance, (c) Pro-poor
growth dan, (d) Project effectiveness (Narayan 2002).

Menurut Nasdian (2014) makna pemberdayaan adalah “membantu” komunitas
~ dengan sumber daya, kesempatan, keahlian dan pengetahuan agar kapasitas komunitas
meningkat sehingga dapat berpartisipasi untuk menentukan masa depan warga
komunitas. Pemberdayaan adalah proses power-sharing agar masyarakat memiliki



tan yang sama dengan stakeholder lain. Upaya pemberdayaan adalah pemberian

kebebasan dan pengakuan dari subjek ke objek atas kemampuannya dan
erikan kesempatan untuk meningkatkan hidupnya dengan menggunakan sumber
/ang ada. Pemberdayaan (empowerment) ditujukan untuk membantu masyarakat

memenuhi kebutuhan dasar mereka. Kebutuhan dasar manusia terdiri dari
lhan yang bersifat fisik, psikis, sosial, dan spiritual. Selain itu, hal terpenting

pemberdayaan adalah masyarakat yang  mandiri secara ekonomi. Saat ini,
limana yang terjadi di masyarakat, perusahaan, lembaga, maupun pemerintah
1ba-lomba untuk membuat program Kkerja atau kegiatan yang berbasiskan
rakat, khususnya masyarakat desa.

Ada tiga strategi pemberdayaan yang harus direalisasikan kepada masyarakat
dapat diberdayakan diantaranya pemberdayaan secara politis, sosial, dan ekonomi
diharapkan dapat mengatasi dan membantu atau paling tidak meminimalisir
\k-dampak negatif dari agenda neoliberalisme sehingga upaya untuk mewujudkan
\ngunan yang berkelanjutan dan pembangunan yang berorientasi pada masyarakat
terwujud (Hempiri et al. 2003).

yan Pemberdayaan

Ada beberapa tahap pemberdayaan di bawah ini yang dapat dijadikan langkah
antuk melakukan proses pemberdayaan menurut Ambar dan Sulistiyani (2004),

lain: (1) Tahap penyadaran dan pembentukan perilaku, merupakan tahap
oan dalam proses pemberdayaan masyarakat. Tahap ini lebih menekankan pada
)an penyadaran akan lebih membuka keinginan dan kesadaran masyarakat tentang
si kehidupan saat ini. (2) Tahap proses transformasi pengetahuan dan kecakapan
mpilan dapat berlangsung baik, penuh dengan semangat dan berjalan efektif jika
pertama telah terkondisi dengan baik. (3) Tahap pengayaan atau peningkatan
ctualitas dan kecakapan keterampilan yang diperlukan, agar mereka dapat
entuk kemandirian.

at Keberdayaan
Pemberdayaan merupakan upaya untuk meningkatkan harkat dan martabat

1 masyarakat yang tidak mampu untuk melepaskan diri dari perangkap

<inan dan keterbelakangan. Dengan kata lain pemberdayaan adalah memampukan

emandirikan masyarakat.

cara bertingkat, keberdayaan masyarakat menurut Susiladiharti (2002) dalam

rah (2011) dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Tingkat keberdayaan pertama adalah terpenuhinya kebutuhan dasar (basic
needs).

2. Tingkat keberdayaan kedua adalah penguasaan akses terhadap berbagai
sistem dan sumber yang diperlukan.

3. Tingkat keberdayaan yang ketiga adalah dimilikinya kesadaran penuh akan
berbagai potensi, kekuatan dan kelemahan diri di lingkungannya.

4. Tingkat keberdayaan keempat adalah kemampuan berpartisipasi secara aktif
dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan yang lebih luas.



Petani Padi Sawah

Petani padi sawah adalah semua petani yang berusahatani padi sawah dan
memperoleh pendapatan dari usaha taninya (Sucipto EI 2013). Sebagaimana
dikemukakan Sanderson (2003), komunitas petani adalah sebuah komunitas yang
menyandarkan hidupnya pada pertanian, baik sebagai pemilik sumberdaya agraria
(lahan) maupun bukan pemilik (tunakisma). Oleh sebab itu, gambaran struktur sosial
komunitas petani akan bertumpu pada posisi para petani dalam penguasaan sumberdaya
agraria, baik melalui penguasaan tetap (pemilikan) maupun penguasaan sementara
(seperti bagi hasil).

Seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryadi et al. (2014) bahwa di
Lampung, komunitas petani yang menekuni usahatani padi adalah etnis Lampung, Jawa,
dan Bali. Komunitas etnis tersebut mempunyai sifat khas yang dicirikan oleh spesifikasi
sifat pribadi, kondisi sosial, budaya, ekonomi, dan strata masyarakat yang membentuk
karakteristik petani.

Berdasarkan hasil penelitian Fadjar et al. (2008) Secara lebih rinci, berbagai
lapisan masyarakat agraris yang muncul dalam komunitas petani adalah:

1. Petani pemilik. Petani pada lapisan ini menguasai sumberdaya agraria hanya
melalui mekanisme pemilikan tetap (baik petani pemilik yang lahannya
diusahakan sendiri dan/atau petani pemilik yang lahannya diusahakan orang
lain).

2. Petani pemilik dan penggarap. Petani pada lapisan ini menguasai sumberdaya
agraria tidak hanya melalui mekanisme pemilikan tetap tetapi juga melalui
pemilikan sementara (mengusahakan lahan milik petani lain melalui sistem
bagi hasil, sewa, atau gadai).

3. Petani pemilik, penggarap, dan buruh tani. Petani pada lapisan ini selain
menguasai sumberdaya agraria melalui pemilikan tetap dan pemilikan
sementara juga menjadi buruh tani.

4. Petani pemilik dan buruh tani. Petani pada lapisan ini menguasai sumberdaya
agraria melalui pola pemilikan tetap. Untuk menambah penghasilan
keluarganya, mereka juga menjalankan peranan seorang buruh tani.

5. Petani penggarap. Petani pada lapisan ini menguasai sumberdaya agraria
hanya melalui mekanisme pemilikan sementara. Ditinjau dari sisi
kepemilikan, lapisan petani penggarap termasuk tunakisma, tetapi kategori
tunakisma petani penggarap menjadi tidak mutlak karena ditinjau dari sisi
penggarapan sumberdaya agraria mereka termasuk petani penguasa tanah
(efektif) .

6. Petani penggarap dan buruh tani. Petani pada lapisan ini menguasali
sumberdaya agraria melalui mekanisme pemilikan sementara. Selain itu,
untuk menambah penghasilan keluarga, mereka juga menjalankan peranan
buruh tani. Sebagaimana lapisan penggarap, lapisan ini termasuk tunakisma
tetapi tidak mutlak.

7. Buruh tani. Petani pada lapisan ini benar-benar tidak menguasai sumberdaya
agraria, sehingga berada pada kategori tunakisma mutlak. Walaupun



demikian, mereka masih memperoleh manfaat dari sumberdaya agraria
melalui peran buruh tani. Pada umumnya buruh tani di desa kasus juga
menjadi buruh kegiatan nonpertanian dan atau mencari hasil hutan.

1 Tanam Jajar Legowo Sebagai Suatu Inovasi

Sistem tanam jajar legowo dikembangkan dari sistem tanam tegel yang telah
nbang di masyarakat. Legowo berasal dari bahasa Jawa yang artinya lego (lega
1as) dan dowo (memanjang). Sistem tanam jajar legowo merupakan sistem tanam
1 (transplanting) dengan membuat lorong kosong memanjang sejajar dengan
n tanaman padi di antara 2-4 barisan tanaman padi. Jarak tanam dalam barisan
di setengah jarak tanam antar baris, sehingga terjadi pemadatan rumpun padi di

barisan dan memperlebar jarak antar barisan. Sistem tanam jajar legowo
dikan dua baris semua rumpun padi berada di barisan pinggir dari pertanaman,
nya semua rumpun padi tersebut memperoleh manfaat dari pengaruh (border

( Suriapermana dan Syamsiah 1995).

Permana (1995) menyatakan bahwa rumpun padi yang berada di barisan pinggir
ya 1,5-2 kali lipat lebih tinggi dari produksi di barisan dalam. Sistem tanam jajar
0 yang memberikan ruang yang luas (lorong) sangat cocok dikombinasikan
n pemeliharaan ikan (mina padi legowo). Populasi untuk pertanaman tegel 25cm x
x 25¢cm adalah 160.000 rumpun/ha, sedangkan untuk Sistem Tanam Jajar Legowo
5-50) cm x 12,5 cm = 4/3 x 160.000 = 213.333 rumpun, atau 1,33 kali lebih
< dibandingkan dengan tanam tegel 25 cm x 25 cm. Populasi tanaman yang 1,33
2bih tinggi belum tentu menghasilkan produktivitas (kg/ha) yang lebih tinggi,
L semakin rapat jarak tanam atau semakin banyak populasi tanaman per satuan
lkan semakin menurun kualitas rumpun tanaman seperti menurunnya jumlah
1 dan jumlah malai per rumpun. Jarak tanam dan orientasi tanaman di lapang
engaruhi enam proses penting, yaitu (1) Penangkapan radiasi surya oleh individu
an, terutama daun untuk fotosintesis, (2) Efektivitas penyerapan hara oleh akar
an, (3) Kebutuhan air tanaman, (4) Sirkulasi udara terutama CO2 untuk
1itesis dan untuk hasil fotosintesis, (5) Ketersediaan ruang yang menentukan
1si gulma, (6) Iklim mikro (kelembaban dan suhu udara) di bawah kanopi, yang
1garuh terhadap perkembangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT)
irim dan Ikhwani 2012).

Badan Litbang Pertanian (2012) telah mengintroduksikan beberapa tipe Sistem

jajar legowo, yaitu Jajar Legowo 2:1, Jajar Legowo 4:1 kosong, dan Jajar
vo 4: 1 penuh. Penerapan Sistem Tanam Jajar Legowo perlu diperhatikan tingkat
Jran tanah pada areal yang akan ditanam, jika tergolong subur, maka disarankan
menerapkan pola tanaman sisipan hanya pada baris pinggir (Jajar Legowo tipe 2).
i dilakukan untuk mencegah kerebahan tanaman akibat serapan hara yang tinggi.
1an sisipan dapat dilakukan pada seluruh barisan tanaman jika tanah kurang subur,
“Haris pinggir maupun tengah (Jajar Legowo tipe 1). Melalui sistem tanam jajar
0, populasi tanaman dapat ditingkatkan yang pada gilirannya diperoleh
jkatan hasil gabah.
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Hubungan Modal Sosial dan Tingkat Keberdayaan Petani Padi dalam Sistem
Tanam Jajar Legowo

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sawitri dan Seopardi (2014) bahwa
modal sosial pada masyarakat petani yang memang didominasi penduduk usia
oroduktif yang lebih tua masih relatif baik dan masih terdapat pula sebagian penduduk
usia muda yang bekerja di bidang pertanian. Modal sosial yang relatif baik ini antara
lain ditunjukkan oleh inisiasi melakukan kerjasama di bidang pertanian dan masih
paiknya kepercayaan diantara sesama warga. Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan
antara modal sosial dan petani.

Sadono (2008) dalam penelitiannya tentang pemberdayaan petani menyatakan
pahwa penyuluhan pertanian mempunyai peran untuk membantu petani agar dapat
menolong dirinya untuk mengatasi permasalahan yang dihadapinya secara baik dan
memuaskan sehingga meningkat derajat kehidupannya. Dengan demikian nilai penting
yang dianut dalam penyuluhan adalah pemberdayaan sehingga terbentuk kemandirian
petani.

Modal sosial dan pemberdayaan memiliki hubungan yang positif, hal ini
menunjukan semakin kuat modal sosial maka semakin tinggi tingkat pemberdayaanya.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiji (2014) menyebutkan bahwa Kini
jimpitan bahkan mampu menjembatani peningkatan silaturahmi serta persatuan dan
kesatuan yang telah terbentuk oleh modal sosial lainnya pada frame entitas tertentu.
Selain itu, pelaksanaan jimpitan dapat dilihat sebagai sebuah miniatur good governance
yang tumbuh dan berkembang dalam komunitas warga dan mampu menjadi sebuah
socio-empowerment public service karena kemampuannya meningkatkan pemberdayaan
warga terhadap persoalan yang sebelumnya tidak dapat diselesaikan oleh mekanisme
negara atau pemerintah.

Beberapa penelitian mengatakan bahwa modal sosial itu saling berhubungan
dengan pemberdayaan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Pontoh (2010) Hasil
penelitian di Desa Gangga dua menunjukkan bahwa hubungan sosial masyarakat masih
sangat kuat dimana kehidupan sosial mereka begitu sangat erat. Hal ini muncul ketika
ada salah seorang warga mengalami suatu musibah misalnya kematian maka tanpa
dikomando masyarakat akan datang secara sukarela memberi bantuan baik dalam
oentuk materi maupun dalam bentuk lainnya. Selain itu Wusyang (2014) juga
mengatakan dalam penelitiannya bahwa bahwa semakin baik pembentukan modal sosial
kelompok tani maka semakin memengaruhi peningkatan pendapatan hal ini dapat
dilihat dari tingkat kepercayaan sebesar 64,86 %.

Kerangka Pemikiran

Putnam (1993) menjelaskan bahwa, modal sosial merupakan bagian dari
organisasi sosial seperti kepercayaan, norma serta jaringan yang dapat meningkatkan
- =fisiensi masyarakat untuk memfasilitasi tindakan-tindakan yang terkordinasi, sehingga
dimensi dari modal sosial menurut Putnam (1993) yang utama adalah kepercayaan,
norma serta jaringan sosial. Berdasarkan kerangka analisis, variabel modal sosial yang



| yaitu tingkat kepercayaan, tingkat kepatuhan terhadap norma, dan luas jaringan
a dalam pemanfaatannya mampu berhubungan dengan tingkat keberdayaan petani
ang menanam padi dengan sistem jajar legowo.
2emberdayaan adalah sebuah proses mengupayakan peningkatan kemampuan
ndividu dan atau lembaga yang berada di dalam masyarakat untuk dapat memiliki
idirian, yang kemudian memungkinkan lepas dari ketergantungan pada pihak lain
1 ke depannya menurut Wiji (2014). Dalam pertanian, pemberdayaan petani
- diperlukan untuk membuat petani lebih berdaya. Secara bertingkat, keberdayaan
rakat menurut Susiladiharti (2002) dalam Imron et al.(2014) dapat digambarkan
i berikut :
1. Tingkat keberdayaan pertama adalah terpenuhinya kebutuhan dasar (basic
needs).
2. Tingkat keberdayaan kedua adalah penguasaan akses terhadap berbagali
sistem dan sumber yang diperlukan.
3. Tingkat keberdayaan yang ketiga adalah dimilikinya kesadaran penuh akan
berbagai potensi, kekuatan dan kelemahan diri di lingkungannya.

4. Tingkat keberdayaan keempat adalah kemampuan berpartisipasi secara aktif
dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan yang lebih luas.
rrdasarkan hasil analisis dari berbagai literatur, penulis mengusulkan kerangka
s baru. Kerangka analisis ini menjelaskan hubungan modal sosial dengan tingkat

layaan komunitas petani padi dengan sistem tanam padi jajar legowo.

Modal Sosial ( Putnam Tingkat Keberdayaan
1993): Susiladiharti (2002)

dalam Huraerah

(arakteristik 1. kepercayaan (2011) :
Individu 2. kepatuhan terhadap
norma 1. Terpenuhinya

3. jaringan sosial Kebutuhan dasar

2. Penguasaan akses

w

Kesadaran potensi
4, Kemampuan
berpartisipasi

4

Sistem Tanam
Padi Jajar
Legowo
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Keterangan :
—  Berhubungan

—> Dideskripsikan

Gambar Kerangka Pemikiran Hubungan Modal Sosial dengan Tingkat Keberdayaan
Petani dalam Sistem Tanam Padi Jajar Legowo

Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, maka hipotesis dari
penelitian ini adalah :

Diduga terdapat hubungan antara modal sosial dengan tingkat keberdayaan
petani dalam sistem tanam padi jajar legowo.
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PENDEKATAN LAPANG

Metode Penelitian

Penelitian mengenai analisis modal sosial dan tingkat keberdayaan petani padi
sawah yang menanam sistem jajar legowo ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang
didukung data kualitatif. Pendekatan kuantitatif dilakukan dengan metode survei kepada
responden.  Penelitian survei adalah penelitian yang mengambil sampel dari satu
populasi dan menggunakan Kkuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok
(Effendi dan Tukiran 2012). Penggunaan kuesioner bertujuan untuk mengetahui
mengenai hubungan modal sosial dengan tingkat keberdayaan komunitas petani padi
sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo. Sebelum kuesioner digunakan
pada daerah penelitian, maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas adalah
uji yang menunjukan sejauh mana alat pengukur yang digunakan sesuai dengan
mengukur apa yang ingin diukur, sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk
menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur yang dapat dipercaya atau dapat diandalkan
apabila digunakan dua kali untuk mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran
yang diperoleh relatif konsisten (Effendi dan Tukiran, 2012). Pengujian kuesioner
dilakukan kepada 10 orang petani padi sawah menanam padi dengan sistem jajar
legowo di Desa Sandingtaman, Kabupaten Ciamis.

Penelitian kualitatif digunakan untuk menggali informasi yang sifatnya lebih
mendalam serta memperjelas gambaran tentang keadaan sosial yang diperoleh melalui
pendekatan  kuantitatif. Pengambilan data secara kualitatif dilakukan dengan
wawancara mendalam terhadap informan menggunakan panduan wawancara,
wawancara kelompok, observasi dan studi dokumentasi. Selanjutnya, data kualitatif
yang didapatkan melalui wawancara mendalam kepada informan.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sandingtaman, Kecamatan Panjalu, Kabupaten
Ciamis, Provinsi Jawa Barat. Penelitian ini difokuskan untuk melihat hubungan modal
sosial dengan tingkat keberdayaan petani dengan sistem tanam padi jajar legowo.
Pemilihan lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive) didasarkan pada kesesuaian
topik penelitian yang diangkat dengan lokasi penelitian. Pertimbangan pemilihan lokasi
ini adalah sebagai berikut :

1. Mayoritas petani pemilik dan penggarap sawah menanam padi dengan sistem
jajar legowo.
2. Desa Sandingtaman menjadi sawah percontohan untuk penanaman padi
dengan sistem jajar legowo di Kecamatan Panjalu.

Penelitian ini dilaksanakan mulai Desember 2018 sampai Juli 2019. Kegiatan
dalam penelitian ini meliputi penyusunan proposal penelitian, kolokium, perbaikan
oroposal penelitian, uji validitas dan reliabilitas, pengambilan data lapang berupa data
* kuantitatif dan kualitatif, pengolahan dan analisis data, penulisan draft skripsi, uji
kelayakan sidang skripsi, sidang skripsi, dan perbaikan laporan skripsi (lampiran 3).



Teknik Pemilihan Responden dan Informan

Sumber data penelitian ini adalah responden dan informan. Responden adalah
Ju yang dapat memberikan informasi mengenai dirinya sendiri terkait kondisi
1. Responden penelitian ini adalah petani padi sawah. Pengambilan sampel atau
iden dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling karena
Ibangan sampel cenderung memiliki Kkarakteristik seragam, yaitu memiliki
aan yang sama sebagai petani pemilik lahan. Menurut Hamidi (2005) unit
s adalah satuan yang diteliti yang bisa berupa individu, kelompok, benda atau
latar peristiwa sosial seperti misalnya aktivitas individu atau kelompok sebagai
. penelitian. Unit analisis dalam penelitian ini adalah komunitas petani padi
. Populasi penelitian ini berjumlah 100 petani pemilik dan penggarap padi sawah
nenanam padi dengan sistem tanam jajar legowo, sedangkan jumlah sampel pada
tian ini berjumlah 60 petani pemilik dan penggarap padi sawah yang menanam
Jengan sistem jajar legowo dapat dilihat pada (lampiran 4). Pemilihan ini,
kan dengan teknik simple random sampling. Alasanya, karena sampel yang
| memiliki hak yang sama dan karakteristik yang sama dan ketika diteliti, maka
mewakili seluruh populasinya. Responden ini diwawancarai dengan kuesioner
elah dibuat.

Adapun informan yang diambil dalam penelitian ini menggunakan teknik
sive yang terdiri dari Kepala Desa Sandingtaman, Penyuluh Pertanian Lapang,
etua gapoktan. Moleong (2010) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai
1an, yang artinya orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk
erikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.

Jenis Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan
Jer. Data primer merupakan data yang berasal dari survei terhadap 60 responden
erdiri dari petani pemilik dan penggarap padi sawah dengan sistem tanam jajar
0 sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari beberapa sumber
Jer, seperti data dari pemerintah (monografi desa), maupaun penelitian-penelitian
mnya yang serupa yang dilakukan oleh akademisi lain. Data primer diperoleh
n melakukan observasi dan pengumpulan informasi menggunakan media
iner yang berisi daftar pernyataan yang relevan dengan tujuan penelitian, seperti
ertera pada (lampiran 2). Kuesioner yang merupakan alat ukur dalam penelitian
ujikan terlebih dahulu untuk mengetahui seberapa baik hasil pengukuran di
Jan dilihat dari validitas dan reliabilitas (Effendi dan Tukiran 2012).
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Tabel 1 Jenis data dan teknik pengambilan data

Teknik pengambilan data Jenis data

Wawancara terstruktur Data primer mengenai hubungan modal sosial dan
tingkat keberdayaan petani dalam menanam padi dengan
sistem jajar legowo

Wawancara mendalam Data primer mengenai pandangan kepala desa, kepala
dinas pertanian, dan ketua gapoktan tentang pertanian
jajar legowo di Desa Sandingtaman

Observasi Data primer untuk memperkuat data kuantitatif berupa
pengamatan terkait kondisi pertanian sistem jajar
legowo di Desa Sandingtaman

Studi literatur Data sekunder didapatkan dari penelitian terdahulu dan
buku yang relevan dengan penelitian
Kajian dokumen Data sekunder didapatkan dari desa dan dinas pertanian

Pada penelitian ini kuisioner penelitian diujikan terlebih dahulu untuk
mengetahui seberapa baik hasil pengukuran di lapang melalui uji validitas dan relibilitas
(Effendai dan Tukiran 2012) . Uji validitas dan realibilitas dilakukan kepada 10
responden di Desa Sandingtaman lalu diolah menggunakan SPSS for windows 25.0.
Terdapat 35 pertanyaan yang terdapat pada penelitian ini. Setelah dilakukan uji validitas
dan relibilitas yang terdapat pada (lampiran 5), nilai reliabilitas menunjukan bahwa
Cronbach Alpha sebesar 0.621, hal ini menunjukan bahwa kuesioner sudah dapat
dikatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha lebih dari 0.60. Nilai uji validitas yang
didapatkan dari 35 pertanyaan yang diuji terdapat 29 pertanyaan yang memiliki nilai
validitas lebih kecil, sehingga terdapat 83 persen pertanyaan atau lebih dari 50 persen
pertanyaan yang dapat dikatakan valid. Beberapa pertanyaan yang tidak valid kemudian
diganti dengan pertanyaan lain yang lebih dapat dimengerti oleh responden.

Terdapat beberapa langkah yang dilakukan untuk melakukan tes validitas yaitu:
(1) mendefinisikan secara operasional konsep yang akan diukur, (2) melakukan uji coba
skala pengukuran yang telah disusun sebelumnya kepada sejumlah responden, (3)
mempersiapkan tabel tabulasi jawaban, dan (4) menghitung korelasi antara masing-
masing pernyataan dengan skor total. Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan
teknik belah dua, yaitu teknik tes reliabilitas dengan menggunakan cukup banyak
pernyataan untuk mengetahui aspek yang sama, kemudian pernyataan tersebut dibelah
dua lalu dihitung berdasarkan teknik perhitungan tertentu, sehingga dapat diketahui
reliabilitasnya. Data primer pada penelitian ini didapatkan melalui teknik pengumpulan
data dengan wawancara menggunakan kuesioner, yaitu hubungan antara modal sosial
dengan tingkat keberdayaan petani padi sawah dalam sistem jajar legowo. Pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner merupakan data dan informasi yang dibutuhkan dalam
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini. Selain data hasil wawancara dengan
kuesioner, ditambah pula data hasil wawancara mendalam pada penelitian ini.
Tujuannya untuk memperkuat argumen dan merinci informasi dari data kuantitatif.
- Wawancara mendalam dilakukan dengan menggunakan pedoman pertanyaan kepada
informan (lampiran 2).



Teknik Pengolahan dan Analisis Data

nalisis data yang digunakan terdiri dari dua bagian yaitu analisis data kuantitatif
nalisis data kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan uji korelasi Rank
nan, yaitu untuk melihat hubungan dari variabel yang telah ditentukan. Data
tatif yang diperoleh diolah dengan aplikasi Microsoft Excell 2010 dan SPSS for
ws 25.0 Uji ini untuk melihat hubungan modal sosial dengan tingkat keberdayaan
pemilik dan penggarap sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo.

s Rank Spearman:

6Xd?
B nn? —1)
\ngan:
»fisien korelasi Rank Spearman
isih setiap rank
yaknya pasangan data

ata kualitatif dianalisis dengan informasi yang diperoleh dari hasil wawancara
\lam dan observasi. Menurut Effendi dan Tukiran (2012) data kualitatif dianalisis
1i tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Pertama ialah
. reduksi data dimulai dari proses pemilihan dan penyederhanaan data hasil
acara mendalam, data catatan lapangan, observasi, dan studi dokumen yang
ksi dalam tulisan tematik. Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk
ertajam, menggolongkan, mengarahkan, dan membuang data yang tidak perlu.
| ialah penyajian data dengan menyusun segala informasi dan data yang diperoleh
di serangkaian kata-kata yang mudah dibaca ke dalam sebuah laporan berupa
dan kutipan. Verifikasi adalah langkah terakhir yang merupakan penarikan
oulan dari hasil yang telah diolah untuk mendukung data kuantitatif.

Definisi Operasional

xfinisi operasional digunakan untuk menjelaskan konsep-konsep sosial yang sudah
mahkan menjadi satuan yang lebih operasional atau sebagian unsur penelitian
memberitahukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel (Effendi dan
in 2012). Berikut dijelaskan definisi operasional dari variabel yang akan
ikan dalam penelitian :

odal sosial menurut Putnam (1993) terdiri dari tiga komponen penting yaitu
rma, kepercayaan dan jaringan. Dua komponen akan dianalisis untuk menentukan
gkat kepercayaan dan luas jaringan,menggunakan pernyataan berdasarkan
mponen modal sosial dengan pilihan jawaban berupa “Sangat Setuju”, “Setuju”,
idak Setuju”, dan “Sangat Tidak Setuju”. Untuk jawaban “Sangat Setuju”
serikan skor 4, “Setuju” diberikan skor 3, “Tidak Setuju” diberikan skor 2, dan
- angat Tidak Setuju” diberikan skor 1. Cara pengukuran skoring menggunakan
or dari keseluruhan pernyataan pada setiap variabel indikator dari semua variabel.
da tingkat modal sosial, skor tertinggi adalah dan skor terendah adalah .



1. Rendah
2. Sedang
3. Tinggi

: 15-30

: 31-45
: 46-60

Tabel 2 Definisi operasional modal sosial
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Modal Sosial Definisi Operasional Indikator Data
Tingkat Harapan, keterbukaan, Diberikan 5 pertanyaan Ordinal
Kepercayaan kejujuran dalam berperilaku. Jawaban:
( Percaya terhadap petani lain STS : Skor 1
untuk menanam dan TS : Skor 2
memelihara padi, percaya S : Skor 3
bahwa petani lain bisa SS : Skor 4
memberikan informasi yang Keterangan:
benar terkait sistem jajar STS : Sangat Tidak
legowo,  kejujuran dalam Setuju
pemanfaatan  sumber air TS : Tidak Setuju
bersama, dan pemanenan). S - Setuju
SS : Sangat Setuju
Ukuran indikator tingkat
kepercayaan:
Minimum jawaban: 5
Maksimum jawaban: 20
1.Rendah : 5-10
2. Sedang : 11-15
3.Tinggi :16-20
Tingkat Aturan yang ada Diberikan 5 pertanyaan Ordinal
Kepatuhan  dimasyarakat yang Jawaban:
Terhadap merupakan patokan untuk Ukuran indikator tingkat
Norma berperilaku.( jenis padi yang kepatuhan terhadap
ditanam sama, jarak antar norma:
tanam 30 cm, 10 bibit dalam STS : Skor 1
satu lubang tanam, TS : Skor 2
penggunaan pupuk organik S : Skor 3
dan anorganik). SS : Skor 4
Keterangan:
STS : Sangat Tidak
Setuju
TS : Tidak Setuju
S . Setuju
SS : Sangat Setuju

Ukuran indikator tingkat




kepercayaan:

Minimum jawaban: 5
Maksimum jawaban: 20
1.Rendah : 5-10

2. Sedang : 11-15
3.Tinggi :16-20

Hubungan antara individu Diberikan 5 pertanyaan Ordinal
1gan dengan  kelompok  yang Jawaban:

l bertujuan untuk melakukan STS : Skor 1
pertukaran atau bekerjasama.( TS : Skor 2
Penjualan hasil panen kepada S : Skor 3
tengkulak dan pabrik, SS : Skor 4
pembelian pupuk, Keterangan:
memperkejakan buruh tani, STS : Sangat Tidak
mencari  kendaraan untuk Setuju
membawa hasil panen). TS : Tidak Setuju

S - Setuju

SS : Sangat Setuju
Ukuran indikator luas
jaringan:

Minimum jawaban: 5
Maksimum jawaban: 20
1. Sempit : 5-10

2. Sedang :11-15

3. Luas  :16-20

al Sosial Modal yang dimiliki oleh Akumulasi skor dari Ordinal
seseorang seperti tingkat kepercayaan,

kepercayaan terhadap orang
lain atau kepada lembaga,
norma yang dimiliki, dan
jaringan  yang dilakukan
untuk bekerja sama.

tingkat kepatuhan terhadap

norma, dan luas jaringan.
Dari hasil akumulasi ini
yang kemudian
ditingkatkan menjadi:
Ukuran modal sosial
keseluruhan :

1. Rendah : 15-30

2. Sedang : 31-45

3. Tinggi : 46-60

- ngkat Keberdayaan
Proses pemberdayaan adalah perlakuan yang diberikan dalam sebuah kegiatan
na menghasilkan sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat petani yang
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diberdayakan. Secara bertingkat, keberdayaan masyarakat menurut Susiladiharti
(2002) dalam Huraerah (2011) dapat digambarkan sebagai berikut :

Tingkat keberdayaan pertama adalah terpenuhinya kebutuhan dasar (basic needs),
tingkat keberdayaan kedua adalah penguasaan akses terhadap berbagai sistem dan
sumber yang diperlukan, tingkat keberdayaan yang ketiga adalah dimilikinya
kesadaran penuh akan berbagai potensi, kekuatan dan kelemahan diri di
lingkungannya, dan tingkat keberdayaan keempat adalah kemampuan berpartisipasi
secara aktif dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan yang lebih
luas. Keempat komponen ini akan dianalisis menggunakan kuesioner yang di
dalamnya akan diajukan beberapa pernyataan berdasarkan komponen modal sosial
dengan pilihan jawaban berupa “Sangat Setuju”, “Setuju”, “Tidak Setuju”, dan
“Sangat Tidak Setuju”. Untuk jawaban “Sangat Setuju” diberikan skor 4, “Setuju”
diberikan skor 3, “Tidak Setuju” diberikan skor 2, dan “Sangat Tidak Setuju”
diberikan skor 1. Cara pengukuran skoring menggunakan skor dari keseluruhan
pernyataan pada setiap variabel indikator dari semua variabel. Pada tingkat modal
sosial, skor tertinggi 80 adalah dan skor terendah adalah 21 .

1. Rendah : 21-40

2. Sedang : 41-60

3. Tinggi :61-80

Tabel 3 Definisi operasional tingkat keberdayaan

Variabel Definisi Operasional Indikator Data
Terpenuhinya Kemampuan Diberikan 5 pertanyaan Ordinal
kebutuhan dasar terpenuhinya Jawaban:

kebutuhan pokok STS :Skorl
seperti sandang, TS : Skor 2
pangan, papan. S : Skor 3
Seperti mengonsumsi  SS : Skor 4

beras  dari  hasil Keterangan:
pertanian pribadi, STS : Sangat Tidak
makan tiga kali dalam Setuju

sehari, mengonsumsi TS : Tidak Setuju
makanan 4 sehat 5 S : Setuju
sempurna, mampu  SS : Sangat Setuju
memfasilitasi Ukuran indikator
kebutuhan anak pemenuhan kebutuhan
sekolah), selanjutnya pokok:

memiliki rumah Minimum jawaban: 5
dengan kepemilikan Maksimum jawaban: 20
pribadi. 1. Rendah : 5-10

2. Sedang : 11-15
3. Tinggi : 16-20




uasaan akses

Kemampuan  petani
dalam menggunakan
sumberdaya yang
diperlukan.

Diberikan 5 pertanyaan
Jawaban:

STS :Skorl

TS : Skor 2

S : Skor 3

SS : Skor 4
Keterangan:

STS  : Sangat Tidak
Setuju

TS - Tidak Setuju

S - Setuju

SS : Sangat Setuju
Ukuran indikator
penguasaan akses:
Minimum jawaban: 5
Maksimum jawaban: 20
1. Rendah : 5-10

2. Sedang : 11-15

3. Tinggi : 16-20

Ordinal

.daran potensi

Kemampuan  petani
dalam mengetahui dan
memiliki  kesadaran
penuh akan berbagai
potensi, kekuatan dan
kelemahan diri di
lingkungannya.

Diberikan 5 pertanyaan
Jawaban:

STS :Skorl

TS : Skor 2

S : Skor 3

SS : Skor 4
Keterangan:

STS : Sangat Tidak
Setuju

TS : Tidak Setuju

S . Setuju

SS : Sangat Setuju
Ukuran indikator
kesadaran potensi:
Minimum jawaban: 5
Maksimum jawaban: 20
1. Rendah : 5-10

2. Sedang : 11-15

3. Tinggi : 16-20

Ordinal

ampuan

Kemampuan yang

Diberikan 5 pertanyaan

Ordinal
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berpartisipasi

dimiliki untuk berani
memberitahukan
aspirasi, ide, atau
gagasan mengenai
sesuatu hal.

Jawaban:

STS :Skorl

TS : Skor 2

S : Skor 3

SS : Skor 4
Keterangan:

STS : Sangat Tidak
Setuju

TS : Tidak Setuju
S - Setuju

SS : Sangat Setuju
Ukuran indikator
kemampuan berpartisipasi:
Minimum jawaban: 5
Maksimum jawaban: 20

1. Rendah : 5-10

2. Sedang : 11-15

3. Tinggi :16-20

Tingkat
Keberdayaan

Kondisi dimana
seorang individu telah
berdaya dan mampu
hidup secara mandiri.

Akumulasi  skor  dari Ordinal
terpenuhinya  kebutuhan

dasar, penguasaan akses,
kesadaran potensi, dan
kemampuan berpartisipasi.

Dari hasil akumulasi ini

yang kemudian
ditingkatkan menjadi:

Ukuran tingkat
keberdayaan keseluruhan :

1. Kurang berdaya : 21-40
2. Cukup berdaya: 41-60
3. Berdaya :61-80
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

Profil Desa Sandingtaman

Desa Sandingtaman secara administratif memiliki 7 Dusun dan 18 RW dengan
luas lahan sebesar 629.400 Ha. Berdasarkan data profil Desa Sandingtaman 2018,
semua penduduk beragama muslim dan mayoritas bekerja di sektor pertanian. Jarak
tempuh menuju kecamatan Panjalu sejauh 14 km dengan lama tempuh 0,5 jam,
sedangkan jarak tempuh menuju Kabupaten Ciamis sejauh 40 km dengan lama tempuh
1,5 jam.

Sejarah

Desa Sandingtaman berdiri sejak tahun 1912 Sandingtaman berasal dari nama
dua buah dusun Sanding dan Citaman. Pada saat pemerintahan Kuwu Emo di bangun
lapang desa yang disebut lapang onta, sebab pada saat itu patungan untuk pembuatan
lapang tersebut satu ons satu bata dari setiap pemilik tanah yang berdomisili di Desa
Sandingtaman. Nama tersebut tidak berkembang di masyarakat disebabkan karena
masyarakat kurang mengetahui tentang sejarah pembangunan lapangan dimaksud.

Kondisi Geografis

Desa Sandingtaman merupakan salah satu dari 8 Desa di wilayah Kecamatan
Panjalu yang terletak di 6 km ke arah timur dari Kecamatan Panjalu. Jarak kurang
lebih 40 km dari kota Kabupaten Ciamis. Desa Sandingtaman mempunyai luas wilayah
seluas + 629.400 Hektar. Iklim Desa Sandingtaman sebagaimana desa-desa lain di
wilayah Indonesia mempunyai iklim kemarau dan penghujan, berdasarkan iklim
tersebut, terjadi pengaruh langsung terhadap pola tanam yang ada di Desa
Sandingtaman Kecamatan Panjalu. Berikut merupakan sebaran batas dan Desa
Sandingtaman 2019 disajikan pada tabel 4.

Tabel 4 Batas wilayah di Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis

2019
No Letak Desa
1  Sebelah Barat Ciomas
2  Sebelah Utara Ciomas
3 Sebelah Timur Rawa
4 Sebelah Selatan Tanjungsari

Sumber: Data Monografi Desa Sandingtaman 2018

Desa Sandingtaman memiliki sebaran luas tanag atau wilayah yang
dipergunakan untuk aktivitas pertanian (persawahan, perkebunan, dan peternakan),
pendirian gedung-gedung (perkantoran, sekolah, gedung olahraga, mesjid), dan
- prasarana lain seperti fasilitas umum. Berikut merupakan sebaran luas wilayah Desa
Sandingtaman dapat disajikan dalam tabel berikut:



5 Luas wilayah di Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis
2019

Luas Wilayah Luas ( Ha) Persentase
Pemukiman 11.4 0.89
Persawahan 625 49.30
Perkebunan 388 30.62
Kuburan 7.7 0.60
Perkantoran 235 18.54
Fasilitas umum 1 0.07
Total 1267.5 100.00

" Desa Sandingtaman dalam Angka 2018

Jari tabel tersebut dapat dilihat bahwa luas wilayah Desa Sandingtaman paling
digunakan untuk lahan persawahan yaitu sebesar 49.3 persen. Sebagian besar
duk Desa Sandingtaman bekerja pada sektor pertanian padi sawah yang kemudian
| oleh luas lahan untuk perkebunan yaitu sebesar 30.62 persen. Masyarakat yang
a pada sektor perkebunan biasanya menanam pohon albasiah, mahoni, pinus dan
In. Perkebunan kayu tersebut merupakan kebun tahunan yang akan di tebang dan
jika umur pohon sudah mencukupi kriteria pemasaran. Sedangkan untuk sayuran
akan sayuran musiman seperti sawi, caisin, jagung, cabe merah, kol,dan timun.

Kondisi Umum Penduduk

Berdasarkan data monografi desa, Desa Sandingtaman memiliki jumlah
duk sebanyak 6.217 jiwa. Adapun komposisi perempuan cenderung lebih banyak
lingkan dengan laki-laki. Jumlah perempuan sebanyak 3.193 jiwa dan jumlah
ki sebanyak 3.024 jiwa. Penduduk Desa Sandingtaman tersebar dalam 18
th RW dan 7 Dusun. Sebaran jumlah penduduk di Desa Sandingtaman
;arkan persentase per bagian dusun meliputi Dusun Karoya sebesar 11.3 persen
ki dan 11.27 persen perempuan, Dusun Cipicung 5.68 persen laki-laki dan 5.79
| perempuan, Dusun Nanggela 15.5 persen laki-laki dan 15.3 persen perempuan,
| Sanding 16.3 persen laki-laki dan 15.97 persen perempuan, Dusun Citaman 23.2
| laki-laki dan 22.97 perempuan, Dusun Sindang Jaya 10.25 persen laki-laki dan
persen perempuan. Kemudian yang terakhir adalah Dusun Cidarma dengan
tase 17.7 persen laki-laki dan 18.66 persen perempuan. Hasil ini didapatkan dari
1onografi Desa yang telah dilakukan sensus penduduk oleh pemerintah setempat
ahun 2010. Penyebab banyaknya jenis kelamin lebih dominan dibandingkan laki-
dalh karena di Desa Sandingtaman sendiri perempuan masih melakukan
ahan pada usia muda sekitar 17-20 tahun, yang akhirnya pertumbuhan anak
gkan dan anak yang terlahir pun didominasi oleh bayi perempuan. Sedangkan
laki-laki sendiri mereka cenderung menikah pada usia 23-25 tahun, dan biasanya
ki menikah dengan pasangan yang berdomisisli di luar Desa Sandingtaman dan
~ | merantau di tempat bekerjanya atau di rumah istrinya. Data sebaran jumlah
duk berdasarkan jenis kelamin di Desa Sandingtaman disajikan dalam tabel 6.
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Tabel 6 Jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin  di Desa Sandingtaman
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019
Jumlah Penduduk

No Nama Dusun Laki-Laki Perempuan Total
n % n % N %

1 Karoya 342 11.30 360 11.27 702 11.29
2 Cipicung 172 5.68 185 5.79 357 5.74
3 Nanggela 469 15.50 490 15.3 959 15.42
4 Sanding 493 16.30 510 15.97 1003 16.13
5 Citaman 702 23.20 732 22.92 1434 23.06
6 Sindangjaya 310 10.25 320 10.02 630 10.13
7 Cidarma 536 17.70 596 18.66 1132 18.20

Total 3024  48.60 3193 51.40 6217  100.00

Sumber: Desa Sandingtaman dalam Angka 2018

Kondisi Sosial

Berdasarkan profil Desa Sandingtaman 2018, seluruh penduduk Desa
Sandingtaman memeluk agama Islam yaitu sebanyak 6.217 orang. Agama yang dianut
adalah Islam keturunan dari orangtua yang diturunkan kepada anaknya dan seterusnya.
Nuansa agama Islam sangatlah kental, seperti adanya pembuatan TK berbasis Al-Quran,
sekolah mengaji untuk anak mulai usia 5-15 tahun, dan adanya 2 pesantren besar yang
ada di Desa Sandingtaman. Kegiatan keagamaan yang selalu dijalankan oleh warga
Desa Sandingtaman adalah sholat lima waktu, Jum’atan untuk laki-laki, pengajian
mingguan dan rabuan untuk perempuan, dan peringatan hari-hari besar Islam rutin
dilakasakan oleh masyarakat Desa Sandingtaman. Hal yang menarik adalah kegiatan
pesta pawai obor yang biasanya dilaksanakan malam tahun baru Islam yang diikuti oleh
seluruh masyarakat Desa Sandingtaman.

Penduduk Desa Sandingtaman berasal dari Suku Sunda dengan menggunakan
pahasa sehari-hari yaitu bahasa Sunda. Sebagian besar penduduk merupakan penduduk
asli hanya beberapa orang saja yang merupakan pendatang dan itupun berasal dari Suku
Sunda. Bahasa yang digunakan merupakan bahasa Sunda yang baku dan masih
oerpedoman pada undak usuk basa, yang artinya adalah tata cara berbahasa Sunda yang
paik dan benar yang menggunakan tingkatan umur untuk mengeluarkan suatu bahasa.
Ada bahasa untuk anak kecil dan teman sebaya, bahasa untuk diri sendiri, dan bahasa
untuk orang tua.

Kebudayaan Sunda masih kental dianut oleh masyarakat Desa Sandingtaman,
seperti acara bulanan dan 7 bulanan untuk kehamilan perempuan, saweran untuk
kelahiran anak, munduh mantu dalam upacara penerimaan menantu, sungkeman dalam
upacara pernikahan, dan peringatan upacara adat Nyangku. Kegiatan-kegiatan
kebudayaan ini masih sering dilakukan oleh masyarakat setempat. Desa Sandingtaman
- masih melestarikan beberapa kesenian tradisional seperti calung, angklung, tanjidor, dan
jaipongan. Bukti pelestarian budaya yang masih dilaksanakan secara rutin adalah
dibuatnya sekolah pencak silat yang berada di Dusun Nanggela.



Masyarakat Desa Sandingtaman masih menjunjung tinggi kegiatan gotong
J dan kebersamaan, terbukti dari adanya kerja bakti setiap bulan, mempunyai
\an hari besar nasional dan hari besar keagamaan seperti Muludan, Rajaban, tujuh
n yang selalu diadakan oleh warga secara bersama-sama. Jarak antara satu rumah
n rumah warga lain juga sangat berdekatan sehingga, interaksi masyarakat cukup

Organisasi di Desa Sandingtaman dapat dikatakan cukup bervariasi seperti
pok tani, kelompok wanita tani, gabungan kelompok tani, karang taruna, dan
pok pengajian.

Tingkat pendidikan masyarakat mayoritas berada pada tingkat tidak tamat
h dasar yaitu sebesar 1298 orang, hanya beberapa orang saja yang lulus sekolah
h dasar, sekolah menengah, bahkan perguruan tinggi. Sebaran penduduk
;arkan tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel 7.

7 Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan di Desa Sandingtaman
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase
Tidak Tamat Sekolah Dasar 1298 54.22
Sekolah Dasar 349 14.60
Sekolah Menengah Pertama 398 16.60
Sekolah Menengah Atas 349 14.60
Perguruan Tinggi 331 9.22
Total 2590 100.00

" Desa Sandingtaman dalam Angka 2018

Kondisi Ekonomi

Ciamis merupakan Kabupaten yang terkenal dengan pertaniannya, begitu pula
n Desa Sandingtaman yang merupakan daerah pertanian penghasil padi sawah,
dan ternak ayam potong, karena terletak di daerah dataran tinggi. Hal ini berkaitan
n perekonomian Desa Sandingtaman yang sebgaian besar penghasilannya berasal
ertanian. Hal ini terlihat dari mata pencaharian penduduk Desa Sandingtaman
-ahun 2019 untuk pekerjaan tetap paling banyak di bidang pertanian sebanyak

persen sebagai petani pemilik dan penggarap sawah. Jenis pertanian yang
kan adalah pertanian padi sawah. Selain pertanian, persentase jenis pekerjaan
ar adalah perdagangan dengan persentase sebanyak 15.84 persen. Kegiatan
1ganya yang dilakukan adalah membuka warung di rumah, ditempat wisata,
lan sembako, berjualan sandal dan kelontongan. Khususnya untuk berjualan

dan kelontongan, biasanya orang yang bekerja di bidang ini menjalankan
ya di daerah Lampung dan Jakarta. Kondisi ekonomi masyarakat Desa
1gtaman berada pada kelas menengah keatas. Rata-rata masyarakat berada pada
skonomi menegah terdapt pada keluarga yang memiliki pekerjaan sebagai petani,
ang, dan wiraswasta, sedangkan keluarga yang berada pada tingkat ekonomi kelas
1itu keluarga yang bekerja sebagai PNS, Ketua pedagang (bandar barang), pemilik
" akan buku dan sablon, dan pemilik yayasan sekolah dan pesantren. Hanya
an kecil dari masyarakat Desa Sandingatamn yang bearada pada kelas ekonomi
>iri khas dari orang-orang yang memiliki kelas ekonomi atas biasanya mereka
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sudah memiliki gelar haji. Berikut adalah rincian pekerjaan masyarakat Desa
Sandingtaman tercantum pada tabel 8.

Tabel 8 Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan di Desa Sandingtaman
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
1  Petani padi sawah 1000 31.68
2  Pedagang 500 15.84
3 PNS 100 3.16
4 Buruh Tani 350 11.08
5  Buruh Bangunan 200 6.30
6  Buruh Pasar 250 7.90
7 Guru Honorer 196 6.20
8  Petani Sayuran 300 9.50
9  Peternak ayam 50 1.50
10 Peternak sapi 10 0.30
11 Peternak kambing 200 6.30
Total 3156 100.00

Sumber: Desa Sandingtaman dalam Angka 2018
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KARAKTERISTIK RESPONDEN PETANI PEMILIK DAN
PENGGARAP PADI SAWAH YANG MENANAM PADI
DENGAN SISTEM JAJAR LEGOWO

Penelitian ini dilakukan di Desa Sandingtaman, Kecamatan Panjalu Kabupaten
Ciamis dengan jumlah responden sebanyak 60 petani pemilik dan penggarap sawah baik
laki-laki ataupun perempuan yang menanam padi dengan sistem jajar legowo. Petani
pemilik dan penggarap sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo,
memiliki karakteristik yaitu jenis kelamin, umur, status pernikahan, dan tingkat
pendidikan.

Jenis Kelamin

Pada penelitian ini terdapat responden dengan jenis kelamin laki-laki dan
perempuan. Didapatkan 39 responden laki-laki dengan persentase sebanyak 65.0 persen,
dan 21 perempuan dengan persentase sebanyak 35.0 persen. Responden ini didapatkan
dari hasil acak sederhana menggunakan kocokan kertas dari 100 sampling. Sampel yang
disajikan merupakan petani pemilik dan penggarap sawah yang menanam padi dengan
sistem jajar legowo di Desa Sandingtaman. Maksud dari petani dan penggarap ini
adalah petani tersebut merupakan petani yang memiliki lahan sawah dengan
kepemilikan pribadi dan ikut serta menggarap sawah yang nantinya tetap dibantu oleh
ouruh tani. Petani laki-laki dan perempuan berasal dari rumah tangga yang berbeda, jadi
tidak ada keterikatan pernikahan antara petani laki-laki dan perempuan yang dijadikan
responden. Berikut rincian jenis kelamin responden disajikan pada tabel 8.

Tabel 9 Jumlah dan persentase responden berdasarkan jenis kelamin di Desa
Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin Jumlah (n) Persentase (%)
Laki-laki 39 65.00
Perempuan 21 35.00
Total 60 100.00

Umur

Pada penelitian ini, umur diklasifikasikan berdasarkan Teori Havighurst (1950)
dalam Mugneisyah (2009). Tingkatan umur digolongkan berdasarkan tingkat
perkembangan psikologisnya, yaitu dewasa awal (18-30 tahun), dewasa muda (31-50
tahun), dan tua (> 50 tahun). Pengambilan keputusan atas pembagian umur dilihat dari
karakteristik responden yang cenderung melakasanakan kegiatan pertanian dimulai pada
umur 18 tahun ke atas.

Umumnya petani yang ada di Desa Sandingataman biasanya adalah orang-orang
- yang mempunyai lahan sawah ataupun orang yang ingin terjun lamgsung dalam dunia
pertanian. Karena baisanya masyarakat yang memiliki usia dibawah 17 tahun mereka
masih sekolah dan tidak terlalu paham pada kegiatan pertanian.



10 Jumlah dan persentase responden berdasarkan umur di Desa Sandingtaman
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Laki-Laki Perempuan

Umur n % n %
asa Awal (18-30 tahun) 0 0.00 1 4.80
1sa Muda (31-50 tahun) 12 30.80 12 57.10
>50 tahun) 27 69.20 8 38.10
\ 39 100.00 21 100.00

Tabel 10 menunjukan bahwa sebagian besar responden laki-laki berada pada
ri tua (> 50 tahun) dengan persentase sebanyak 69.2 persen dan perempuan 38.1
.. Berdasarkan teori Huvigurst (1950) dalam Mugniesyah (2009), jenjang umur
nasih  produktif untuk melakukan kegiatan pertahanan ekonomi keluarga.
pun terdapat kategori usia tua, akan tetapi responden laki-laki dengan usia tua ini
suk petani aktif yang menanam padi dengan sistem jajar legowo. Selanjutnya

responden perempuan, menjelang usia tua, mereka lebih memilih untuk
irangi pekerjaanya dalam kegiatan pertanian sawah mereka lenih memilih untuk
1am sayuran dan ke kebun saja. Maka dari itu, responden tertua untuk perempuan
\ pada kategori usia dewasa muda. Berdasarkan fakta dilapang, didapatkan bahwa
itas mata pencaharian masyarakat Desa Sandingtaman berada dibidang pertanian,
tidak heran jika usia tua untuk responden laki-laki lebih dominan dibandingkan
yri usia lainnya. Hal ini disebabkan karena responden laki-laki merupakan kepala
ga yang harus menafkahi keluarganya di rumah, jadi selama mereka masih
u bekerja, mereka akan tetap turun tangan ke lapang untuk melaksanakan kegiatan
iannya.

Status Pernikahan

Dilihat dari status pernikanhannya, mayoritas responden yang diteliti berada
kategori menikah, dengan persentase laki-laki sebanyak 100 persen dan
puan sebanyak 92.5 persen. Pada jenis kelamin perempuan terdapat satu
iden yang berstatus janda, dan pada proses penelitian ini tidak ditemui responden
n status belum menikah. Berikut rincian status pernikahan responden disajikan
abel 11.

11 Jumlah dan persentase responden berdasarkan status pernikahan di Desa
Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Laki-Laki Perempuan

Status Pernikahan n % n %
M Menikah 0 0.00 0 0.00
kah 39 100 20 92.50
- /Janda 0 0.00 1 4.80

\ 39 100.00 21 100.00




33

Tingkat Pendidikan

Berdasarkan UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Tingkat
pendidikan merupakan nama lain dari jenjang pendidikan formal. Tingkat pendidikan
dibedakan menjadi 4 kategori yaitu tidak tamat SD, tamat SD, tamat SMP, dan tamat
SMA. Tingkat pendidikan petani padi sawah pemilik dan penggarap yang menanam
padi dengan sistem jajar legowo dapat dilihat pada tabel 12.

Tabel 12 Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat pendidikan di Desa
Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Laki-Laki Perempuan
Tingkat Pendidikan n % n %
Tidak tamat SD 1 2.60 10 47.60
Tamat SD 19 48.70 9 42.90
Tamat SMP 8 20.50 1 4.80
Tamat SMA 3 7.70 1 4.80
Tamat Perguruan Tinggi 0 0.00 0 0.00
Lainnya 8 20.50 1 4.80
Total 39 100.00 29 100.00

Tabel 12 menunjukan bahwa tingkat pendidikan responden laki-laki mayoritas
perada pada tingkat pendidikan tamat SD dengan jumlah 19 orang dan persentase
sebesar 48.7 persen, sedangkan perempuan berada pada kategori tidak tamat SD dengan
jumlah 10 orang dan persentase sebesar 47.6 persen. Penyebab tidak dilanjutkannya
sekolah ke jenjang yang lebih tinggi adalah kebiasaan dari zaman dulu yang
menganggap bahwa tidak perlu sekolah tinggi-tinggi yang penting nsa mencari uang
agar bisa bertahan hidup. Terutama untuk kalangan perempuan, mereka dituntut untuk
menjadi istri yang baik dibandingkan untuk terus melanjutkan sekolah.
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SISTEM PADI JAJAR LEGOWO DI DESA SANDINGTAMAN
DARI PERSPEKTIF SOSIAL

Sejarah Awal Penanaman Padi Di Desa Sandingtaman

Desa Sandingtaman merupakan desa yang yang sebagian besar mata
pencaharian masyarakatnya adalah bekerja di sektor pertanian sawah. Padi merupakan
komoditas utama dari pertanian yang ada disana. Sesuai dengan data monografi Desa
Sandingtaman 2018 didapatkan jumlah petani sebanyak 1000 orang dengan persentase
32.68 persen. Pertanian padi sawah sudah dimulai sejak tahun 1912 dengan sistem
penanaman padi yang disebut Sistem Tegel. Sistem tegel adalah penanaman padi yang
dibuat pada garis lurus berbentuk persegi empat yang pada setiap sudutnya ditanami
oibit padi sebanyak 1 sampai 2 bibit. Selanjutnya kegiatan bertani pun masih
menggunakan alat-alat sederhana seperti cangkul, kerbau untuk membajak sawah,
pupuk kandang, tidak ada aturan pemilihan jenis padi yang ditanam. Karena banyaknya
petani pemilik dan penggarap sawah maka ada pula masyarakat yang bekerja sebagi
ouruh tani. Mereka bekerja dari jam 07.00 sampai jam 12.00 siang dan mendapatkan
upahRp.35.000 untuk perempuan sedangkan laki-laki mendapatkan upah Rp.50.000
dalam satu hari.

Pada masa ini, petani lebih cenderung apatis terhadap sawah yang dimiliki oleh
petani lain. Mereka hanya fokus mengurus pertanian mereka sendiri. Sistem penjualan
padi pun biasanya petani mencari tengkulak atau ke pabrik dan bernegosiasi harga
dengan tengkulak atau pabrik untuk menjual gabah kering. Belum ada kerjasama antara
petani dengan penyuluh pertanian, dinas pertanian dan lembaga-lembaga lain dan belum
adanya pupuk organik serta obat pembasmi hama di sawah. Selain itu pertanian pada
zaman dulu dilakukan dua penanaman. Yang pertama adalah penanaman padi sawah,
dan yang kedua adalah penanaman padi di darat yang disebut dengan nama lokal huma.
Huma merupakan penanaman padi di darat atau di kebun yang jarak tanamnya satu
tahun satu kali panen, namun semenjak adanya program panen tiga kali dalam satu
tahun maka sistem pertanian huma mulai ditinggalkan oleh masyarakat Desa
Sandingtaman.

Modal sosial yang dimiliki petani pada saat itu masih kurang, seperti
kepercayaan dalam hal penanaman padi masih dipelajari oleh masing-masing petani
dengan kebiasaan dari orang tua mereka, tidak ada aturan yang pasti dalam penanaman
padi, dan jaringan sosial yang dimiliki hanya sebatas penjualan ke tengkulak atau ke
pabrik padi terdekat saja. Selain itu, keberdayaan petani pun masih lemah. Pekerjaan
sebagai petani memang menghasilkan pendapatan besar daripada bekerja sebagai PNS,
namun uang yang mereka dapatkan berasal dari satu tahun pemanenan yang akhirnya
petani dalam setiap tahun akan mengalami musim paceklik, yaitu krisis uang dan padi
yang dialami oleh petani disamping itu, petani tidak memiliki tabungan untuk hidup
» kedepannya.



Masuknya Program Padi Jajar Legowo Di Desa Sandingtaman

Program padi jajar legowo hadir di Desa Sandingtaman padi tahun 2000. Petani
Sandingtaman menyebutnya dengan nama Legowo. Ini merupakan program
am padi dengan sistem legowo, yang dibawa oleh Badan Peneliti Pengembangan
Jikan dan Kebudayaan Kecamatan Panjalu (BP3K)yang kemudian di
sasikan oleh Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) kepada petani. Program padi jajar
0 merupakan penanam padi dengan pola yang ditentukan dalam bentuk garis yang
ya diberikan ruang atau spasi untuk pengairan sawah. Pada awalnya program padi
2gowo hanya bertujuan untuk membuat beberapa sawah percontohan yang disebut
n istilah demplot yang diberikan kepada satu gapoktan di Dusun Citaman, namun
1 melihat hasilnya dalam satu kali kegiatan panen, ternyata program padi jajar
0 berhasil dan baik diterapkan di kawasan persawahan di Desa Sandingtaman.

Kemudian padi tahun 2010, mulailah Dinas Pertanian Kecamatan Panjalu
a PPL melakukan sosialisasi terkait program padi jajar legowo kepada masyarakat
di Desa Sandingtaman. Setelah adanya sosialisasi secara rutin, peminat padi jajar
0 setiap musimnya bertambah dan sampai tahun 2018 tercatat sebanyak 250
yang menanam padi jajar legowo, baik itu petani pemilik ataupun penyewa lahan.

Dalam pelaksanaanya, program padi jajar legowo memberikan beberapa aturan
1arus dijalankan oleh petani yang menggunakan sistem ini, aturan tersebut antara

1. Penggunaan bibit padi Ciherang
Karena program ini berawal dari pembuatan sawah percontohan dan bibit
percontohan dengan menggunakan padi Ciherang, kemudian hasil yang
didapatkan bagus, maka diberlakukanlah penggunaan bibit menggunakan
padi Ciherang.

2. Polatanam 4:1
Program padi jajar legowo sendiri memberikan beberapa jenis pola
penanaman salah satunya adalah 3:1 dan 4:1. Artinya dalam satu petak
sawah dibuat 4 baris penanaman dan diselingi satu ruang atau spasi untuk
pengairan sawah. Begitupun selanjutnya pola penanaman dijalankan sesuai
pola sampai tanah terpenuhi oleh bibit padi.

3. Mina Padi
Mengingat banyaknya sumber air bersih yang berada di Desa Sandingtaman,
maka dengan adanya ruang atau yang disebut legowo dalam program jajar
legowo, bisa dimanfaatkan untuk penanaman bibit ikan yang nantinya akan
dipanen berbarengan dengan padi. Biasanya ikan yang ditanam adalah ikan
mas dan nilam, karena jenis ikan tersebut merupakan ikan yang cepat
tumbuh besar dan siap dipanen dalam waktu 3 bulan.
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Perubahan Modal Sosial Petani Padi Sawah dari Sistem Tegel Munuju Sistem
Jajar Legowo

Perpindahan sistem penanaman padi yang dilakukan oleh petani di Desa
Sandingtaman dari sistem tegel menuju legowo berdampak pada modal sosial para
petani. Modal sosial yang dulunya berekembang pada petani hanya sekedar modal
sosial bonding hanya terjadi pada keluarga petani dan teman akrab dari petani. Namun
setelah hadirnya program jajar legowo membuat modal sosial yang dimiliki petani
perubah ke arah ke arah yang lebih baik dan memiliki hubungan yang kuat diantara
sesama petani yang menanam padi dengan sistem jajar legowo. Tingkat kepercayaan
antara sesama petani dalam hal penerimaan informasi dari (Penyuluh Pertanian Lapang)
PPL terkait padi jajar legowo sangat kuat, saling membantu dalam kegiatan pertanian
seperti membantu sistem buka tutup saluran air saat ada pembagian, membantu
menggerakan orang-orangan sawah jika banyak burung yang menyerang tanaman padi
milik petani lain.

Selanjutnya, tingkat kepatuhan terhadap norma pada penanaman padi jajar
legowo juga dipatuhi dengan baik dalam hal aturan penanaman padi jajar legowo
nampir semua aturan dijalankan oleh semua petani hanya 20 persen saja yang tidak
menjalankan seluruh aturan dikarenakan petani tersebut masih memegang teguh
kebiasaan lama dari sistem penanaman salah satunya tidak mau menggunakan bibit
yang sesuai aturan penanaman. Selain itu, jaringan sosial yang dimiliki oleh petani
secara sosial semakin luas.

Pada pertanian sistem jajar legowo petani mulai bekerjasama dengan PPL dan
dinas pertanian yang akhirnya mendapatka perhatian penanaman, cara mengatasi hama,
subsidi pupuk, dan obata-obatan pembasmi hama. Kemudian petani mulai bekerjasam
sama dengan supir pick up untuk mengangkut padi dari sawah ke gudang atau ke pabrik
padi dan yang terakhir munculnya sistem penjualan baru yang disebut sistem borongan,
yaitu penjualan padi gabah basah yang harganya sudah dinego terlebih dahulu antara
tengkulak dan petani.

Pada sistem penanaman padi jajar legowo, modal sosial yang dimiliki petani
meliputi modal sosial bonding, modal sosial bridging, dan modal sosial linking. Modal
sosial bonding terlihat dari ikatan antara keluarga dekat, teman akrab sesama petani dan
teman satu lingkungan tempat tinggal. Selanjutnya modal sosial bridging terlihat dari
nubungan antara petani dengan sesama petani lain yang memiliki pekerjaan yang sama
saling membantu dalam kegiatan pertanian di sawah. Yang terkahir modal sosial linking
terlihat dari hubungan petani dengan dinas pertanian, PPL dan supir pick up dalam
menjalankan kegiatan pra panen dan pasca panen.

Perubahan Tingkat Keberdayaan Petani Padi Sawah setelah Hadirnya Sistem
Jajar Legowo

Sebelum hadirnya sistem pertanian jajar legowo, tingkat keberdayaan yang diliki
- oleh petani berada pada kategori cukup berdaya. Hal ini dibuktikan dengan tidak
dimilikinya tabungan oleh petani, tidak adanya inovasi yang dilakukan oleh petani, hasil
pertanian biasanya habis untuk kembali mengolah sawah yang pada akhirnya petani



menyekolahkan anaknya dan lebih menyarankan anaknya untuk bekerja di luar

pertanian seperti berdagang atau menjadi buruh di kota. Hal ini terjadi karena
jistem penanaman lama atau tegel, jumlah komoditas padi yang didapatkan tidak
banyak yang akhirnya pendapatan dari hasil panen kembali digunakan lagi untuk
ukan aktifitas penanaman padi dan petani tidak memiliki simpanan uang atau
ingan berlebih dari kegiatan pertanian padi.

Namun, setalah hadirnya sistem penanaman padi jajar legowo tingkat
layaan petani berubah ke arah berdaya. Tingkat keberdayaan ini diukur dari
npuan memenuhi kebutuhan dasar petani karena semenjak menanam padi dengan
' jajar legowo, petani mampu memenuhi kebutuhan pokok seperti makan dengan
gizi seimbang setiap hari, memiliki tabungan, mampu menyekolahkan anak-
ya. Hal ini didapatkan karena dengan penanaman sistem jajar legowo petani
\patkan keuntungan sebesar Rp.2.500.000-4.000.000 dari satu lahan pertaniannya
ri hasil panen ikan mina padi. Yang akhirnya pemenuhan kebutuhan pokok petani
di terpenuhi setelah adanya penanaman padi dengan sistem jajar legowo.

Tingakat keberdayaan selanjutnya dilihat dari kesadaran akan potensi lahan
ian yang dimiliki oleh Desa Sandingtaman yang akhirnya membuat petani mau
ima dan mengembangkan sistem pertanian jajar legowo, kemudian dalam
asaaan akan akses sumberdaya lahan dan air yang melimpah dimanfaatkan sebaik
<in oleh petani agra terselengaranya pertanian jajar legowo. Kemudian yang

penting adalah kemampuan untuk berpartisipasi aktif petani dalam kegiatan
mengevaluasi kekurangan dan kelebihan sistem pertanian jajar legowo dan
erikan solusi yang berdampak pada peningkatan pengetahuan petani dam
1asilan sistem tanam jajar legowo semakin baik bagi petani yang menanamnya.

Ikhtisar

Pada penelitian ini dijelaskan bahwa Desa Sandingtaman merupakan desa yang
rakatnya bekerja pada sektor pertanian sawah dan padi menjadi komoditas
nya. Sistem penanaman padi pada awalnya menggunakan sistem tegel atau
aman secara biasa yang dilakukan pada tanah dengan pola persegi empat yang
setiap sudutnya ditanami bibit padi. Namun pada tahun 2000, Dinas Pertanian
natan Panjalu mencoba melakukan sawah percontohan padi jajar legowo dan
ya berhasil, hingga pada tahun 2010 didapatkan sebnayak 250 petani menanam
engan istem jajar legowo. Sistem tanam jajar legowo membawa damapk baik dan
meningkatkan modal sosial yang ada pada petani. Selanjutnya karena adanya

sosial yang tinggi dalam sistem tanam jajar legowo sehingga membuat
jayaan petani juga meningkat.
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MODAL SOSIAL PETANI PADI SAWAH DALAM SISTEM
TANAM PADI JAJAR LEGOWO

Modal Sosial

Pada penelitian ini, modal sosial diinterpretasikan sebagai modal yang dimiliki
oleh petani dalam kegiatan penanaman padi dengan sistem tanam jajar legowo. Modal
sosial merujuk pada Putnam 1993 terdiri dari tiga komponen yaitu norma, kepercayaan,
dan jaringan. Komponen tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut.

Tingkat Kepercayaan

Kepercayaan merupakan hubungan sosial yang didasari pada perasaan yakin
pahwa orang lain ataupun kelompok akan melakukan sesuatu yang sesuai dengan yang
diharapkan untuk tindakan saling mendukung. Tindakan saling mendukung tersebut
dapat diwujudkan melalui pemahaman akan hak dan kewajiban diantara individu
sehingga mengembangkan bentuk-bentuk hubungan yang saling menguntungkan
(Hasbullah, 2006). Kepercayaan merupakan harapan bahwa orang atau organisasi akan
oertindak dengan cara yang diharapkan atau dijanjikan, dan mempertimbangkan
kepentingan orang lain. Pada tingkat kepercayaan, dilihat bahwa adanya harapan,
keterbukaan, dan kepercayaan dalam berperilaku antar sesama petani dalam proses
penanaman padi sampai pemanenan.

Tabel 13 Jumlah dan persentase responden berdasarkan kepercayaan terhadap petani
lain dalam menanam padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman Kecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin

. Total
Tingkat Kepercayaan Laki-Laki Perempuan
n % n % N %
Rendah 2 3.30 0 0.00 2 3.30
Sedang 10 16.70 6 10.00 16  26.70
Tinggi 27 45.00 15  25.00 42 70.00
Total 39 65.00 21  35.00 60 100.00

Tabel 13 menunjukan hasil survei dan penghitungan skor tingkat kepercayaan
sesama petani pemilik dan penggarap sawah dalam menanam padi dengan sistem jajar
legowo rata-rata berada pada tingkatan “tinggi” dengan nilai persentase 70.0 persen,
terdiri dari 45.0 persen responden laki-laki dan 25.0 responden perempuan. Dimana
jumlah responden laki-laki lebih memiliki tingkat kepercayaan tinggi. Pada urutan
kedua yaitu tingkatan “sedang” sebanyak 26.7 persen , kemudian tingkatan “rendah”
~ dengan jumlah sebanyak 3.3 persen. Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan
tingkat kepercayaan petani yang tinggi adalah ketika mereka percaya bahwa petani lain



u membantu sesama petani dan memberikan informasi yang baik terhadap sistem
aman padi dengan jajar legowo.

Tingkat kepercayaan tertinggi didapatkan dari responden laki-laki, alasanya
L responden laki-laki jika berbicara lebih langsung pada inti pembicaraan dan
Ing dengan prakteknya, sedangkan responden perempuan lebih banyak berbicara
1formasi yang diberikan terlalu luas karena responden perempuan memiliki
aan untuk bergosip dan berbincang-bincang ketika rapat atau perkumpulan.

Tingginya tingkat kepercayaan petani baik laki-laki atau perempuan terjadi
\ petani memiliki hubungan baik dengan petani lain yang menanam padi dengan
' jajar legowo bahkan diluar petani yang menanam padi dengan sistem jajar
0. Sehingga, kepercayaan terhadap sesama petani baik itu laki-laki ataupun
puan rasa percaya dan saling memiliki diantara mereka sangatlah kuat. Apalagi
1 datangnya sistem jajar legowo pada tahun 2010, kepercayaan mereka semakin
gkat karena merasa jika antara petani memiliki kepercayaan yang sama dalam
lolaan padi sistem jajar legowo, maka hasil yang didapatkan oleh mereka akan
Jaiknya. Hal ini sesuai dengan pernyataan responden:

“ Alhamdulillah da dugi ka ayeuna teu acan kabohongan ku
patani anu sanes perkawis melak pare jajar legowo teh. Margi
kieu, lamun anjeuna masihan informasi anu teu leres, nah engke
moal di percaya deui ku patani anu sanesna. Tapina da dugi ka
danget ayeuna teu acan mendakan anu sok bohong komo
nagbohongan sasami patani mah” (ES, 70 Tahun)

“ Alhamdulillah sampai sekarang saya belum pernah merasa
terbohongi oleh petani lain tentang menanam padi dengan
sistem jajar legowo. Karena, jika ada petani yang memberikan
informasi yang salah, nanti dia tidak akan dipercaya lagi oleh
petani yang lainya. Namun sampai sekarang saya belum
menemukan petani yang suka berbohong, apalagi berbohong
kepada sesama petani” (ES, 70 Tahun)

“ Sok ngawartosan da nu sanesna ge, lamun aya jalmi anu teu
ngiringan rapat sareng PPL biasana sok diwartosan naon wae
anu dibahas kanggo pare jajar legowo. Soalna tara unggal aya
PPL teh jalmi kempel sadaya, biasana mah sok perwakilan ari
pertemuanana dadakan mah” (OOG, 56 Tahun)

“Petani lain juga suka memberi tahu kalau ada rapat dengan
PPL, untuk yang tidak hadir maka nanti dia akan mendapatkan
informasi dari petani yang hadir. Karena biasanya tidak setiap
ada rapat bersama PPL petani itu hadir semuanya” (OOG, 56
Tahun)
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“Pami nuju usum halodo, biasana sok aya sistem buka tutup cai
solokan. Biasana mah sok dipangmukakeun atanapai ditutupan
deui eta liang paralon kanggo ka sawahna. Teras deui pami
seeur hama sok dibantosan kunu sanes ngagebahan manuk
nganggo bebegig ambih teu ku manuk parena. Teras deui pami
nuju panen, sok silih bantos tanaga soalna ayeuna mah sesah
milarian padamel tes da mahal upahna” (TK, 44 Tahun)

“Jika sedang musim kemarau, suka ada sistem buka tutup air
selokan atau irigasi. Biasanya petani lain membantu membuka
dan menutup saluran air. Selain itu, jika sedang diserang oleh
hama petani lain membantu mengusir burung-burung dengan
menggerakan orang-orangan sawah. Selanjutnya, jika musim
panen telah tiba, petani suka bekerjasama bertukar tenaga
karena sekarang agak susah mencari buruh tani yang mau
dibayar dengan upah sedikit murah” (TK, 44 Tahun)

Pada tingkat kepercayaan “tinggi” yaitu kepercayaan terhadap petani bisa dilihat
dari cara mereka saling percaya dalam penerimaan informasi yang didapatkan dari
petani lain. Dalam hal penanaman padi dengan sistem jajar legowo, biasanya ada
pertemuan bersama PPL (Penyuluh Praktek Lapang), namun tidak setiap pertemuan
petani menghadirinya. Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa kepercayaan atas
informasi yang diberikan oleh petani lain dapat diterima dengan baik oleh petani lainya.
Disamping itu, beberapa kegiatan perawatan padi dan sawah seperti pengairan sawah
juga menggunakan modal sosial kepercayaan. Salah satu contohnya ketika musim
kemarau dan ada sistem buka tutup pintu air, maka pada waktu pengairan atau
penutupan seandainya ada petani yang tidak bisa datang ke sawah, maka pentani lain
akan membantunya membuka dan menutup pintu air tersebut.

Begitu pula dalam menghindari hama dari padi, petani lain akan membantu
menggerakan orang-orangan sawah agar burung-burung yang beda di sekitar sawah bisa
menjauh. Saat musim panen telah tiba, sesama petani saling membantu dalam kegiatan
panen, hal ini terjadi karena mereka masih menggunakan azas gotong royong dan
susahnya mencari petani buruh untuk bekerja. Akhirnya mereka mempunyai solusi
dengan sistem bantu tenaga. Secara bergantian petani akan membantu petani lain dalam
kegiatan pemanenan. Kegiatan seperti ini tidak berlaku pada setiap musim, apabila
dirasa pekerjaan akan segera selesai maka petani tidak akan meminta bantuan tenaga ke
petani lain untuk kegiatan pemanenan di sawahnya.

Tingkat Kepatuhan terhadap Norma

Norma merupakan aturan yang ada di masyarakat, yang akan menjadi patokan
untuk berperilaku. Dalam penelitian ini norma yang dijalankan yaitu tentang tata cara
- penanaman padi dengan sistem tanam jajar legowo yang menjadi patokan untuk
menanam padi dari Dinas Pertanian melalui fasilitator yaitu Penyuluh Pertanian Lapang
(PPL).



Fakta di lapang menjelaskan bahwa norma-norma yang ada di dalam penanaman
engan sistem jajar legowo yang berlaku di Desa Sandingtaman yaitu penanaman
lengan bibit Ciherang, jarak tanam yaitu 30 cm, satu lubang 3 bibit, pola tanam
n perbandingan 4:1, dan adanya sistem mina padi.

14 Jumlah dan persentase responden menurut tingkat kepatuhan terhadap norma
dalam menanam padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman Kecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin

<at Kepatuhan Total
1dap Norma Laki-Laki Perempuan

n % n % N %
ng Patuh 0 0.00 0 0.00 0 0.00
Ip Patuh 6 10.00 6 10.00 12 20.00
] 33 55.00 15  25.00 48 80.00
\ 39 65.00 21  35.00 60 100.00

Berdasarkan tabel 14, hasil survei dan penghitungan skor tingkat kepatuhan
ap norma rata-rata berada pada tingkatan “patuh” dengan persentase sebesar 80.0
| untuk responden laki-laki dan 55.0 untuk responden perempuan 25.0 persen. Hal
rjadi karena norma-norma yang diberlakukan oleh Dinas Pertanian untuk
aman padi dengan sistem jajar legowo dijalankan sesuai aturan oleh para petani.
| beberapa orang saja yang tidak menjalankan aturan, itu artinya dari lima aturan
\da, beberapa petani tidak menjalankan aturan yang sudah diberikan. Hal tersebut
dengan pernyataan responden dan informan:

“ Uhun jang, biasana patami sok ngajalankeun aturan anu dipsihan
terang ku PPL sapertos bibitna kedah Ciherang, ternas jaraknya
kedah 30 cm, melakna kedah 10 bibit saliangna, sareng kedah
dilaukan eta legowona ambih teu lebar caina.” (DAG, 38 tahun)

“Benar, biasanya petani selalu menjalankan aturan yang diberikan
oleh PPL seperti bibit yang digunakan adalah Ciherang, selanjutnya
jarak tanam 30 cm, dan menanam dengan jarak 10 bibit
perlubangnya, dan adanya mina padi supaya air yang digunakan
tidak mubazir.” (DAG, 38 tahun)

Responden mengatakan PPL telah memberitahu aturan dalam penanaman padi
n sistem jajar legowo, seperti jenis benih, jumlah tanam, jarak tanam, dan
latan mina padi. Sejauh ini mereka menjalankan aturan tersebut dalam penanam
lengan sistem tanam jajar legowo. Pada Kategori tingkat kepatuhan norma yang
' dibuktikan dengan adanya perilaku responden yang menjalankan aturan dari
- aman padi dengan sistem jajar legowo yang diberikan oleh PPL  Desa
1gtaman. Nilai kepatuhan terhadap norma yang tinggi karena pada dasarnya petani
iki kepercayaan yang tinggi kepada PPL dan program padi jajar legowo.
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Kedekatan petani dengan PPL membuat petani percaya akan pernyataan dan himbauan
yang diberikan oleh PPL tentang sistem pertanian jajar legowo. Bukan hanya percaya
akan himbauan dari PPL, petani juga melakukan sharing dan bertukar pendapat kepada
PPL, karena pendapat dan sarannya diterima oleh PPL dan ditampung untuk dijadikan
pahan evaluasi kedepanya dan disampaikan juga kepada Dinas Pertanian dan hasilnya
juga akan berdampak baik untuk petani, maka rasa kepercayaan petani terhadap PPL
sebagai fasilitator mereka sangat kuat.

Tabel 13 juga menjelaskan bahwa ada beberapa responden yang berada pada
tingkat kepatuhan norma yang “cukup patuh” dengan persentase sebesar 20.0 persen.
Hal ini terjadi karena masih adanya rasa ingin tahu dan mencoba hal-hal baru dalam
melakukan penanaman padi jajar legowo. Seperti merubah cara tanam, mengganti bibit,
dan tidak melakukan mina padi. Kegiatan yang petani lakukan tidak sepenuhnya
meninggalkan kaidah penanaman padi jajar legowo di Desa Sandingtaman, namun
sedikit mengurangi atau menambahkan beberapa hal yang petani ingin lakukan. Karena
oeberapa petani ini merasa bahwa kebiasaan lama mereka dalam menanam padi susah
untuk merubahnya, selain itu dibeberapa tempat yang tidak cocok dengan bibit ciherang
yang akhirnya membuat petani tidak mengalami kenaikan hasil panen, mereka merasa
ada yang salah dengan aturan penggunaan bibit ciherang, yang akhirnya beberapa petani
mencoba mengganti dengan bibit lain. Padahal faktanya itu hanyalah sebuah kesalahan
komunikasi antara petani dan PPL tentang jenis tanah yang diperbolehkan untuk
menanam dengan bibit ciherang. Selain itu, kegiatan mina padi juga dilakukan oleh
petani pada sawah yang memiliki luas yang kecil, karena petani merasa kurang aman
untuk membiarkan ikannya di sawah dengan air yang terbilang dangkal khawatirnya
jiga dilakukan mina padi skala besar, ikan tersebut akan dimakan musang di sawah
nanti. Hal ini sejalan dengan penuturan beberapa responden:

“Osok biasana, namun sok sakapeung mah tara disamikeun sadaya,
kumargi hoyong nyobian bibit anu sanesna, teras rada hese gening
pami dilaukan mah dan bisi teu ka kontrol.” ( TTG, 38 tahun)

“Biasanya suka dilakukan namun, kadang-kadang tidak disamakan
semuanya karena ingin mencoba bibit yang lainnya, kemudian agak
susah jika melakukan penanaman ikan takutnya tidak kekontrol
ikanya.” (TTG, 38 tahun)

Sok hawatos ari melak lauk di sawah bisi ku hama da pan caian ge
herang teras weh deet “ (ELS, 35 tahun)

“Terkadangsuka khawatir kalau melakukan mina padi di sawah
karena airnya dangkal dan takutnya dimangsa musang” (ELS, 35
tahun)

Berdasarkan fakta dilapang bisa dikatakan bahwa sejauh ini petani menjalankan
aturan tersebut dalam penanam padi dengan sistem tanam jajar legowo. Akan tetapi,



ada beberapa petani yang tidak menerapkan semua aturan yang ada. Hal tersebut
L petani ingin mencoba menanam padi dengan bibit yang lain dalam setiap
nya, kemudian jarak tanam juga yang biasanya 30 cm, maka petani mencoba
n jarak 25 cm, tujuannya agar ada tambahan lahan untuk menanam padi agar
in menguntungkan. Hal ini yang menjadi latar belakang mengapa petani menjadi
mematuhi beberapa aturan yang ada pada penanaman padi jajar legowo.

“Aturan penanaman padi dengan jajar legowo yang ada di Desa
Sandingtaman, telah kami sesuaikan dengan iklim, pencahayaan,
jenis air dan tanah yang ada disana. Karena pada dasarnya, untuk
penanaman padi pada setiap daerah itu beda cara penanaman dan
perawatan. Kami harapkan Petani yang menanam padi dengan
sistem jajar legowo, bisa mengikuti aturan yang kami berikan.
Beberapa kali evaluasi yang kami lakukan, memang ditemui ada
beberapa petani yang menanam tidak sesuai dengan aturan. Kami
tidak bisa memksakan mereka, karena itu adalah haknya masing-
masing terkait penanaman yang ada disana” ( AD, 55 tahun, Ketua
Dinas Pertanian Kecamatan Panjalu)

“ Sebagai ketua ekonomi dan pembangunan di Desa Sandingtaman,
saya melihat bahwa program padi jajar legowo ini dijalankan oleh
petani, namun aturannya masih ada yang belum dijalankan, seperti
penentuan bibit dan jarak tanamnya.” (DDY, 45 tahun, Ketua
Ekonomi dan Pembangunana Desa Sandingtaman)

Sejalan dengan penuturan informan, bahwa aturan penanaman yang
akukan di Desa Sandingtaman telah diperhitungkan secara matang dari berbagai
Memang hampir seluruh petani menjalankan aturan penanaman, namun masih
Ji beberapa petani yang tidak menjalankan aturan tersebut. Fakta ini tidak menjadi
ah besar dalam sistem pertanian, karena sebagai Dinas Pertanian dan pihak desa,
a hanya menjadi fasilitator saja untuk membantu petani, hasil akhirnya petani
nenentukan langkah mereka masing-masing. Hal seperti ini terjadi karena petani
terbiasa dengan pola tanam sistem jajar legowo dengan menggunakan aturan
ada. Karena pada penanaman sebelum hadirnya program jajar legowo, mereka
1)am sesuai dengan pengetahuan mereka selama menjadi petani, pengetahuan
ut berasal dari orang tuanya terdahulu atau dari petani lain yang menanam dengan
' yang sama. Maka salah satu hal yang menyebabkan petani tidak menaati aturan
2nanaman jajar legowo yaitu jenis benih yang harus menggunakan bibit Ciherang,
jkan petani dengan pengetahuannya terdahulu, selalu menanam bibit padi dengan
yang lain dalam setiap musimnya. Hal ini sejalan dengan penuturan responden

i berikut :
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“ Teu peta tuda jang, ari biasana soka melak pare teh anu
biasa wae jadi ayeuna mah rada kagok soalna aya aturan-
aturan anu kedah dilaksanakaeun. ”(ISH, 50 tahun)

“Saya belum terbiasa dek melakukan aturan dari padi
jajar legowo, karena biasanya saya menanam padi biasa,
tapi sekarang jadi ada aturanya. ”(1SH, 50 tahun)

“ Sok ngiringan kolot diajarkeub ti kapungkur cara melak
pare jeung sajabana, nmatakna ayeuna jadi sok hoyong
samai weh sanajan di legowo ge.” (MMH, 33 tahun)

“ Biasanya mengikuti ajaran dari orvang tua dalam hal
penanaman padi dan perawatanya, jadi meskipun
menanam dengan jajar legowo, tetap saja ingin sama
seperti ajaran orang tua terdahulu. (MMH, 33 tahun)

Dari fakta-fakta tersebutlah bisa disimpulkan bahwa faktor yang membuat petani
tidak mematuhi beberapa aturan yang ada dalam penanaman padi dengan sistem jajar
legowo adalah tidak terbiasanya dengan dengan penanaman yang baru, masih
menggunakan pengetahuan lama, mengikuti ajaran dari orang tua terdahulu untuk
melakukan penanaman dengan bibit padi yang lain dan belum terbiasa melakukan
kegiatan mina padi dalam skala besar.

Luas Jaringan Sosial

Jaringan merupakan hubungan antara individu dengan individu atau dengan
kelompok yang bertujuan untuk melakukan pertukaran atau kerjasama. Jaringan bisa
dilihat dari seberapa luas atau sempit jaringan tersebut dari kegiatan individu dengan
individu atau kelompok dalam kegiatan sehari-hari. Jaringan sosial yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah bentuk interaksi atau kerjasama antara petani dengan supir
pick up, dinas pertanian, dan dengan pabrik pupuk.

Tabel 15 Jumlah dan persentase responden berdasarkan luas jaringan sosial dalam
menanam padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu
Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin

Luas Jaringan Sosial - . Total
Laki-Laki Perempuan
n % n % N %
Sempit 0 0.00 2 0.00 2 3.30
Sedang 10 16.70 6 10.00 16 26.70
Luas 29 48.30 13 21.70 42 70.00

Total 39 65.00 21  35.00 60 100.00




Hasil survei dan penghitungan skor luas jaringan sosial rata-rata berada pada

tan ” luas” dengan persentase 70.0 persen dimana terdapat 48.3 persen responden
ki dan 21.7 responden perempuan. Berdasarkan fakta dilapang, menunjukan
memiliki tingkat luas jaringan yang luas berdasarkan fakta dilapang bahwa
menjalin hubungan baik dengan tengkulak, pabrik beras, pabrik pupuk, dinas
ian, dan supir pikc up. Kegiatan tersebut dilakukan agar kegiatan penanam padi
)asca panen bisa berjalan dengan baik. Seperti penuturan responden yang
\takan:

“ Lamun tos panen, biasana sok aya bandar pare anu ngaborong.
Biasana dijual garing atau baseh. Rata-tata sih dijual garing
ambih aya hargaan. Tapi lamun sawahna lega mah dijual baseh
wae da sami ieuh untungna.” (YY, 31tahun)

“Ketika musim panen, biasanya ada tengkulak datang untuk
memborong padi. Biasanya dijual basah atau kering saja. Tapi
rata-rata biasanya dijual dalam keadaan padi yang kering agar
harganya juga lebih mahal. Tapi kalau sawahnya sangat luas,
biasanya langsung dijuall secara borongan di sawah karena
untungnya juga sama.” (YY, 31 tahun)

Penemuan dilapang didapatkan fakta jika musim panen tiba akan ada tengkulak
Jatang atau petani juga sengaja menghubungi tengkulak untuk menjual padinya,
ya padi dijual dengan gabah yang sudah kering, atau dengan sistem borongan dari
secara langsung. Jika sawahnya luas agar tidak susah dalam penangan panen dan
panen, lebih baik dijual basah dengan sistem yang disebut borongan. Penjualan
engan sistem borongan adalah menjual padi dari sawah secara langsung dengan
erikan harga padi jika dijual kering. Hasil penjualan borongan dan tidak borongan
alam kondisi curah hujan yang tinggi akan sama-sama menguntungkan, namun
alam cuaca cerah, maka sistem borongan akan lebih rugi dibandingkan dengan
lan gabah kering. Hal ini menunjukan bahwa jaringan dalam bentuk kerjasama
setani dan tengkulak sering terjadi. Karena biasanya petani tidak mau ambil resiko
menjual padinya ke orang lain. Selain itu, biasanya hanya ada satu tengkulak
\da di Desa Sandingtaman, petani lain yang tidak menjualnya ke tengkulak, maka
a akan menjual langsung ke pabrik padi.

Berdasarkan data di lapang, untuk melihat luas jaringan petani yang luas adalah
petani melakukan interaksi dengan pabrik padi. Beberapa petani yang menjual
/a ke pabrik, mendapatkan harga yang lebih mahal dari penjualan ke tengkulak.
1 harga antara pabrik dan tengkulak bisa sampai Rp. 100.000 hal ini menjadi
\pa pertimbangan petani menjual padinya ke pabrik padi. Hal ini sesuai dengan
itaan responden berikut ini:
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“ Abdi mah sok teras wae dijual ka pabrik pare, soalnya hargana
lumayan janteun mahal. Pami ka bandar mah kan ke anjeuna sok
dijual deui ka pabrik. Jadi abdi mah mending mayar supir kolbak
Jjang nganterkeun parena.” ( 13, 40 tahun)

“ Saya biasanya langsung menjual hasil panen saya ke pabrik
padi, karena harganya jauh lebih mahal. Jika dijual ke tengkulak
harganya tidak semahal pabrik karena tengkulak juga menjual lagi
ke pabrik. Jadi saya lebih memilih membayar supir pick up untuk
mengantarkan padinya ke pabrik. ” (13, 40 tahun)

Hubungan anatara petani dengan supir pick up juga bisa terlihat dari seberapa
sering interaksi petani dengan supir tersebut. Ada tiga orang supir pick up yang menjadi
langganan para petani baik untuk pemindahan padi dari sawah ke gudang petani
ataupun untuk pengangkutan padi untuk dijual ke pabrik padi. Harga satu kali
pengantaran adalah Rp. 150.000 untuk petani yang jarang menggunakan pick up.
Namun untuk petani yang sering menggunakan jasa pick up biasanya akan mendapat
potongan harga dari supirnya itu sendiri. Semakin sering petani menggunakan jasa pick
up dalam musim panen, maka kedekatan mereka semakin kuat dan jaringan sosialnya
oun semakin luas karena akan mendapatkan informasi lain terkait supir pick up lainya
saat supir yang dibutuhkan sedang tidak bisa melayani jasa pengangkutan.

Begitu pula dalam proses pemeliharaan padi di sawah, petani bekerja sama
dengan dinas pertanian untuk mendapatkan pupuk bersubsidi dan bekerja sama dengan
toko tertentu untuk mendapatkan harga yang lebih murah. Seperti penuturan responden
sebagai berikut:

“ Uhun, sok aya bantosan ti dinas pertanian kanggo kenging pupuk
organik sareng an-organik anu bersubsidi. Sapertos organik, orea,
ties jeung NPK. Tapi lamun nuju teu aya bantosan mah sok ka toko
langganan wae ambih hargana langkung mirah.” (ISN, 39 tahun)

“ Benar, biasanya ada bantuan dari dinas pertanian untuk pupuk
organik maupun anorganik yang bersubsidi. Seperti pupuk
organik, urea, ties dan NPK. Tapi jika sedang tidak ada bantuan,
biasanya saya membeli pupuk ke toko langganan supaya mendapat
diskon harga.” (ISN, 39 tahun)

Fakta dilapang menjukan petani sering mendapatkan bantuan dari Dinas
Pertanian Kecamatan Panjalu dalam bentuk subsidi pupuk maupun itu organik maupun
- anorganik. Pupuk tersebut diantaranya adalah organik, urea, ties, dan NPK. Akan tetapi,
jika suatu waktu sedang tidak ada program pupuk tersebut, maka petani membeli pupuk
kepada toko langganan agar mendapatkan harga murah atau potongan harga. Bentuk



ama petani dan toko penjual pupuk dan bibit ini terlihat. Sistem langganan yang
kan oleh petani terhadap toko tersebut dan dengan dan sebagai umpan baliknya
iiasanya memberikan diskon harga dan memperbolehkan petani langganan untuk
ayar setengah harga terlebih dahulu. Hal ini menguntungkan bagi keduanya
L petani mempunyai akses mudah untuk mendapatkan pupuk sedangkan toko
mempunyai langganan tetap.

Kegiatan jual beli pupuk antara petani dan toko terjadi ketika subsidi pupuk dari
pertanian sedang terhenti saja. Sisanya pupuk selalu disediakan oleh Dinas
ian, khususnya untuk penanaman padi jajar legowo. Hal ini sejalan dengan
iran informan yang mengatakan bahwa dari dina Pertanian sendiri, memang
:diakan pupuk bersubsidi untuk petani yang menanam padi dengan sistem jajar
0 sebagai berikut:

Untuk program jajar legowo sendiri, Dinas Pertanian
memberikan pupuk bersubsidi agar petani tertarik menanam padi
dengan sistem tersebut. Karena kami yakini dengan pola tanam
legowo, maka hasil panen yang didapat akan bertambah
dibandingkan dengan pola tanam sebelumnya. Pupuk subsidi
disediakan bukan hanya untuk penanaman padi dengan jajar
legowo, namun untuk semua petani penanam padi yang berada di
Desa Sandingtaman. Kami juga memberikan buku untuk
pengambilan pupuk bersubsidi.” (AMG, 60 tahun, PPL Desa
Sandingtaman)

Dari penuturan informan, dapat dilihat program jajar legowo didukung dengan
1 pupuk bersubsidi dari Dinas Pertanian. Bahkan bukan hanya petani yang
1)am padi dengan sistem jajar legowo saja, namun semua petani penanam padi
ada di Desa Sandingtaman, mendapatkan bantuan pupuk bersubsidi dengan
<annya kartu penukaran pupuk subsidi. Kartu tersebut bisa ditukarkan dengan
yang telah disediakan di beberapa toko yang diajak bekerjasama oleh Dinas
ian. Kartu ini dinamakan dengan kartu tani, kartu tersebut telah diisi saldo yang
disebutkan nominalnya oleh pemerintah dan hanya bisa dipergunakan untuk
)us pupuk-pupuk yang disesuaikan dengan kebutuhan petani. Penanaman padi
n sistem jajar legowo, memperluas petani untuk bekerja sama dan berinteraksi
n Dinas Pertanian. Karena bisa berinteraksi langsung ketika sedang ada acara atau
ntrolan padi oleh Dinas Pertanian, terhadap sawah-sawah petani pemilik dan
arap sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo. Pengontrolan yang
kan oleh Dinas Pertanian sendiri tidak selalu rutin, karena banyak hal lain yang
dikerjakan oleh Dinas Pertanian. Sehingga ketika ada pengontrolan padi, maka
bisa langsung berinteraksi langsung tanpa perlu melalui perantara PPL seperti

ya.
~ Adanya pengontrolan ini, awalnya merupakan bentuk kerjasama antara Dinas
ian kepada beberapa petani yang ingin menanam padi dengan sistem jajar legowo,
ut serta menjadi sawah percontohan untuk Kecamatan Panjalu. Akhirnya Dinas
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Pertanian memberikan inovasi baru melalui program sistem tanam jajar legowo,
memberikan bantuan subsidi pupuk, memberikan bantuan bibit dan hama penyerang
padi. Sebagai balasannya, petani hanya menjalankan seluruh aturan yang telah
diberikan, selanjutnya memberikan bukti fisik berupa penanaman padi jajar legowo
yang biasanya dikontrol 2 minggu sekali dalam satu bulannya oleh PPL.

Berdasarkan fakta dilapangan, luas jaringan yang dimiliki petani pemilik dan
penggarap padi sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo dilatarbelakangi
oleh keinginannya masing-masing untuk menjalin kerjasama dengan pihak-pihak yang
yang bersangkutan dalam hal kegiatan pertanian dan pasca panen. Salah satu contohnya
ketika musim panen tiba, petani yang tidak mau menjalin kerjasama dengan pihak lain
akan langsung menjual hasil panennya langsung ke tengkulak saja secara satu pihak dan
selalu terus menerus melakukan kegiatan tersebut. Alasanya karena petani tidak mau
repot dan sudah terbiasa dengan hal tersebut, karena jika menjual hasil panen ke pabrik
secara langsung, petani harus menyewa mobil, kemudian ada ongkos lagi yang hadir
dikeluarkan untuk kegiatan pasca panen. Hal ini sesuai dengan penuturan beberapa
responden sebagai berikut:

“ Soalna lamun dijual ka pabrik, kudu aya deui ongkosna jadina

leuwih ruwet, jadina langsung weh ka bandarkeun dan sami wae.”(
ASG,72 tahun)

“Karena kalau langsung dijual ke pabrik, harus ada ongkos lagi
yang dikeluarkan untuk biaya pengantaran padi jadinya ribet,
maka dari itu langsung saja dijual ke tengkulak agar lebih praktis.
.”( ASG,72 tahun)

“Unggal panen ge sok ka bandar weh dijualna, dan tos kabiasaan
ieuh sok dikabandarkeun.” (ISP, 52 tahun)

“Setiap ada panen selalu langsung dijual kepada tengkulak karena
sudah terbiasa menjualnya ke sana” (ISP, 52 tahun)

Modal Sosial Keseluruhan Petani Padi Sawah dalam Sistem Tanam Jajar Legowo

Definisi modal sosial oleh Putnam (1993) mengacu pada tiga komponen yaitu
(1) jaringan sosial sehingga memungkinkan terjadinya koordinasi dan komunikasi, (2)
kepercayaan sehingga berimplikasi pada saling percaya dalam kehidupan
oermasyarakat, dan (3) norma-norma yang saling berbagi diantara kelompok dalam
jaringan sosial sehingga memungkinkan kesatuan peraturan dan sanksi. Hasil penelitian
telah mengukur ketiga aspek dari modal sosial pada petani padi sawah yang menanam
padi dengan sistem Jajar Legowo yang disajikan pada tabel 12,13, dan 14. Hasil yang
didapat dari pengukuran indikator yakni untuk tingkat kepercayaan didapatkan
persentase sebesar 70 persen, tingkat kepatuhan terhadap norma sebesar 80 persen, dan
- |uasnya jaringan sosial sebesar 70 persen. Secara keseluruhan modal sosial yang
dimiliki oleh petani pemilik dan penggarap sawah yang menanam padi dengan sistem
jajar legowo dapat dilihat pada tabel 16.



16 Jumlah dan persentase responden berdasarkan modal sosial keseluruhan
dalam menanam padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman Kecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin

al sosial : - Total

Laki-Laki Perempuan

n % n % N %
ah 0 0.00 0 0.00 0 0.00
ng 6 10.00 7 11.60 13 21.70
Ji 33 55.00 14  23.40 47 78.30
| 39 65.00 21  35.00 60 100.00

Hasil survei dan penghitungan skor pada modal sosial secara keseluruhan rata-
crada pada tingkatan “tinggi” dengan persentase 47 persen dimana terdapat 55.0
| responden laki-laki dan 23.4 persen responden perempuan, dan tingkatan
1g” dengan persentase  persen laki-laki dan  persen perempuan. Hal ini
jjukan bahwa unsur modal sosial yang dimiliki antara sesama petani yang
1lam padi dengan sistem jajar legowo itu masih kuat. Berdasarkan temuan di
|, modal sosial yang paling terlihat diantara sesama petani terhadap program
aman padi dengan sistem Jajar Legowo adalah norma. Buktinya bisa dilihat pada
14 yang menunjukan bahwa sebanyak 48 responden laki-laki dan perempuan
\ pada kategori mematuhi norma yang diberlakukan untuk penanaman padi jajar
0. Tidak ada norma yang berlaku dalam menanam padi diluar padi jajar legowo
)erada pada pertanian padi sawah di Desa Sandingtaman. Namun pada sistem jajar
0 ada beberapa aturan yang diberikan oleh Dinas Pertanian melalui PPL
Jluh Pertanian Lapang), yaitu berupa aturan penanaman padi dengan cara jenis
yang ditanami adalah padi ciherang, jarak tanam antar padi yaitu 30 cm,
ukan penanama dengan 3 bibit perlubang, dan membuat mina padi.

Semua kegiatan itu hampir seluruhnya ditaati oleh petani yang menanam padi
n sistem tanam Jajar Legowo. Aturan-aturan yang ada pada program padi jajar
0 di Desa Sandingtaman, diikuti oleh sebagian besar petani, karena aturan ini
akan salah satu norma yang harus ditaati oleh petani, disaat petani tidak
kuti aturan jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan terhadap tanaman padinya,
tidak ada pihak yang bisa bertanggung jawab untuk hal tersebut. Seperti
Iran dari responden sebagai berikut:

“ Pokona mah sadaya aturan anu dipasiahan ku Dines Pertanian
ngalangkungan PPL, dugi ka ayeuna masih keneh dianggo. Kumargi
sieun aya hal-hal anu teu dipikahoyong. Soalna lamun arurang teu
ngiring kana eta aturan, urang ke moal tiasa menta bantosan soalna
urang anu salah, teu nganggo aturan anu entos dipasihan.” ( DUG,
75tahun)
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“Pokoknya, semua aturan yang diberikan oleh Dinas Pertanian
melalui PPL sampai sekarang masih digunakan. Karena jika kita
tidak mengikuti beberapa aturan atau semua aturan yang diberikan,
jika suatu nanti ada masalah pada padi kita nantinya akan sulit
mendapat bantuan ke Dinas Pertanian. Hal ini terjadi karena
kesalahan kita sendiri yang tidak mau menaati aturan yang ada.” (
DUG, 75tahun)

“Salaku petani, lamun aya aturan teras urang teu ngajalankeun
aturan eta, maka tong nyalahkeun sasaha lamun aya nanaon anu teu
dipakohoyong. Khusuna dina melak pare legowo, kurang kudu tartib
kana aturanana.” (UK, 75 tahun)

“Sebagai petani jika kita sudah diberikan aturan dan kita tidak
menjalankan aturan tersebut, maka jangan menyalahkan siapapun
jika terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Khususnya dalam
menanam padi jajar legowo, kita harus tertib dan menjalankan
aturan tersebut.” (UK, 75 tahun)

Hal ini menunjukan bahwa petani sangat mematuhi norma yang diberlakukan
untuk penanaman padi dengan sistem Jajar Legowo, mereka sadar akan sanksi dan
pahaya ketika mereka tidak mematuhi aturan yang diberikan kepada mereka. Sanki
secara tertulis, tidak diberlakukan oleh Dinas Pendidikan, namun sanki moral dan sosial
lah yang akan didapat oleh petani yang melanggar aturan tersebut. Contohnya ketika
ada petani yang tidak mematuhi aturan penanaman padi dengan sistem tanam jajar
legowo, kemudian padinya terancam gagal panen karena salah pemilihan benih dan
teknik penanaman, maka mereka akan mendapat malu karena akan dibicarakan oleh
petani lain atas ketidak patuhnya terhadap aturan yang telah diberikan. Seperti
penuturan informan, yaitu sebagai berikut:

“ Dinas Pertanian, moal masihan hukuman ka patani anu teu taat
kana aturan, tapi patani anu kasusahan ku sabab salah lampahna
jeung teu bisa dibejaan. Maka bakal jadi piomongeun patani lain
soalna jalmana teu bisa dibejaan. Padahal mah jalam teh ngabejaan
kana kaalusan, lain kagorengan.” ( OL, 60 tahun, ketua gapoktan )

Berdasarkan penuturan informan bisa disimpulakn bahwa dinas pertanian tidak
akan memberikan sanksi apapun kepada petani yang tidak mematuhi aturan penanaman
padi dengan sistem jajar legowo. Tapi, jika ada petani yang kesulitan dalam artian gagal
atau bakal calon gagal dalam pemeliharaan padi apalagi karena petani tersebut egois,
maka akan menjadi bahan pembicaraan petani lain karena orang tersebut menyebalkan.
Pada dasarnya, sesama petani kami ingin semuanya mendapatkan keuntungan dari hasil
. pertanian, namun apabila petani tersebut tidak bisa diberitahu, maka itu akan jadi
oumerang untuk dirinya sendiri.

Hal ini menunjukan bahwa kepatuhan petani terhadap norma merupakan suatu
patokan agar petani tersebut mampu menjalankan kewajiban bertani sesuai dengan



yang diberikan. Karena pada dasarnya, kesuksesan yang dialami oleh petani di
sandingtaman ini berawal dari bagaimana mereka mematuhi norma yang berlaku
kegiatan bertani. Sebelum adanya program padi jajar legowo, petani juga
lankan aturan penanam seperti menanam bibit padi 3 buah perlubang, melakukan
ringan air sawah jika akan memberikan pupuk untuk padi, melakukan
ringan sawah secara rutin setiap minggunya setelah usia padi 3 bulan. Kepatuhan
ap norma ini, membuat para petani mendapatkan hasil yang baik dari pertanian
awahnya.

Alasan petani mematuhi aturan yang diberikan oleh Dinas Pendidikan dengan
yang diberlakukan pada penanaman padi dengan sistem jajar legowo, yaitu untuk
\patkan hasil yang baik dari pemanenan dan mendapatkan perhatian dalam
an pertanian mulai dari pengontrolan, subsidi pupuk, dan pembasmian hama
n obat-obat bersubsidi. Petani akan mendapatkan hasil yang baik dari
ilannya ketika mematuhi norma yang berlaku. Kemudian jika sebaliknya, ada
\pa aturan yang tidak ditaati, maka terkadang hasilnya akan kurang baik,
tung norma apa yang tidak ditaati dan kondisi fisik dari lingkungan yang sedang
sesuai. Seperti penuturan responden sebagai berikut:

“ Pernah kapungkur abdi teh melakna pare Mawar, tapina
teu cocokeun dina taneuhna, kumargi teu kacsorot ku panon
poe. Ahirna tataros ka PPL sareng ka patani anu lain, anu
tungtungkan abdi  nyobian melak pare ciherang,
alhamdulillah hasilna sae.” (AS, 59 tahun)

“pernah menanam padi dengan bibit Mawar, namun ternyata
tidak sesuai dengan jenis tanah di sini. Akhirnya saya
konsultasi kepada PPL untuk menanam benih dengan sistem
jajar legowo menggunakan benih Ciherang. Alhamdulillah
akhirnya hasilnya lumayan membaik.” (AS, 59 tahun)

Ikhtisar

Penelitian ini menunjukan bahwa modal sosial yang dimiliki oleh petani pemilik
anggarap sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo berada pada
)ri tinggi yaitu dengan persentase 47 persen dimana terdapat 55.0 persen
iden laki-laki dan 23.4 persen responden perempuan. Modal sosial ini dianalisis
n melihat tingkat kepercayaan terhadap petani dan PPL dalam menjalankan
ian jajar legowo dengan nilai persentase 70.0 persen, terdiri dari 45.0 persen
iden laki-laki dan 25.0 responden perempuan. Kepatuhan terhadap norma dengan
tase sebesar 80.0 persen untuk responden laki-laki dan 55.0 untuk responden
puan 25.0 persen. Luas jaringan yang dimiliki oleh petani dengan persentase 70.0
| dimana terdapat 48.3 persen responden laki-laki dan 21.7 responden perempuan.
1 keseluruhan modal sosial yang dimiliki oleh petani pemilik dan penggarap
yang menanam padi dengan sistem jajar legowo berada pada kategori tinggi yaitu
hal kepatuhan terhadap norma, norma yang berlaku adalah penanaman padi
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dengan sistem legowo meliputi penggunaan bibit padi tipe ciherang, menggunakan jarak
tanam 4:1, menanam padi 3 bibit dalam 1 lubang tanam, dan melakukan mina padi. Hal
ini bertujuan agar hasil panen yang didapatkan bisa lebih banyak, baik dari kualitas padi
maupun hasil tambahan dari adanya mina padi dengan penjualan ikan.
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TINGKAT KEBERDAYAAN PETANI PADI PEMILIK DAN
PENGGARAP SAWAH DALAM SISTEM TANAM JAJAR
LEGOWO

Tingkat Keberdayaan

Pada penelitian ini pemberdayaan diinterpretasikan sebagai upaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang tidak mampu untuk
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain
pemberdayaan adalah memampukan dan memandirikan masyarakat.

Secara bertingkat, keberdayaan masyarakat menurut Susiladiharti (2002) dalam
Huraerah (2011) yakni tingkat keberdayaan pertama adalah terpenuhinya kebutuhan
dasar (basic needs), tingkat keberdayaan kedua adalah penguasaan akses terhadap
oerbagai sistem dan sumber yang diperlukan, tingkat keberdayaan yang ketiga adalah
dimilikinya kesadaran penuh akan berbagai potensi, kekuatan dan kelemahan diri di
lingkungannya, tingkat keberdayaan keempat adalah kemampuan berpartisipasi secara
aktif dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan yang lebih luas.
Tingkatkan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.

Pemenuhan Kebutuhan Dasar

Tingkat keberdayaan yang pertama adalah terpenuhinya kebutuhan dasar (basic
needs). Kemampuan terpenuhinya kebutuhan pokok seperti sandang, pangan dan papan.

Tabel 17 Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat pemenuhan kebutuhan
dasar dalam menanam padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman Kecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin

Terpenuhinya Total
Kebutuhan Dasar Laki-Laki Perempuan

n % n % N %
Rendah 0 0.00 0 0.00 0 0.00
Sedang 9 15.00 2 3.30 11 18.30
Tinggi 30 50.00 19 31.70 49 81.70
Total 39 65.00 21  35.00 60 100.00

Tabel 17 menunjukan hasil survei dan penghitungan skor tingkat pemenuhan
kebutuhan dasar petani pemilik dan penggarap sawah yang menanam padi dengan
sistem jajar legowo rata-rata berada pada tingkatan “tinggi” dengan nilai persentase
sebesar 81.7 persen dimana terdapat 50.0 responden laki-laki dan 31.7 persen responden
perempuan. Hasil yang tinggi dapat dikatakan bahwa petani yang telah menanam padi
dengan sistem jajar legowo mampu memenuhi kebutuhan dasar dirinya dan
- keluarganya. Hasil ini sesuai dengan fakta dilapangan bahwa setelah menanam padi
dengan sistem jajar legowo penghasilan padi mereka bertambah sebanyak 4 sampai 5
karung gabah dari setiap petak sawahnya. Ini merupakan sebuah pendapatan tambahan



ara petani karena jika dikonversikan dalam bentuk uang penghasilan mereka bisa
bah sebanyak Rp 2.500.000 per petak sawahnya. Selain itu, hasil padi yang
bah banyak bisa dijadikan sebagai cadangan makanan untuk musim berikutnya
stani memiliki tabungan uang dari keuntungan bersih pengelolaan sawah secara
ruhan. Terpenuhinya kebutuhan dasar petani seperti makan tiga kali dalam satu
nemakan makanan dengan pedoman gizi seimbang, memfasilitasi kebutuhan anak
sekolah, mengonsumsi beras dari hasil pertanian sendiri, dan memiliki rumah
n kepemilikan sendiri. Tidak terlepas dari kegiatan bertani yang mereka jalankan
dengan prosedur yang ada sehingga dapat memberikan dampak baik untuk
whan kebutuhan dasar sendiri dan keluarga petani. Berikut pernyataan beberapa
den:

“ Seantos melak pare nganggo jajar legowo mah jadi ayaan jang,
ayalah nambahan 4-5 karung pare garing tina sakotakna. Lamun

ker untung, tapi dina rugina na ge angger weh aya bedana.” (PS,
53 tahun)

“Setelah menanam padi dengan sistem jajar legowo sekarang jadi
dapat tambahan hasil padi, ada tambahan 4-5 karung padi padi
yang kering dari satu petak sawahnya. Kalau sedang dalam
keadaan rugi tetap saja masih lebih untung dari penanaman
sebelum jajar legowo. ”(PS, 53 tahun)

Berdasarkan data dilapang didapatkan data bahwa setelah melakukan
aman padi dengan sistem jajar legowo, mereka mendapatkan keuntungan dari
lahan sawahnya, keuntungan tersebut bisa ditabungkan dan digunakan untuk
iayai kegiatan sekolah anaknya, karena pada penanaman sebelum menggunakan
 jajar legowo, petani biasanya meminjam uang kepada tengkulak untuk
iayai kebutuhan sekolah anak, yang nantinya akan dibayar setelah panen. Untuk
1 sehari-hari pun, lauknya sekarang sudah bertambah banyak dari biasanya, hal ini
bkan karena pendapatan mereka yang bertambah membuat petani bisa membeli
yang lebih bervariasi yang bisa memenuhi pedoman gizi seimbang. Sesuai
itaan responden sebagai berikut:

“ Ti kapungkur ge ari tuang mah tilu kali sadinteun, tapi ayeuna
mah jadi aya artos kanggo meser rencang sangu sapertos daging
hayam, lauk tongkol, jeung anu sanesna.” (1A, 53 tahun)

“ Dari dulu memang sudah makan tiga kali dalam satu hari, tapi
sekarang sudah memilih uang yang lebih untuk membeli lauk
seperti daging ayam, ikan tongkol dan lainya.” (IA, 53 tahun)

. Selanjutnya pada urutan kedua didapatkan hasil “sedang” dengan persentase
r 18.3 persen, Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor yaitu sempitnya lahan
dan iklim yang kurang baik. Hasil data dilapangan menunjukan bahwa ada

\pa petani yang mengatakan bahwa untuk kegiatan bersekolah tidak bisa
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sepenuhnya menggunakan uang dari hasil pertanian saja. Berikut pernyataan responden
beberapa responden:

“Henteu sadaya kagiatan sakola nganggo hasil tina tani sawah,
solana teu satiap patani untung tina hasil sawahna, dina melak
pare Igeowo ge teu sayana untung. Kadang — kadang mah hasilna
sami wae jeung melak pare tegel.”( NRH, 50 tahun)

“Tidak semua kegiatan sekolah menggunakan hasil dari sawah,
soalnya tidak semua petani mendapat keuntungan dari hasil
sawahnya, dari hasil. “(NRH, 50 tahun)

Berdasarkan temuan dilapang beberapa petani yang memiliki lahan lebih sempit,
penghasilan mereka sama seperti menanam padi dengan sistem terdahulu. Selain itu
faktor iklim yang kurang baik juga membuat petani mengalami penurunan hasil panen,
misalnya pada musim hujan yang berkepanjangan membuat padi mereka jadi basah dan
membusuk, selain itu jika terjadi kemarau berkepanjangan membuat padi menjadi tidak
oerisi karena kekurangan air dan nutrisi dan bisa mengering, yang akhirnya terjadi
penurunan hasil produksi. Dari kejadian tersebut pada akhirnya untuk memenubhi
kebutuhan dasar dan sekolah anaknya, petani harus bekerja seperti menjadi buruh di
tempat lain atau menjual beberapa produk pertanian seperti singkong, pisang dan
sayuran yang mereka tanam diluar pertanian padi. Hal ini sesuai dengan pernyataan
responden:

“ Luas lahan sawah ge mangaruhan kana kauntungan pare anu
dilegowo, soalna lamun lahana lega, eta hasilna langkung
ageung, tapi pami alit mah kalah sami wae malahan jadina rugi
soalna seeut lahan anu dikosongkeun ku legowo. ”(QY, 75 tahun)

“ Teu sadayana tina legowo hasilna taisa dianggo kana kagiatan
kahirupan utamana sakola, biasana lamun nuju teu untung, abdi
mah sok ngajual sayuran sareng tani anu lain ambih tiasa
ngacumponan kahirupan. ”(QY, 75 tahun)

Penguasaan Akses

Tingkat keberdayaan kedua adalah penguasaan akses terhadap berbagai sistem
dan sumber yang diperlukan. Maksudnya adalah sejauh mana kemampuan petani dalam
menggunakan sumberdaya yang dimiliki sesuai dengan kebutuhan dan memiliki akses
terhadap penjualan hasil panen, bekerja sama dan menjadi sawah percontohan,
penanaman mina padi sebagai tambahan penghasilan, dapat menyekolahkan keluarga,
- dan mengakses sumber daya alam seperti air dan tanah secara mudah.



18 Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat penguasaan akses
dalam menanam padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman Kecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin

uasaan Akses - - Total
Laki-Laki Perempuan
n % n % N %
ah 1 1.70 3 5.00 4 6.70
ng 10 16.70 1 1.70 11 18.30
i 28  46.70 17 23.80 45 75.00
| 39 65.00 21  35.00 60 100.00

Tabel 18 menunjukan hasil survei dan penghitungan skor penguasaan akses
limiliki oleh petani pemilik dan penggarap sawah dalam menanam padi dengan
' jajar legowo rata-rata berada pada tingkatan “tinggi” dengan nilai persentase 75.0
a terdapat 46.7 persen responden laki-laki dan 23.8 persen responden perempuan,
Jrutan kedua yaitu tingkatan “sedang” dengan nilai persentase 18.3 persen dan
)ri “rendah” dengan nilai persentase 6.7 persen. Hasil yang tinggi dapat dikatakan
| petani pemilik dan penggarap sawah telah mampu menguasai akses dengan baik
1 menanam padi dengan sistem jajar legowo. Petani melakukan penjualan padi
banen bisa sampai ke kota, hal ini dilakukan karena petani memiliki hasil padi
yagus, saat hasil panen bagus, akan banyak sekali tengkulak yang datang dari luar
ieperti dari Tasikmalaya dan Banjarsari karena mereka terpesona dengan hasil
lidapatkan oleh para petani penanaman padi jajar legowo di Desa Sandingtaman.
ulak berlomba-lomba mendapatkan padi dari petani dengan cara menawarkan
terbaik yang bisa mereka dapatkan.

Selain mengoptimalkan akses penjualan, petani juga telah mengoptimalkan

terhadap sumber daya alam seperti air dan tanah yang berada di Desa
1gtaman. Tanah yang subur dan cocok untuk menanam padi dimanfaatkan oleh
untuk selalu menanam padi dengan sistem jajar legowo. Air yang melimpah ruah
oersumber dari gunung dan dari mata air juga dimanfaatkan untuk melakukan
iran sawah yang berada di Desa Sandingtaman. Hal ini sesuai dengan fakta
ngan bahwa petani telah mengoptimalkan penguasaan aksesnya terhadap
rdaya alam dan penjualanya. Berikut pernyataan beberapa responden:

“Kumargi ieu mah di wilayah gunung , jadi seer caina teh.
aya cai gunung, cai walungan, sareng mata cai. Matakna
kunaon seseurna jalmi di dieu damelna dina pertanian pare
sawah, kusabab ngamangpaatkeun taneh anu subur jeung
cai anu nageguluyur.”(HU, 67 tahun)

“ Cai mah gamping seer sumbern ajeung gratis teu kedah
mayar. Lahmdulilah kumargi diwiliyah pagunungan, dina
usum halodona oge teu kanots kagaringan pisan masih
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tiasalah kanggo nyaian sawah tapi kedah giliran, teras di
deiu mah tara nepiak ka garing pisan masing halodo
ge.”(W, 57 tahun)

“ Soalna seer cai jeung sumberna terus bebas saha wae
anu peryogi da teu aya anu ngagduhan eta cai, sumberna ti
alam jadi salami digunakeun kanggo hal-hal anu sae mah
moal aya nu tiasa ngalarang. Matakna dianggona kanggo
nyawah, ngebon, sareng kana balong. ”(HSN, 70 tahun)

Petani yang menanam padi dengan sistem jajar legowo sudah melakukan
optimalisasi akses air yang bersifat bebas karena tidak ada orang yang mampu melarang
siapapun untuk mengakses air. Salah satu cara yang digunakan oleh masyarakat Desa
Sandingtaman adalah dengan memanfaatkan air untuk pengairan sawah, perkebunan,
dan kolam-kolam ikan. Air yang bersumber dari pegunungan dan mata air ini,
digunakan sebaik-baiknya untuk kehidupan sehari-hari masyarakat dan kegiatan
pertanian oleh petani. Tidak ada larangan untuk penggunaan air selama dipergunakan
untuk hal-hal yang baik.

* Tadina kan melak pare biasa, terus weh dilegowo soalna

ieu program ti pamarentah anu hasilna tiasa sae, teras weh
urang salaku patani kedah pinter, lamun aya program anu
tiasa nagabntosan patani ambih jadi lewih sajahtera mah
urang ge kedah manut kana ieu program anu tos
dipasihkeun. Sanaos kitu, nagahaja abdi teh melak pare
legowo ambih tiasa dibantosan lah istilah jorokna mah
ambih tiasa sasarengan sareng dinas pertanian, biasana sok
ngadangu lamun aya program ti dinas mah sok aya lah
kontrol jeung pelatihanan.” (YS, 42 tahun)

Responden lain mengatakan berawal dari menanam padi dengan sistem yang
terdahulu, kemudian beralih ke sistem jajar legowo karena hasilnya kemungkinan akan
lebih baik, sebagai petani kita harus cerdas, harus selektif dalam mengambil keputusan,
salah satunya dengan menerima program padi jajar legowo. Disamping ini adalah
orogram pemerintah, kita juga bisa lebih dekat dengan Dinas Pertanian karena ini
merupakan program yang disalurkan oleh mereka, otomatis kita akan sering bertemu
dalam proses pengontrolan dan pelatihan. Karena mendengar beberapa orang pernah
oerbicara seperti itu. Sebagai petani saya juga ingin lebih dekat kepada Dinas Pertanian
agar akses saya dalam kegiatan pertanian juga dipermudah. Mulai dari akses penjualan
ke luar kota, pupuk bersubsidi, informasi alat-alat pertanian, dan info harga hasil
pertanian di pasar.

Selanjutnya, dengan penanaman padi sistem jajar legowo Dinas Pertanian
- memberikan aturan untuk melakukan mina padi, yaitu memelihara ikan di sawah yang
nantinya dipanen secara berbarengan dengan pemanenan padi. Petani melakukan
kegiatan ini karena setelah dilaksanakan hasilnya bagus dan cocok diberlakukan di



yang berada di Desa Sandingtaman. Tidak ada aturan bibit ikan yang diternak
n sistem mina padi, namun dianjurkan untuk memelihara bibit ikan dari jenis ikan
tau nilam. Tujuan agar saat panen tiba, ikan tersebut sudah siap dipanen karena
padi dan umur ikan hampir sesuai dengan aturan pemanenan. Hasil yang
\tkan dari mina padi bervariasi, disesuaikan dengan luas lahan yang dimiliki oleh
Rata-rata petani di Desa Sandingtaman memiliki luas lahan 1.400 m? namun
ya hanya 100 m2 saja yang ditanami mina padi. Alasannya karena sawah berada
nplek persawahan dan tidak bisa dijaga setiap waktu, maka hanya satu petak
saja yang ditanami mina padi karena banyak hama dan musang yang akan
rang ikan tersebut. Cara yang digunakan untuk melindungi mina padi yaitu
uat pagar dari bambu atau membuat pagar kawat listrik. Hal ini sejalan dengan
Iran responden sebagai berikut :

“ Untuk mina padi, tidak semua luas lahan sawah bisa ditanami ikan,
hanya beberapa bagian saja yang bisa ditanami, alasanya karena
sawah kita berada di pegunungan dan komplek persawahan yang jauh
dari pemukiman, jadi sangat sulit untuk selalu mengontrol hama dan
musang yang bisa menyerang ikan. Maka dari itu biasanya kami
membuat pagar di samping sawah untuk melindungi ikan-ikan dari
hama dan manusia yang mencuri ikan.”( AAD, 70 tahun)

Karena banyaknya manfaat yang didapatkan dari penanaman padi dengan sistem
egowo akhirnya petani pun sadar dan mempertahankan penanaman padi dengan
 jajar legowo. Manfaat yang dirasakan secara nyata yaitu mendapatkan uang
han dari hasil penjualan padi dan mina padi. Petani mandapatkan uang lebih dan
1enyekolahkan anaknya walaupun status mereka adalah seorang petani tanpa gaji
\n bahkan harian. Uang yang didapatkan oleh petani padi biasanya harus
1ggu panen tiba atau sekitar 3 bulan satu kali. Sebelum melakukan penanaman
' jajar legowo biasanya uang yang didapatkan oleh petani selalu pas pasan. Petani
mampu menyekolahkan anaknya baisanya petani yang mempunyai pekerjaan
han diluar bertani seperti PNS, dan berdagang. Namun, setelah mengikuti aturan
' jajar legowo petani bisa mendapatkan tambahan uang dan bisa ditabung untuk
an lain termasuk menyekolahkan anak-anaknya, memfasilitasi anak untuk
eli laptop, motor untuk kendaraan bersekolah dan kegiatan lainnya yang
ingkut persekolahan.

Selanjutnya pada urutan kedua didapatkan hasil “sedang” dengan persentase
r 18.3 persen, hal ini disebabkan oleh akses penjualan ke kota yang tidak
kan oleh semua petani. Ada beberapa petani yang mengatakan bahwa tujuan
1am padi dengan padi sistem jajar legowo itu bukan untuk memperluas akses
lanya tapi karena ining keuntungan saja. Hal ini merupakan persepsi dari petani
@arena secara data lapang bahwa ketika hasil panen dijual ke kota maka nilainya
- nenjadi lebih mahal, namun petani berpendapat bahwa tujuan dari penanamannya
| mendapatkan keuntungan lebih dari hasil panen. Berikut pernyataan beberapa
1den:
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“ melak pare teh sanes ambih dijual kota, tapi ambih aya untungna
soalna lamun di legowo baisana sok aya lewih untung tina pare
biasana. ”( ET, 48 tahun)

“Nagahaja ngiringan melak legowo ambih aya yntungan, ari
maslahna dijual kaman wae mah teu langkung, asal hargana mah,
terus masih kenah lewih untung lah. ”(ENT, 55 tahun)

“Uhun melak pare legowo, padah sok aya lewihan na. Dijual mah
kamana wae, ari dikampung ge lamun hargana mahal mah sal aya
regaan kusaha wae dimana wae sok wek asal mahal parena.”(S,
70 tahun)

Responden mengatakan bahwa tujuan dari adanya penanaman padi dengan jajar
legowo salah satunya adalah untuk mendapatkan keuntungan yang besar dari hasil
panen, petani menjual dengan harga yang mahal itulah yang menjadi tujuan utamanya.
Akses penjualan ke kota atau di desa, tidak menjadi tujuan utama dan masalah, alasanya
narga sesuai dengan harga mahal di pasar dan bisa menghasilkan keuntungan dari
penjualan, itulah tujuannya.

Kesadaran Potensi

Tingkat keberdayaan yang ketiga adalah dimilikinya kesadaran penuh akan
oberbagai potensi, kekuatan dan kelemahan diri di lingkungannya.

Tabel 19 Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat kesadaran potensi
dalam menanam padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman Kecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin

. Total
Kesadaran Potensi L aki-LaKi Perempuan
n % n % N %
Rendah 0 0.00 0 0.00 0 0.00
Sedang 2 3.30 4 6.70 6 10.00
Tinggi 37 61.70 17  28.30 54 90.00
Total 39 65.00 21  35.00 60 100.00

Tabel 19 menunjukan hasil survei dan penghitungan skor kesadaran potensi
yang dimiliki petani pemilik dan penggarap sawah dalam menanam padi dengan sistem
jajar legowo rata-rata berada pada tingkatan “tinggi” dengan nilai persentase sebaesar
90.0 persen dimana terdapat 61.7 persen responden laki-laki dan 28.3 persen responden
oerempuan. Tingginya kesadaran akan potensi yang dimiliki oleh petani meliputi
- bertambahnya produksi padi pasca penanaman padi jajar legowo, hasil dan pendapatan
meningkat, memiliki kesadaran akan jenis tanah yang cocok untuk penanaman padi



n sistem jajar legowo, penggunaan air sungai yang melimpah untuk pengairan
, adanya lapangan pekerjaan tambahan untuk buruh tani.

Pada tingkatan ini, petani pemilik dan penggarap sawah yang menanam padi
n sistem jajar legowo memiliki kesadaran akan potensi yang dimilikinya baik dari
r daya maupun kekurang dan kelebihan yang dimiliki oleh lingkunganya dalam
)ri tinggi. Petani mampu menganalisis potensi yang dimiliki dengan kesaran dari
1 sendiri. Kesadaran akan potensi yang dimiliki oleh petani meliputi
bhanya produksi padi pasca penanaman padi jajar legowo, hasil dan pendapatan
ngkat, memiliki kesdaran akan jenis tanah yang cocok untuk penanaman padi
n sistem jajar legowo, penggunaan air sungai yang melimpah untuk pengairan
, adanya lapangan pekerjaan tambahan untuk buruh tani. Berikut pernyataan
\pa responden:

“Tanehna didieumah ajur, sae kanggo sawah jenung pare dtina
bibit anu kumha wae, tapi lamun caina didieumah arad awon,
soalna langsung ti gunung. Anu sae mah kanggo nyawah teh caina
kedah ka walungan heula ambih aya kokotor teu langsung asli ti
gunung. ”’(ACH, 58tahun)

“Lamun nyawah kedah terang heula, aya sabarapa wilayah di Desa
Sanding taman anu teu cocok di parean, kusabab kuran sinar panon
poe, jadina kudu melak parena anu ku sistem biasa wae, soalna
lamun di legowow mah maol sae hasilna da teu kasinaran ku panon
poe. ”(DDH, 41 tahun)

“Uhun, sababaraha usum tos nyobian melak pare tina legowo,
hasilna sae sok aya wae untungna teh. Memang teu sebaraha seeur
pisan, tapi lamun dikumpul-kumpul mah jadi seeur da eta hasil
panen tina melak pare di legowo. ”’( SN, 60 tahun)

Responden mengatakan bahwa jenis tanah yang ada di Desa Sandingataman
akan tanah yang subur dan cocok dijadikan sebagai area persawahan, bibit
n dan tipe pola tanam dengan jenis apapun bisa ditanam disini, namun yang
di sedikit maslah adalah jenis air yag bersumber dari pegunungan secara
Ing. Tipe air ini kurang cocok karena terlalu dingin yang membuat padi tidak

subur. Yang cocok untuk pengairan sawah adalah air yabg berasal dari sungai
dah terkena sinar matahari.

Selain itu, sebagai petani juga kita harus tau daerah mana saja yang bisa terkena
matahari secara langsung. Khususnya untuk padi jajar legowo harus terkena sinar
ari secara langsung agar bisa tumbuh dengan baik. Jadi sebagai petani harus
itahui terlebih dahulu tanah mana yang cocok untuk dijadikan sebagai tempat
1am padi. Responden mengatakan, semenjak menanam padi dengan sistem jajar
~ 0, setiap musimnya mereka menanam dengan sistem ini. Hasil dari padi jajar
0 selalu baik dan memuaskan. Walaupun hasilnya tidak terlalu besar, tapi selalu
'untungan yang dihasilkan.
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“

Desa Sandingtaman, mangrupikeun desa subur anu cocok
kanggo pasawahan. Jenis tanehna anu aduy sae pisan kanggo
dipelakan pare ciherang jeung nggao jajar legowo ambih hasil
panen anu dicandakna seeur. Soalna patani tadina teu ngganggo
padi sistem jajar legowo, kumargo kitu dterapkeun sisitem legowo
anu awalna kanggo jadi Desa Percontohan di Kecamatan Panjalu,
anu akhirna tujuananan kanggo ngasejahterakeun patani anu aya
di Desa Sandingtaman.” (HN, 40 tahun, PPL Desa Sandingtaman)

Sesuai dengan pernyataan informan yang mengatakan bahwa Desa
Sandingtaman merupakan desa yang subur dengan jenis tanah yang gembur yang cocok
untuk dijadikan sebagai area persawahan. Cocok sekali ditanami padi apalagi dengan
sistem tanam jajar legowo. Tujuan awal dari penerapan padi jajar legowo di Desa
Sandingtaman adalah untuk menerapakan program yang diberikan dan menjadikanya
sebagai desa percontohan di Kecamatan Panjalu. Yang kemudian pada akhirnya karena
nasilnya menguntungkan, sistem ini diadopsi oleh petani dan bisa mensejahterakan
mereka.

Penanaman padi dengan sistem jajar legowo, membuka pikiran petani penggarap
dan pemilik sawah untuk melakukan penanaman padi dengan sistem jajar legowo agar
bisa membuka peluang pekerjaan untuk buruh tani yang ada di Desa Sandingtaman,
selain itu melakukan penanaman padi dengan sistem jajar legowo membuat
pengetahuan petani tentang pertanian padi sawah menjadi bertambah. Berikut penuturan
responden:

Karena semua orang bertani dengan cara biasa, jadi semua
petani sibuk bekerja di sawahnya masing-masing, namun
karena jajar legowo sedikit rumit penanmanya, akhirnya petani
lain yang bekerja sebagai buruh tani jadi meeiliki pekerjaan
lagi di sawah (ERS, 47 tahun)

Berdasarkan fakta dilapang didapatkan bahwa petani menanam padi dengan
sistem jajar legowo itu sengaja mereka lakukan dengan tujuan untuk menambah
pekerjaan untuk para buruh tani. Soalnya jika menanam padi dengan sistem jajar
legowo, pekerjaan tani yang dilakukan akan kembali ada. Di zaman sekarang jika masih
menggunakan sistem tanam padi dengan cara yang lama, maka pekerjaan buruh tani
telah tidak ada lagi. Alasannya adalah khusus di Desa Sandingtaman, telah memiliki
traktor untuk mencangkul dan membajak sawah, alat untuk pengambilan rumput pada
sawah, alat perontok padi, yang membuat pekerjaan manusia menjadi berkurang karena
menggunakan traktor dan mesin lebih menghemat waktu dan uang.

Jika menggunakan penanaman dengan jajar legowo, maka ada beberapa
~ pekerjaan buruh tani bertambah, karena dengan sistem legowo, penanam padi
memerlukan sistem yang agak rumit yaitu menggunakan penggaris tanah yang disebut
geledeg dan perlu penanaman dengan cara mundur yang disebut dengan istilah tandur



uruh tani. Selain itu, pengetahuan petani juga bertambah. Karena dulu menanam
1anya sekedar menanam seperti biasa pada umumnya. Namun setelah adanya
' jajar legowo, munculah ilmu-ilmu baru yang didapatkan seperti aturan
aman, mina padi, pemberian pupuk organik, dan aturan pencahayaan padi.

Kemampuan Berpartisipasi

Tingkat keberdayaan yang keempat yaitu kemampuan berpartisipasi secara aktif
berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan yang lebih luas.

20 Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat kemampuan
berpartisipasi dalam menanam padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin

ampuan Total
artisipasi Laki-Laki Perempuan

n % n % N %
ah 1 1.70 3 5.00 4 6.70
ng 11 18.30 7 1170 18 30.00
Ji 27  45.00 11  18.30 38 63.30
\ 39 65.00 21  35.00 60 100.00

Tabel 20 menunjukan hasil survei dan penghitungan skor kemampuan
tisipasi petani pemilik dan penggarap sawah dalam menanam padi dengan sistem
egowo rata-rata berada pada tingkatan “tinggi” dengan nilai persentase 63.3
| dimana terdapat 45.0 persen responden laki-laki dan 18.3 persen responden
puan, pada urutan kedua yaitu tingkatan “sedang” dengan nilai persentase sebesar
)ersen, kemudian tingkatan “rendah” dengan persentase sebesar 6.7 persen. Pada
t mampu berpartisipasi, rata- rata petani pemilik dan penggarap sawah ikut serta
kegiatan berpartisipasi. Tingginya kemampuan berpartisipasi dilihat dari data di
Jan menunjukan bahwa mereka mengikuti pertemuan rutin bersama Penyuluh
ian Lapang (PPL), mengajukan pertanyaan ketika sedang rapat atau kumpul, aktif

kegiatan bersosialisasi kepada petani lain di masyarakat, serta melakukan
isi terhadap penanaman padi dengan sistem jajar legowo. Berikut pernyataan
\pa responden:

“ Muhun sok aya rapat kadang sabulan sakali sareng PPL khususha
kanggo ngabahas pare jajar legowo. Abdi ge sok hadir da osok
hadir tapina kan di tiap kampung beda-beda waktosna, tapi da sok
aya weh rapat mah saling tukar pendapat antara PPL sareng
patani.”(AYS, 35 tahun)
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“ Tiap kampung beda waktosna, tapi da sok ngiringan kempel
ragem patani ge, aya lah sababraha hiji mah anu teu ngiringan ari
aya kaperyogian anu nagdesek mah.”( APS, 40 tahun)

“ Lamun nuju kempel osok tataros, kendala dina melak pare, hama ,
terus ukeun saran-saran ka PPL perkawis hal-hal naon wae anu
dialaman ku para patani.”(IMG, 55 tahun)

Responden mengatakan bahwa sering diadakannya rapat dalam waktu satu bulan
sekali bersama PPL, khususnya membahas padi dengan sistem jajar legowo. Setiap
kampung memiliki waktu yang berbeda untuk berkumpul bersama PPL nya. Tapi setiap
kali ada rapat hampir semua petani yang menanam padi dengan sistem jajar legowo
pasti ikut kumpul, hanya ada beberapa petani saja yang memiliki kepentingan darurat
yang izin untuk tidak kumpul. Ketika sedang berkumpul bersama PPL petani juga selalu
aktif bertanya dan berbagi pendapat kepada PPL ataupun kepada petani lain. Hal ini
sejalan dengan penuturan dari PPL Desa Sandingtaman yang berkata sebagai berikut:

“ Dari PPL sendiri untuk Desa Sandingtaman kami mengadakan
pertemuan satu bulan sekali, tujuanya untuk bertukar informasi,
memberikan informasi-informasi terbaru seputar pertanian. Ketika
melakukan pertemuan karena jumlah petani dan kampung di Desa
Sandingtaman juga banyak dan PPL hanya satu orang, jadi saya
selalu membagi-bagi waktu pertemuan dengan petani yang ada
disana. Dalam kegiatan pertemuan, petani sangat akrab dan sangat
aktif sekali untuk bertanya dan bertukar pendapat dengan petani
lainnya. Memang tidak semua petani selalu hadir dalam kegiatan
rapat tersebut, namun mayoritas petani dalam setiap kampungnya
selalu hadir dan mereka pun memberikan informasi terkait rapat
tersebut kepada petani yang tidak hadir di hari itu.”( ADE, 60
tahun)

Dalam kegiatan rapat biasanya para petani juga ikut aktif untuk mengajukan
pertanyaan dan memberikan pendapat. Rapat yang biasanya dilakukan secara rutin ini
membahas keluhan petani dalam penanaman padi, membahas hama-hama, kemudian
membahas program-program yang diberikan oleh Dinas Pertanian. Hal ini sejalan
dengan pernyataan beberapa responden sebagai berikut:

“ Uhun biasana lamun nuju rapat sareng PPL sok silih emutan sareng
masihan keluhan ka PPL, teras osok ngadu kana perkawis kendala dina
kagiatan pasawahan. ”(SND, 70 tahun)

“Iya, biasanya jika sedang rapat bersama PPL suka saling
mengingatkan tentang pertanian dan suka memberikan keluhan kepada
PPL, kemudian nantinya juga menanyakan kendala dalam menjalankan
kegiatan pertanian.”( SND, 70 tahun)



Selain mengikuti rapat, petani penanam padi jajar legowo yang menggarap dan
i pemilik lahan juga ikut serta mengajak petani-petani lainya yang belum
junakan penanaman sistem jajar legowo. Biasanya ketika sedang kumpul di
g atau sedang ada cara kumpul warga, petani menjelaskan keuntungan dan
gulan dari penanaman padi dengan sistem jajar legowo dan saling bertukar
oat dengan petani lainnya. Berikut penuturan responden sebagai berikut:

“ Biasana lamun aya kumpul warga, atanapi nuju di sawah ge 0sok
masihan terang ka jalmi anu can melak jajar legowo. Tujuanana mah
ambih  tiasa sasarengan jeung ngabagjakeun patani anu
sanesna.”’(SLH, 45 tahun)

“ Biasanya jika ada kumpul warga, atau sedang di sawah saya juga
berbagi informasi seputar jajar legowo dan mengajak petani lain yang
belum menanam padi dengan sistem jajar legowo. Tujuannya agar
sama-sama biasa mendapatkan keuntungan dari penanaman hasil jajar
legowo. "(SLH, 45 tahun)

Dalam kegiatan penanam padi dengan sistem jajar legowo, petani juga
ukan evaluasi dari sistem tanam pertanian jajar legowo. Hasil data lapang
:pbutkan bahwa keunggulan dari sistem tanam jajar legowo ini adalah keindahan
ola tanam dan keuntungan yang didapatkan dari hasil panen, namun ada juga
ahan dari sistem tanam ini yaitu, pola tanam yang lebih rumit, penyinaran
ari yang sangat banyak dan perlu alat bantu untuk penanaman bibit padi. Berikut
itaan beberapa responden:

“ Sae na mah tina legowo teh mani jadi endah laun tos dilekana
eta pare, mani jiga dipamandangan komo lamun tos beneur
hejo, mani bararetah ari ngingali na teh.”( ENO, 58 tahun)

“ Uhun sae pisan, tina bentukna na ge mani ngabalaris
nagjajar, sok endah katingalina asreung hasilna ge da sok lewih
sae dibandingkeun pare-pare anu kapungkur mah.”( UKM, 60
tahun)

“ Tapina da kitu, sae hasilna ge tapi sesah midamelna, kedah
nggo alat anu namina geledeg, tras kudu apik midalmena teh,
jeung lami waktosna. Kitu sih kurang na mah ari di legowo
teh.”( U, 55 tahun)

Responden mengatakan bahwa keunggulan dari menanam padi dengan sistem
egowo itu tidak hanya dari keuntungan hasil panennya saja. Akan tetapi, bisa
t dari pola tanam yang indah yang membuat hasil tanamannya itu seperti
“dangan dan indah untuk dilihat. Namun, karena sistem penanamannya yang
menjadikan kelemahan dari penanaman padi dengan sistem jajar legowo, selain
Ja daerah pegunungan yang tidak terkena sinar matahari dan lahan yang sempit,
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membuat pertanian legowo tidak bisa diterapkan disana. Jika dilakukan yang akan
timbul adalah kerugian karena padi tidak akan tumbuh dengan baik dalam kondisi yang
seperti itu.

Selanjutnya didapatkan kategori sedang dengan jumlah responden sebanyak 18
orang yang terdiri dari 11 laki-laki dan 7 perempuan, hal ini disebabkan karena mereka
perangapan bahwa saat rapat dan kumpul dengan PPL atau dengan petani lainnya
mereka merasa tidak perlu selalu hadir dalam kegiatan tersebut. Karena mereka akan
mendapat informasi yang jelas jika bertanya hasil rapat kepada petani lain yang
mengikuti kegiatan rapat tersebut. Karena adanya rasa trust diantara sesama petani
maka petani lain yang tidak ikut rapat atau berkumpul akan merasa bahwa informasi
yang disampaikan oleh rekanya nanti akan benar adanya. Selain jarang mengikuti rapat
petani ini juga jarang mensosialisasikan pertanian jajar legowo kepada rekan petani
lainya. Alasannya, petani ini merasa bahwa dia sudah cukup mencontohkan tanpa perlu
melakukan ajakan secara verbal kepada petani lainya yang belum menanam padi dengan
sistem tanam jajar legowo. Hal ini sesuai dengan pernyataan responden sebagai berikut:

“Teu kedah lah abdi nagajakn anu sanesna, capek atuda. Kan atos
cekap dicontoan ku abdi ku hasil anu sae. Soalna kanggo naon atuh
abdi nyontoan tapina nu sanes teu ngiringan mah lamun diajakan ku
sasauran ge jigana maoal kersaeun weh anggeur. ”(ENJ, 45 tahun)

“ Sepertinya saya tidak perlu memberikan ajakan kepada petani
lainya, karena saya sudah memberikan contoh dengan melakukan
penanaman padi dengan sistem jajar legowo. Soalnya untuk apa
saya memberikan contoh tapi mereka juga tidak mau diajak, kalau
diajak dengan cara langsung pun sepertinya mereka tidak akan
mau. ”"(ENJ, 45 tahun)

Tingkat Keberdayaan Keseluruhan Petani Padi Sawah dalam Sistem Tanam Jajar
Legowo

Pemberdayaan adalah suatu upaya untuk memampukan dan memandirikan
masyarakat. Secara bertingkat, keberdayaan masyarakat menurut Susiladiharti (2002)
dalam Huraerah (2011) yakni tingkat keberdayaan pertama adalah terpenuhinya
kebutuhan dasar (basic needs), tingkat keberdayaan kedua adalah penguasaan akses
terhadap berbagai sistem dan sumber yang diperlukan, tingkat keberdayaan yang ketiga
adalah dimilikinya kesadaran penuh akan berbagai potensi, kekuatan dan kelemahan diri
di lingkungannya, tingkat keberdayaan keempat adalah kemampuan berpartisipasi
secara aktif dalam berbagai kegiatan yang bermanfaat bagi lingkungan yang lebih luas.
Dari keempat indikator masing-masing telah diukur dan didapatkan hasil 81.7 persen
untuk indikator pemenuhan kebutuhan dasar, 75 persen penguasaan akses, 90 persen
kesadaran potensi, dan 63.3 persen kemampuan berpartisipasi. Hasil penelitian telah
 mengukur keempat aspek dari tingkat keberdayaan pada petani padi sawah yang
menanam padi dengan sistem Jajar Legowo yang disajikan pada tabel 21.



21 Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat keberdayaan dalam
menanam padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu
Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin

Total
at Keberdayaan Laki-Laki Perempuan
n % n % N %
ng Berdaya 0 0.00 0 0.00 0 0.00
Ip Berdaya 4 6.70 4 6.70 8 13.30
aya 35 58.30 17 28.30 52 86.70
\ 39 65.00 21 35.00 60 100.00

Tabel 21 menunjukan hasil survei dan penghitungan skor tingkat keberdayaan
pemilik dan penggarap sawah secara keseluruhan dalam menanam padi dengan
' jajar legowo rata-rata berada pada tingkatan “berdaya” dengan nilai persentase
r 86.7 persen dimana terdapat 58.3 responden laki-laki dan 28.3 responden
puan. Kemudian pada urutan kedua yaitu tingkatan “cukup berdaya” dengan nilai
itase sebesar 13.3 persen. Hal ini menunjukan bahwa tingkat keberdayaan petani
k dan penggarap sawah dalam menanam padi dengan sistem tanam jajar legowo
“kuat atau dikategorikan berdaya. Kuatnya tingkat keberdayaan petani dilihat dari
npuan petani dalam memenuhi kebutuhan dasar, penguasaan akan akses,
ran akan potensi, dan kemampuan berpartisipasi. Petani yang berdaya dalam
tian ini yaitu petani yang menjalan aktivitas dari tingkat keberdayaan yang telah
kan. Berdasarkan temuan di lapang, tingkat keberdayaan yang paling terlihat
ra para petani dalam menjalankan program padi jajar legowo adalah kesadaran
yotensi yang dimiliki jumlah nilai persentase sebesar 90.0 persen dimana terdapat
yersen responden laki-laki dan 28.3 persen responden perempuan. Potensi yang
i oleh petani baik itu sumber daya alam dan kekurangan dan kelemahan
nganya, dimaksimalkan dengan baik oleh para petani. Karena semua hasil
ian yang baik berawal dari kemampuan petani dalam menganalisis potensi yang
a miliki. Desa Sandingtaman terkenal dengan kesuburan tanah yang baik untuk
ian padi sawah, maka dari itu mayoritas masyarakat Desa Sandingtaman, bekerja
tor persawahan. Hal ini sesuai dengan penuturan beberapa responden sebagai
t:

“ Taneuhna kan subur, istilahna aduy, jadi sae pisan kanggo
dijadikeun lahan sawah, komo deui aya program legowo,
lamgsung weh pada ngiringan melak pare di legowo.”( HN,65
tahun)

“Kusabab taneuhna anu subur, jadi seeur jalmi anu jadi pateni
khusuna di lahan pasawahan. Soalna hasil tina nyawah bisa
dijadikeun pgawaean anu teteup di Desa Sandingtaman.
Istalahna jadi PNS mah ngan saukur sampingan weh, solan jalmi
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anu jadi PNS ge sawah na mah lega, nyakolakeun anak na mah
tina hsil tani tungttungna mah. ”( ES, 50 tahun)

Responden mengatakan bahwa tanah yang subur di wilayah Desa Sandingtaman
dipergunakan untuk sebagian besar menjadi area persawahan. Hampir semua orang
memiliki sawah yang akhirnya membuat mayoritas masyarakat di Desa Sandingtaman
permata pencaharian sebagai petani padi sawah. Selain dipergunakan untuk area
persawahan, tanah yang gembur yang terletak di pegunungan digunakan untuk
penanaman sayuran, akan tetapi tidak semua orang bisa menanam sayur. Khususnya di
Desa Sandingtaman, pertanian sawah menjadi pekerjaan utama setiap orang. Meskipun
ada beberapa orang yang bekerja sebagai PNS, mereka tetap menggunakan sebagian
oesar hasil dari sawah untuk keperluan kehidupan dan membiayai sekolah anak-
anaknya.

Ikhtisar

Penelitian ini menunjukan bahwa tingkat keberdayaan petani pemilik dan
penggarap sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo berada pada kategori
oerdaya dengan nilai persentase sebesar 86.7 persen dimana terdapat 58.3 responden
laki-laki dan 28.3 responden perempuan. Tingkat keberdayaan ini dianalisis dengan
melihat pemenuhan kebutuhan dasar yang dilakukan oleh petani dengan nilai persentase
sebesar 81.7 persen dimana terdapat 50.0 responden laki-laki dan 31.7 persen responden
perempuan. Penguasaan akses dengan nilai persentase 75.0 dimana terdapat 46.7
persen responden laki-laki dan 23.8 persen responden perempuan. Kesadaran akan
potensi dimiliki oleh petani dengan nilai persentase sebesar 90.0 persen dimana terdapat
51.7 persen responden laki-laki dan 28.3 persen responden perempuan. Selanjutnya
kemampuan berpartisipasi petani dalam rapat bersama PPL, bersama petani lain,
mengajak petani lain untuk menanam padi dengan jajar legowo, menikmati hasil panen
dan mengevaluasi kekurangan dan kelebihan padi dengan sistem jajar legowo dengan
persentase . Secara keseluruhan tingkat keberdayaan yang dirasakan oleh petani pemilik
dan penggarap sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo berada pada
kategori tinggi yaitu dalam hal kepatuhan terhadap kesadaran akan potensi, kesadaran
akan potensi yang dimiliki oleh petani pemilik dan penggarap padi sawah meliputi
analisis produksi padi yang didapatkan dari sistem jajar legowo, penggunaan air yang
melimpah, dan peluang usaha untuk buruh tani.
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HUBUNGAN MODAL SOSIAL DAN TINGKAT KEBERDAYAAN
PETANI DALAM SISTEM TANAM PADI JAJAR LEGOWO

Hubungan antara modal sosial dan tingkat keberdayaan petani dalam sistem tanam
padi jajar legowo dianalisis dengan menggunakan tabulasi silang, kemudian dilakukan
uji statistik non parametik Rank Spearman untuk menganalisis hubungan antara dua
data yang berskala ordinal. Namun, sebelum melihat hubungan modal soail dan tingkat
keberdayaan petani, akan diuraikan terlebih dahulu hubungan antara karakteristik
individu dengan modal sosial menggunakan uji korelasi Rank Spearman. Pengambilan
keputusan berdasarkan nilai Sig. Jika Sig.(2- tailed) atau p-value lebih kecil dari taraf
nyata (o = 0,05) maka Hy ditolak. Hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara variabel-variabel yang diuji. Tanda bintang (x) pada koefisien korelasi
menunjukan adanya hubungan antara variabel yang diuji. Semakin banyak jumlah
bintang, semakin tinggi tingkat signifikansi hubungan antar variabel yang diuji. Nilai
koefisien korelasi yang positif menunjukan adanya hubungan yang searah antara
variabel-variabel yang diuji. Sebaliknya, nilai koefisien korelasi yang negatif
menunjukan adanya hubungan yang tidak searah antara variabel-variabel yang diuji.
Ketentuan hipotesis diterima apabila nilai korelasi dari variabel lebih dari O dan kurang
dari 1, yang dapat diartikan terdapat hubungan antara variabel yang diuji.

Tabel 22 Hasil uji korelasi Rank Spearman antara jenis kelamin, status pernikahan,
tingkat pendidikan dan  modal sosial petani di Desa Sandingtaman,
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Jenis Kelamin Modal Sosial
Koefisien Korelasi 0.614
Sig. (2-tailed) 0.014
N 60

Status Pernikahan Modal Sosial
Koefisien Korelasi 0.396
Sig. (2-tailed) 0.033
N 60

Tingkat Pendidikan Modal Sosial
Koefisien Korelasi 0.565
Sig. (2-tailed) 0.051
N 60

Umur Modal Sosial
Koefisien Korelasi 0.798
Sig. (2-tailed) 0.000
N 60

Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Hubungan antara Jenis Kelamin dan Modal Sosial

Pada penelitian ini terdapat 60 responden yang terdiri dari 39 laki-laki dan 21
puan yang bekerja sebagai petani pemilik sekaligus penggarap sawah dan
1am padi dengan sistem jajar legowo. Modal sosial antara petani jika dilihat dari
<elamin berhubungan positif. Sesuai dengan hasil uji korelasi Rank Spearman
tabel 22) yang menunjukan bahwa p value sebesar 0,014 yang lebih kecil dari
rang menyebabkan H, ditolak. Alasanya adalah sesuai dengan temuan di lapang
. baik responden laki-laki ataupun perempuan memiliki modal sosial yang tinggi
lalam kepercayaan antara sesama petani, norma terhadap penanaman padi jajar
0 dan bekerja sama kepada dinas pertanian ataupun supir pick up untuk
ingkut padi pasca panen dari sawah. Namun jika dilihat dari jenis kelamin dari ke
'mensi modal sosial yaitu kepercayaan, norma dan jaringan sosial yang mendapat
ertinggi adalah laki-laki sebanyak 55 persen sesuai (tabel 16). Hal ini sejalan
n penuturan responden sebagai berikut:

“Biasanya laki-laki sering ikut rapat bersama PPL dan juga
tidak banyak bicara alias gosip. Jadinya dalam acara rapat atau
pun penyampaian informasi ke petani lain juga lebih akurat.
Apalagi dalam bekerja sama dengan pihak-pihak luar, laki-laki
lebih panjang langkah untuk bekerja sama.” (ES, 70 tahun)

rrdasarkan fakta tersebut bisa disimpulkan bahwa jenis kelamin laki-laki lebih
yminasi modal sosial yang ada pada komunitas petani padi sawah di Desa
1gtaman dengan alasan bahwa laki-laki itu lebih banyak melakukan praktek
lingkan berbicara, mampu bekerjasama dengan jangkauan yang luas dan lebih
sif ketika sedang ada pertemuan antara petani dan PPL.

Hubungan antara Umur dan Modal Sosial

Pada penelitian ini didapatkan kategori umur tua yakni responden yang berumur
ahun yang terdiri dari 27 orang laki-laki dan 8 orang perempuan (tabel) yang
yminasi modal sosial petani. Hubungan antara umur dan modal sosial bisa dilihat
asil uji korelasi Rank Spearman pada (tabel 22) yang menunjukan bahwa p value
rr 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 yang menyebabkan H, ditolak yang artinya
at hubungan antara umur dan modal sosial petani. Fakta di lapang menunjukan
. modal sosial petani dengan usia tua lebih baik dibandingkan usia muda dalam
lankan aktivitas pertanian. Hal ini sejalan dengan pernyataan responden sebagai
t:

“Petani yang usia tua masih produktif dalam kegiatan
pertanian dikarenakan mereka sudah terbiasa menjadi petani
sejak mereka muda, jadi meskipun sekarang umurnya sudah
tua, aktivitas pertanian mereka masih berjalan dengan baik,
justru usianya yang lebih muda lebih tidak terlalu aktif dalam
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kegiatan pertanian mereka hanya lebih mengikuti perintah atau
arahan dari petani yang umurnya lebih tua. ”(1S, 60 tahun)

Berdasarkan data di lapang dapat disimpulkan bahwa kategori usia tua lebih
mendominasi  dikarenakan banyak petani tua yang sudah memulai kegiatan
pertaniannya sejak mereka muda, hingga akhirnya sampai usia mereka tua pun petani
masih produktif dalam kegiatan pertanian dan modal sosial antara sesama petani pun
lebih kuat karena telah dibentuk sejak dulu. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sarwitri dan Seopardi (2014) yang menyatakan bahwa
modal sosial yang didominasi oleh penduduk yang relatif tua masih relatif baik dalam
pekerjaan dibidang pertanian.

Hubungan antara Status Pernikahan dan Modal Sosial

Pada penelitian ini didapatkan kategori status pernikahan didapatkan responden 59
orang menikah dan 1 orang janda sesuai dengan (tabel 11). Hubungan antara status
pernikahan dan modal sosial bisa dilihat dari hasil uji korelasi Rank Spearman pada
(tabel 22) yang menunjukan bahwa p value sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05
yang menyebabkan H, ditolak yang artinya terdapat hubungan antara status pernikahan
dan modal sosial petani. Fakta di lapang menunjukan bahwa responden yang sudah
menikah memiliki modal sosial yang tinggi begitupun responden yang sudah menjanda
memiliki modal sosial yang tinggi. Dalam hal kepercayaan terhadap sesama petani
mereka percaya karena dalam kehidupan berumah tangga mereka percaya kepada
pasangannya, selanjutnya dalam menjalankan norma, mereka juga menerapkan norma-
norma yang mereka buat di rumah tangganya dan menjalankannya pada norma yang ada
di jajar legowo, selanjutnya dalam bekerja sama petani juga bekerjasama dalam rumah
tangga dan mencari nafkah dan membuat jaringan sosial bersama orang-orang diluar
rekan kerjanya. Hal ini sejalan dengan penuturan responden sebagai berikut:

“ bagi kami yang sudah menikah, memiliki banyak sekali modal
sosial kepada sesama pasangan dan anak sekalipun. Hingga
akhirnya, dalam kegiatan pertanian pun kami jalankan untuk
keberlanjutan pertanian saya.”’(SN, 60 tahun)

Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa modal sosial petani yang sudah
menikah bisa tinggi dikarenakan petani sudah terbiasa menjalankan modal sosial dalam
kehidupan sehari-harinya yang kemudian dipraktekan dalam kegiatan bertani.

Hubungan antara Tingkat Pendidikan dan Modal Sosial

Pada penelitian ini didapatkan kategori tingkat pendidikan responden 28 orang
sekolah tamat SD, 11 orang tidak tamat SD, 9 orang tamat SMP, 4 orang tamat SMA,
dan 9 orang tamat Sekolah Rakyat sesuai dengan (tabel 12). Hubungan antara tingkat
oendidikan dan modal sosial bisa dilihat dari hasil uji korelasi Rank Spearman pada
- (tabel 22) yang menunjukan bahwa p value sebesar 0,05 sama dengan 0,05 yang
menyebabkan H, ditolak yang artinya terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan
modal sosial petani. Fakta di lapang menunjukan bahwa responden yang memiliki



t pendidikan sesuai dengan uraian diatas memiliki modal sosial antara sesama
. Dengan kata lain bahwa tingkat pendidikan apapun tidak terlalu berpengaruh
ap modal sosial antara sesama petani. Hal ini sesuai dengan penuturan responden
1 berikut:

Seberapa tinggi tingkat pendidikannya, tidak akan
berpengaruh terhadap modal sosial yang dimilikinya. Karena
pada dasarnya manusia itu bersosialisasi dan tidak hanya
disekolah saja kegiatan sosialisasi itu terjadi. ”(IDG, 75 tahun)

Dari fakta tersebut dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan tidak terlalu
1garuh terhadap modal sosial antara sesama petani di Desa Sandingtaman. Karena

sosial tidak hanya terbentuk di sekolah saja, melainkan dimana-mana saat
jia berinteraksi secara intens maka akan terjadi modal sosial. Tapi tidak semua
yang tingkat pendidikannya tinggi itu modal sosialnya rendah, namun pada kasus
erjadi pada komunitas petani di Desa Sandingtaman, petani yang memiliki tingkat
likan yang tinggi lebih memiliki pendidikan sendiri dan cenderung apatis terhadap
lain, begitupun dalam kegiatan bertani.

Hubungan Modal Sosia dan Tingkat Keberdayaan Petani Padi Sawah

23 Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat modal sosial dan
tingkat keberdayaan dalam menanam padi  Jajar Legowo di Desa
Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis 2019

Tingkat Keberdayaan

<at Modal Total
1 Tidak Berdaya Bil::;)?a Berdaya

n % n % n % N %
ah 0 0.00 0 0.00 0 0.00 0 100.00
ng 0 0.00 3 23.00 10 77.00 13 100.00
Ji 0 0.00 5 10.60 42 89.40 47  100.00
\ 0 0.00 8 13.30 52 86.67 60 100.00

Tabel 23 menjelaskan hubungan antara tingkat modal sosial dengan tingkat
layaan petani pemilik dan penggarap padi sawah yang menanam padi dengan
' tanam jajar legowo. Pada tabel diatas, sebanyak 42 responden dengan persentase
Jersen berada pada tingkat modal sosial tinggi, ketika tingkat keberdayaannya
/a. Kemudian ketika modal sosialnya tinggi tingkat keberdayaannya cukup
/ak 5 responden dengan persentase 10.6 persen, dan ketika modal sosialnya tinggi
ida yang tidak berdaya. Hal ini dikarenakan petani pemilik dan penggarap sawah
menanam padi dengan sistem jajar legowo memiliki modal sosial yang tinggi

menjalankan kegiatan pertaniannya sehingga mereka berada pada tingkat
layaan yang berdaya. Hal ini terlihat dari kegiatan pertanian yang didasarkan pada
sosial antara petani dan pihak-pihak lain yang berhubungan dengan pertanian dan
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oroses pemberdayaan yang mereka jalani juga dilakukan dengan baik dan sesuai aturan.
Dalam aturan menanam padi dengan sistem jajar legowo, modal sosial diterapkan
semaksimal mungkin oleh para petani. Sesuai dengan tabel 16 bahwa modal sosial
yang dimiliki oleh petani pemilik dan penggarap sawah yang menanam padi dengan
sistem jajar legowo berada pada kategori tinggi dan tingkat keberdayaan petani pun
perada pada kategori berdaya sesuai tabel 21. Dengan kata lain, ketika modal sosial
yang dimiliki petani tinggi maka tingkat keberdayaannya pun tinggi atau berdaya. Hal
ini sesuai dengan pernyataan beberapa responden sebagai berikut:

“Betul sekali, rasa saling percaya diantara sesama petani
dijalankan dengan baik karena sekarang kita tinggal di daerah
pedesaan yang bermata pencaharian terbesarnya adalah petani,
jadi sudah sewajarnya saling membantu dalam kegiatan
pertanian seperti pengairan air sawah ketika musim kemarau,
tandur, mencangkul, panen dan saling bertukar informasi
tentang pertanian jajar legowo. Apalagi jika kebetulan tidak
bisa hadir dalam rapat bersama PPL, biasanya suka ada yang
memberi informasi tentang rapat tersebut..... ”( 1G, 35 tahun)

“Benar adanya, karena sesama petani kita harus saling
membantu, saling gotong royong dan percaya. Apalagi ketiak
musim panen telah tiba, hasil panen biasanya dijual kepada
tengkulak atau ke pabrik. Begitu pula dalam proses
pemeliharaan sawah, harus ada kerjasama bersama Dinas
Pertanian atau pemerintah agar kita bisa mendapat bantuan
mulai dari pembibitan, pupuk, dan tata cara penanaman padi
yang benar. Begitu pula saat panen tiba, harus memberitahu
tengkulak, mencari supir pick up untuk pengangkutan padi dari
sawah, supaya kita dapat mudah melakukan pemindahan padi
karena sewaktu-waktu suka ada tengkulak yang datang membeli
pandi ke rumah.” (EM, 30 tahun)

Begitu pula dalam proses pemberdayaan yang dilakukan oleh petani, terbukti
dengan kemampuan petani untuk memenuhi kehidupan pokoknya setiap hari, mampu
menguasai akses yang mereka miliki, dan ikut serta dalam rapat-rapat atau perkumpulan
yang dilakukan oleh Penyuluh Pertanian Lapang (PPL) dan Dinas Pertanian Kecamatan
Panjalu. Hal ini sesuai dengan pernyataan beberapa responden:

“ Memang sudah seperti itu seharusnya, karena sudah lama
menjadi petani jadi saya sudah tau bagaimana jenis tanah yang
baik untuk padi, jenis padi yang bagus untuk ditanam,
selanjutnya jenis air yang ada di Desa Sandingtaman. Hampir
semua jenis air saya hafal termasuk kegunaanya dalam
pertanian mana yang baik untuk perkebunan, sawah, dan
ternak. Karena hasil panen legowo menguntungkan akhirnya



membuat kehidupan sehari-hari bisa tercukupi. Seperti makan,
tidak usah membeli beras untuk makan, ikan ada dari hasil
ternak dan mina padi, dan untuk menyekolahkan anak-anak pun
jadi tidak susah karena selalu memiliki tabungan.” ( EMD, 57
tahun)

Hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan antara modal sosial
ngkat keberdayaan petani pemilik dan penggarap sawah yang menanam padi
n sistem tanam jajar legowo. Hal ini sesuai dengan hasil uji korelasi Rank
man yang disajikan pada tabel 23.

24 Hasil uji korelasi Rank Spearman antara tingkat modal sosial dan tingkat
keberdayaan Desa Sandingtaman, Kecamatan Panjalu, Kabupaten Ciamis
2019

Tingkat Keberdayaan

Koefisien Korelasi 0.316
ngkat Modal Sosial Sig. (2-tailed) 0.014
N 60

tion is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukan terdapat hubungan antara tingkat

sosial dan tingkat keberdayaan petani pemilik dan penggarap sawah yang
1am padi dengan sistem jajar legowo. Hal ini ditunjukan dengan dengan nilai p
kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,014 yang menyebabkan Hy ditolak. Alasanya
| sesuai dengan temuan di lapangan, bahwa responden memiliki kecenderungan
tinggi dalam menjalankan aktivitas pertanian dengan modal sosial sehingga
t keberdayaan yang mereka lakukan berada pada kategori berdaya. Oleh karena
pat disimpulkan bahwa modal sosial merupakan sarana untuk petani mamapu
Inkan pertanianya khususnya jajar legowo yang akhirnya akan membuat petani
di berdaya karena menjalankan aktivitas pertanian dengan modal sosial yang baik.

Ikhtisar

Penelitian ini menunjukan bahwa hubungan modal sosial dan tingkat keberdayaan
pemilik dan penggarap sawah yang menanam padi dengan sistem jajar legowo
\ pada kategori berdaya ketika modal sosialnya tinggi. Hasil tabulasi silang
laskan bahwa sebanyak 42 responden dengan persentase 89.4 persen berada pada
t modal sosial tinggi, ketika tingkat keberdayaannya berdaya. Kemudian ketika
sosialnya tinggi tingkat keberdayaannya cukup sebanyak 5 responden dengan
tase 10.6 persen, dan ketika modal sosialnya tinggi tidak ada yang tidak berdaya.
i disebabkan karena modal sosial berupa kepercayaan, norma dan luas jaringan
oungan dengan tingkat keberdayaan yang terdiri dari kemampuan pemenuhan
* 1han pokok, penguasaan akses, kesadaran potensi, dan kemampuan berpartisipasi
aling berhubungan. Adapun pada kategori sedang terjadi ketika kepercayaan yang
membuat kemampuan berpartisipasi berkurang, karena petani yang saling
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percaya terhadap informasi dari petani lain akhirnya membuat petani tersebut jarang
mengikuti rapat dan evaluasi. Hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukan nilai p
value kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,014 yang menyebabkan HO ditolak. Yang artinya
terdapat hubungan antara modal sosial dan tingkat keberdayaan. Selanjutnya untuk
nubungan usia dengan modal sosial yang menunjukan bahwa p value sebesar 0,014
yang lebih kecil dari 0,05 yang menyebabkan H, ditolak. Hubungan jenis kelamin
dengan modal sosial menunjukan bahwa p value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,05 yang menyebabkan H, ditolak yang artinya terdapat hubungan antara umur dan
modal sosial petani. Hubungan antara status pernikahan dan modal sosial menunjukan
pahwa p value sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05 yang menyebabkan H, ditolak
yang artinya terdapat hubungan antara status pernikahan dan modal sosial petani. Yang
terakhir hubungan antara tingkat pendidikan dan modal sosial menunjukan bahwa p
value sebesar 0,05 sama dengan 0,05 yang menyebabkan H, ditolak yang artinya
terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dan modal sosial petani.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Sandingtaman, mengenai

nubungan modal sosial dengan tingkat keberdayaan petani padi sawah yang menanam
padi dengan sistem jajar legowo, didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Modal sosial yang dimiliki oleh petani padi sawah yang menanam padi dengan sistem
jajar legowo berada pada kategori tinggi. Modal sosial petani dilaberlaknagi oleh
karakteristik individu seperti jenis kelamin, umur, status pernikahan dan tingkat
pendidikan. Tingginya modal sosial dilihat dari tingginya kepatuhan terhadap norma
yang diberlakukan dalam penanaman padi dengan sistem jajar legowo. Selain
patuhnya petani terhadap norma, petani juga memiliki kepercayaan yang tinggi
terhadap sesama petani dan Penyuluh Pertanian Lapang (PPL).

. Tingkat Keberdayaan yang dirasakan oleh petani padi sawah yang menanam padi

dengan sistem jajar legowo berada pada kategori berdaya. Tingginya tingkat
keberdayaan dilihat dari penguasaan akses yang dimiliki oleh petani. Penguasaan
akses yang dimiliki oleh petani yaitu dengan cara memperluas jaringan penjualan
hasil panen sampai ke kota, bekerjasama dengan dinas pendidikan untuk menjadi
sawah percontohan, menguasai air dan tanah secara mudah asal sesuai dengan kaidah
yang berlaku seperti tidak merusak tanah dan menjaga kualitas air agar tetap bersih.

. Terdapat hubungan yang signifikan antara modal sosial antara dan tingkat

keberdayaan petani padi sawah yang menanam sistem jajar legowo. Semakin tinggi
modal sosial yang ada pada komunitas petani maka keberdyaan yang dirasakan
semakin kuat atau berdaya. Karena saat petani tidak memiliki modal sosial yang
tinggi maka tidak akan terjadi keberdayaan karena mereka tidak memliki rasa saling
membantu dan percaya terhadap sesama petani ataupun program pertanian.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka terdapat beberapa saran yang bisa dijadikan

sebagai bahan pertimbangan:

1.

Tingginya norma yang dimiliki oleh petani terhadap program padi jajar legowo dapat
dimanfaatkan untuk memperluas kegiatan mina padi yang baru dijalankan dalam
lahan yang kecil oleh petani. Dengan cara pendekatan yang lebih baik, sosialisasi
tentang mina padi yang lebih sering, dan memberikan fasilitas seperti pelatihan
penanganan musang di sawah yang ramah lingkungan.

. Kesadaran akan potensi, baik itu sumber daya alam atau pun peluang ekonomi yang

dimiliki oleh petani bisa dimanfaatkan untuk lebih meningkatkan keberdayaan
petani. Salah satu caranya yaitu dengan menghadirkan program pameran hasil tani
yang belum pernah dilaksanakan di Desa Sandingtaman, terutama memperkenalkan
padi hasil dari penanaman padi jajar legowo.

. Tingginya Modal sosial dan tingkat keberdayaan petani Di Desa Sandingataman

terutama dalam program pertanian, bisa dimaanfaatkan untuk pemberian program-
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gram pertanain lainnya yang bisa diterapkan dan lebih memberdayakan petani di
sa Sandingataman salah satu contohnya adalah penanaman padi dengan sistem
I (System Rice of Intentification) yang hasilnya juga tidak kalah bagus dari
tanian sistem jajar legowo, karena padi yang ditanam juga merupakan padi
anik.
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iran 2 Kuesioner Penelitian

KUESIONER

NALISIS MODAL SOSIAL DAN TINGKAT KEBERDAYAAN PETANI
PADA SISTEM TANAM JAJAR LEGOWO

1s: Petani padi sawah Desa Sandingtaman, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa
Barat)

No entri
Tanggal Entri data

lentitas Karakteristik Responden
DATA RESPONDEN

Nama
Alamat
Umur | tahun
Status Pernikahan 1. Nikah
2. Belum Nikah
3. Duda/Janda
Jenis Kelamin 1. Laki-laki
2. Perempuan

Pendidikan Terakhir | 1. Tidak Tamat Sekolah Dasar
2. Tamat Sekolah Dasar

3. Tamat SMP/Sederajat

4. Tamat SMA/Sederajat

5. Tamat Perguruan Tinggi

6

. Lainnya..

)dal Sosial Petani Padi Sawah
Keterangan: SS (Sangat Setuju) , S (Setuju) , TS (Tidak Setuju), STS (Sangat
Tidak Setuju)

Tingkat Kepercayaan

Pernyataan SS S | TS| STS
Saya percaya kepada petani lain untuk
membantu dalam menanam padi dengan sistem
tanam jajar legowo.
Saya meyakini bahwa informasi yang
disampaikan oleh petani lain tentang sistem




jajar legowo sesuai dengan aturan.

B9 | Saya percaya petani lain akan mengawasi
sawah saya dari gangguan hama.

B10 | Saya percaya petani lain akan menutup saluran
airnya ketika waktu pengairan sawah telah
selesai.

B11 | Saya percaya kepada petani untuk membantu
melakukan pemanenan padi di sawah.

Tingkat Kepatuhan Terhadap Norma

No Pernyataan SS TS | STS

B12 | Saya melakukan penanaman padi sitsem jajar
legowo dengan bibit padi Ciherang.

B13 | Saya mengikuti aturan penanaman padi dengan
jarak 30 cm perlegowo.

B14 | Saya menanam padi 10 bibit dalam satu lubang
dalam sistem tanam jajar legowo.

B15 | Saya menerapkan aturan mina padi dalam
menanam padi sistem jajar legowo.

B16 | Saya menerapkan aturan menanam dengan pola
tanam 4:1.

Luas Jaringan

No Pernyataan SS TS | STS

B17 | Saya menjual hasil panen dari sistem tanam
jajar legowo dengan sistem borongan kepada
tengkulak.

B18 | Saya menjual hasil panen dari sistem tanam
jajar legowo kepada pabrik beras.

B19 | Saya membeli pupuk an-organik dari pabrik
pupuk dengan harga yang lebih murah.

B20 | Saya mendapat pupuk subsidi pupuk organik
dari dinas pertanian.

B21 | Saya bekerja sama dengan supir pick up untuk

mengangkut padi dari sawah.
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igkat Keberdayaan Petani Padi Sawah

Pemenuhan Kebutuhan Dasar

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya makan tiga kali dalam sehari.

Saya makan dengan pedoman gizi seimbang (
4 sehat 5 sempurna).

Saya mampu memfasilitasi kebutuhan anak
untuk sekolah.

Saya mengonsumsi beras dari hasil tani
sendiri.

Saya memiliki rumah dengan kepemilikan
pribadi.

Penguasaan Akses

Pernyataan

SS

TS

STS

Saya menanam padi dengan sistem jajar
legowo agar dapat memperluas akses
penjualan padi sampai ke kota.

Saya menanam padi dengan sistem jajar
legowo supaya dapat bekerjasama dengan
dinas pertanian.

Saya menggunakan air sungai yang
melimpah untuk mengairi sawah.

Dengan menanam padi sistem jajar legowo
saya dapat menyekolahkan anggota keluarga.

Saya dapat mengakses sumber daya alam
seperti air, tanah secara mudah.

Kesadaran Potensi

Pernyataan

SS

TS

STS

Semenjak menanam padi dengan sistem jajar
legowo produksi padi bertambah.

Dengan menanam padi sistem jajar legowo
hasil pendapatan meningkat.

Tanah yang menjadi lokasi persawahan sangat
cocok untuk menanam padi dengan sistem
jajar legowo.

Dengan menanam sistem jajar legowo
pengetahuan saya bertambabh.

Menanam padi sistem jajar legowo
menambah lapangan pekerjaan untuk buruh
tani.




Kemampuan Berpartisipasi

No Pernyataan SS TS | STS
C37 | Saya ikut serta rapat bersama Penyuluh
Pertanian Lapang tentang cara penanaman
padi yang benar.
C38 | Saya mengajukan pertanyaan dalam rapat
kepada Penyuluh Pertanian Lapang.
C39 | Saya mengajak petani lain untuk menanam
padi dengan sistem jajar legowo.
C40 | Saya menikmati hasil panen dari sistem tanam

jajar legowo.

C41

Saya mengevaluasi kekurangan dari sistem
tanam padi jajar legowo.
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PANDUAN PERTANYAAN WAWANCARA MENDALAM

NALISIS MODAL SOSIAL DAN TINGKAT KEBERDAYAAN PETANI

PADA SISTEM TANAM JAJAR LEGOWO

1sus: Petani padi sawah, Desa Sandingtaman, Kabupaten Ciamis, Provinsi

Jawa Barat)

-anggal wawancara
I Wawancara
Informan

Pertanyaan untuk PPL

L.

S W N

~N O Ol

10.

11.
12.

13.

14.
15.
16.
17.

Sejak kapan program tanam padi jajar legowo diterapkan di Desa
Sandingtaman?

Bagaimana sistem pemilihan lokasi sawahnya?

Bagaimana respon petani terhadap program jajar legowo?

Bagaimana keterlibatan petani dalam kegiatan penanaman padi dengan sistem
jajar legowo?

Kriteria sawah yang seperti apa supaya bisa ditanami padi jajar legowo?
Seberapa rutin petani melakukan penanaman jajar legowo dalam setahun?
Apakah setelah melakukan penanaman padi dengan sistem jajar legowo,
petani mengalami peningkatan pendapatan?

Apakah semua petani yang berada di wilayah Desa Sandingtaman berhak
menanam padi dengan sistem jajar legowo?

Bagaimana peran pemerintah daerah ataupun pemerintah desa terhadap
program jajar legowo?

Apakah ada sosialisasi terkait sistem tanam jajar legowo dari PPL kepada
petani?

Berapa kali sosialisasi dilakukan dalam satu bulan?

Bibit padi jenis apa yang harus ditanam oleh petani dalam sistem jajar
legowo?

Bagaimana mina padi bisa dilakukan bersama penanam padi sistem jajar
legowo?

Pupuk apa yang digunakan petani dalam mengelola pertaniannya?

Bagaimana cara petani memperoleh pupuk?

Bagaimana sistem penjualan hasil panen petani?

Apakah harapan anda kedepannya terhadap sistem pertanian jajar legowo di
Desa Sandingtaman?

Pertanyaan untuk Kepala Desa
Apakah anda mengetahui sejarah masuknya pertanian jajar legowo di Desa
Sandingtaman?
Bagaimana sistem pemilihan lokasinya?



C.

o

o o
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. Bagaimana respon dari pihak Pemerintah Desa Sandingtaman ?
. Apa manfaat dari penanaman padi dengan sistem jajar legowo?
. Bagaimana penghasilan petani setelah menanam padi dengan sistem jajar

legowo?

. Adakah rapat yang diikuti oleh petani seputar informasi sistem jajar legowo?
. Adakah perbedaan pendapatan padi sesudah dan sebelum menanam padi dengan

sistem jajar legowo?

. Adakah bantuan dana atau pupuk dari pemerintah terhadap petani?
. Sejauh mana peran pemerintah dalam upaya peningkatan produktivitas beras di

Desa Sandingtaman?

10. Bagaimana cara petani menjual hasil panennya?

Pertanyaan untuk Ketua Kelompok Tani

. Adakah sosialisasi tentang penanaman padi dengan sistem jajar legowo?

Bagaimana respon petani terhadap sistem penanaman padi dengan jajar legowo?
Apakah mina padi juga dilaksanakan padi sistem sawah di sini?

Seperti apa perbedaan pendapatan beras sebelum dan sesudah menanam padi
dengan sistem jajar legowo?

Apakah mina padi bisa menambah penghasilan?

. Seperti apa kerja sama antara petani dalam menjalankan kegiatan bertani pada

sistem jajar legowo?

. Kepada siapa saja petani melakukan kerja sama dalam pembelian pupuk dan

penjualan hasil panen?

. Apakah petani merasa terbantu dengan adanya sistem tanam jajar legowo?
. Berapa keuntungan yang didapatkan dari penanaman padi dengan sistem jajar

legowo?

10. Apakah petani mampu mengevaluasi kekurangan dari penanaman padi dengan

sistem jajar legowo?
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Lampiran 3 Jadwal Penelitian

Februari Maret April Mei Juni Juli

Kegltan 53 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

Penyusunan
Proposal
Skripsi
Kolokium
Perbaikan
Proposal
Skripsi
Pengambilan
Data Lapang
Pengolahan
dan  Analisis
Data
Penulisan
Draft Skripsi
Uji Petik
Sidang Skripsi
Perbaikan
Laporan
Skripsi




Lampiran 4 Daftar Responden
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No | Nama Alamat Umur
1 |ES Citaman RT28/RW11 70
2 | 00G Citaman RT30/RW11 56
3 |TK Citaman RT24/RW10 44
4 | DAG Sarongge RT10/RWO05 45
5 |TTG Sarongge RT10/RWO05 38
6 | ELS Sarongge R11/RWO05 35
7 |ISH Sarongge RT11/RWO05 50
8 | MMH Sarongge RT12/RWO05 33
9 |YY Sarongge RT11/Rw05 31
10 | J Citaman RT26/RW10 40
11 | ISN Citaman RT26/RW10 39
12 | AMG Citaman RT26/RW10 60
13 | ASG Citaman RT26/RW10 72
14 | ISP Citaman RT26/RW10 52
15 | DUG Citaman RT26/RW10 75
16 | UK Citaman RT26/RW10 75
17 | AS Citaman RT27/RW10 59
18 | PS Citaman RT27/RW10 53
19 | N Nanggela RT14/RW06 46
20 | UH Nanggela RT14/RW06 60
21 | IDG Sarongge RT10/RWO05 75
22 | 1A Sarongge RT10/RWO05 53
23 | ID Sarongge RT10/RWO05 80
24 | RG Sarongge RT10/RWO05 48
25 | NRH Sarongge RT10/RWO05 50
26 | OY Sarongge RT10/RWO05 75
27 | HU Sanding RT19/RWOQ7 67
28 | HSN Citaman RT24/RW10 70
29 | W Citaman RT24/RW10 57
30 |YS Citaman RT30/RW11 42
31 | AAD Citaman RT24/RW11 70
32 |ET Citaman RT30/RW11 48
33 |ENT Citaman RT30/RW11 55
34 |S Citaman RT30/RW11 70
35 | ACH Citaman RT28/RW11 58
36 | DDH Citaman RT28/RW11 41
37 | SN Citaman RT28/RW11 60
38 | HN Citaman RT24/RW10 40
39 | ERS CitamanRT28/RW11 47
40 | IS Sukatingal RT20/RW08 60




Nama Alamat Umur
EH Sarongge RT12/RW05 58
ULl Sarongge RT12/RWO05 54
AYS Sarongge RT12/RW05 35
APS Sarongge RT12/RW05 40
IMG Sarongge RT12/RWO05 55
SND Sarongge RT12/RWO05 70
SLH Sarongge RT12/RW05 45
ENO Sarongge RT12/RW05 58
UKM Sarongge RT12/RW05 60
U Sarongge RT12/RWO05 55
EMP Sukatingal RT20/RW08 54
ENJ Sukatingal RT20/RW08 45
HN Sarongge RT10/RWO05 65
ES Sarongge RT10/RWO05 50
L Nanggela RT14/RW06 42
HL Neglasari RT14/RW06 73
IG Neglasari RT14/RW06 35
EM Neglasari RT14/RW06 30
EMD Neglasari RT14/RW06 57
EMN Neglasari RT14/RW06 55
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; Lampiran 5 Hasil uji validitas dan reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Iltems N of Items
.659

Scale Mean if

Scale Variance

ltem-Total Statistics

Corrected Item-

Cronbach's
Alpha if Item

LAY o] ST DI N

Item Deleted if tem Deleted Total Correlation Hasil Validitas
B7 105.40 23.156 402 Valid. .657
B8 105.40 22.711 .351 Valid. .650
B9 105.50 22.278 .379 Valid. .646
B10 105.80 21.511 .364 Valid. .637
B11 105.60 20.267 .281 Tidak Valid. .645
B12 107.10 21.433 .296 Tidak Valid. .642
B13 107.10 21.433 .296 Tidak Valid. .642
B14 107.60 19.156 .670 Valid. .598
B15 107.10 21.433 .396 Valid. .642
B16 107.20 20.178 429 Valid. .625
B17 105.40 22.267 .402 Valid. .642
B18 105.70 21.789 .313 Valid. .642
B19 106.00 24.000 -.441 Valid. .676
B20 105.60 22.933 .386 Valid. .660
B21 105.90 22.322 .400 Valid. .651
Cc23 105.60 23.156 .438 Valid. .663
C24 105.50 24.278 -.314 Valid. .678
C26 105.40 23.156 .102 Valid. .657
c27 105.40 23.156 .102 Tidak Valid. .657
c28 105.70 20.456 .609 Valid. .616
C29 105.80 22.844 .088 Tidak Valid. .660
C30 105.40 22.711 .251 Tidak Valid. .650
C31 105.80 20.622 .557 Valid. .620
C32 105.70 22.011 .666 Valid. .646
C34 105.80 22.400 .378 Valid. .653
Ca5 105.40 24.933 -.464 Valid. .684
C36 105.50 23.611 .454 Valid. .668
C37 105.90 21.878 .394 Valid. .643
C38 105.80 21.733 317 Valid. .641
C39 105.90 22.322 .300 Valid. .651
C40 105.70 24.011 -.341 Valid. .678
C41 105.60 25.378 .420 Valid. .696
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TMS UMUR
an's rho TMS Correlation Coefficient 1.000 798"
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60
TK Correlation Coefficient 798" 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 60 60

relation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

ations
TMS Tingkat Pendidikan
an's rho TMS Correlation Coefficient 1.000 .565
Sig. (2-tailed) .021
N 60 60
Tingkat Pendidikan Correlation Coefficient .565 1.000
Sig. (2-tailed) .021
N 60 60
Correlations
Jenis Kelamin TMS
an's rho Jenis Kelamin Correlation Coefficient 1.000 .914
Sig. (2-tailed) .014
N 60 60
TMS Correlation Coefficient .914 1.000
Sig. (2-tailed) .014
N 60 60
Correlations
TMS Status Pernikahan
an's rho TMS Correlation Coefficient 1.000 .396
Sig. (2-tailed) .033
N 60 60
Status Pernikahan Correlation Coefficient .396 1.000
Sig. (2-tailed) .033
N 60 60
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Modal Sosial
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Tingkat
Keberdayaan

~ Spearman'’s rho

Modal Sosial

Correlation
Coefficient

1.000

.316

Sig. (2-tailed)

.014

N

60

60

Tingkat Keberdayaan

Correlation
Coefficient

.316°

1.000

Sig. (2-tailed)

.014

N

60

60

AISLANINGT Hod | A DIEED g

Em—
i
o)
=
&
=
G
!Ill-lt
L
e
e
b

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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sejarah dan Kondisi Program Padi Jajar Legowo di Desa Sandingtaman

Program padi jajar legowo hadir di Desa Sandingtaman padi tahun 2009. Ini
akan program penanam padi dengan sistem legowo, yang dibawa oleh BP3K
natan Panjalu yang kemudian di sosialisasikan oleh PPL kepada petani. Program
jjar legowo merupakan penanam padi dengan pola yang ditentukan dalam bentuk
yang nantinya diberikan ruang atau spasi untuk pengairan sawah. Pada awalnya
im padi jajar legowo hanya bertujuan untuk membuat beberapa sawah
itohan yang disebut dengan istilah demplot yang diberikan kepada satu gapoktan
mpung Citaman, namun setelah melihat hasilnya dalam satu panen, ternyata
\m padi jajar legowo berhasil dan baik diterapkan di kawasan persawahan di Desa
1gtaman. Alasan pemilihan lokasi ini sudah didasarkan pada beberapa
Ibangan seperti drainase yang baik dan tekstur tanah yang normal. Keunggulan
rogram padi jajar legowo itu sendiri meliputi pengendalian OPT yang lebih
1, menguntungkan secara ekonomi, efektif dan efisien dalam pemeliharaan, ada
astetika dalam penanaman, menghemat pupuk, dan mudahnya sinar matahari
. menyinari padi. Pada masa sawah percontohan padi jajar legowo petani yang
1am dengan sistem ini banyak sekali disubsidi oleh pemerintah seperti adanya
N pupuk gratis sebanyak 28 ton, bibit padi, dan obat-obatan pembasmi hama.
n seiring dengan bertambahnya peminat dan banyaknya yang menanam, sekarang
bantuan dialihkan kepada pupuk bersubsidi dengan pembagian kartu tani,
\gian traktor bersubsidi untuk kelompok tani yang bisa dipergunakan oleh semua
dengan sisstem sewa, subsidi mesin pemisah padi, dan pemberian obat hama
musiman.

Kemudian pada tahun 2010, mulailah Dinas Pertanian Kecamatan Panjalu
a PPL melakukan sosialisasi terkait program padi jajar legowo kepada masyarakat
di Desa Sandingtaman. Setelah adanya sosialisasi secara rutin, peminat padi jajar
0 setiap musimnya bertambah dan sampai tahun 2018 tercatat sebanyak 250
yang menanam padi jajar legowo, baik itu petani pemilik atau pun sewa lahan.

Kegiatan pertanian padi jajar legowo sampai sekarang masih dijalankan oleh
)etani yang berada di Desa Sandingtaman. Dalam proses pelaksanaanya petani
u oleh PPL sebagai fasilitator dari Dinas Pertanian Kecamatan Panjalu, biasanya
@an sosialisasi rutin 1 minggu sekali, rencana kunjungan setiap 1 bulan sekali dan
3 kunjungan kepada kelompok tani dengan waktu yang disepakati sebelumnya.

Kemudian pada akhir tahun 2018 mulai dari bulan Agustus, karena peminat jajar
0 sudah mulai banyak PPL mengurangi jadwal sosialisasi tentang penanaman padi
2gowo menjadi 3 bulan sekali. Tujuannya agar petani bisa mandiri terhadap ilmu-
yang telah diberikan dan membuat mereka semakin berdaya dengan adanya
idirian mereka mengelola pertanian tanpa sepenuhnya dicampuri oleh pihak lain.
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Modal Sosial Petani Pemilik dan Penggarap Sawah Yang Menanam Padi dengan
Sistem Jajar Legowo Di Desa Sandingtaman

Keberhasilan program padi jajar legowo yang berada di Desa Sandingtaman
tidak terlepas dari adanya modal sosial yang dimiliki oleh petani dalam menjalankan
aktivitas pertanianya. Modal sosial yang berada pada masyarakat Desa Sandingtaman
meliputi kepercayaan, norma, dan jaringan.

Kepercayaan petani terhadap petani lain dan PPL dalam menjalankan program
padi jajar legowo menjadi kesuksesan mereka dalam menikmati hasil dari program ini.
Kepercayaan yang dimiliki meliputi kepercayaan terhadap petani lain atas informasi
yang didapatkan saat mereka tidak ikut rapat atau kumpul, Kepercayaan terhadap PPL
atas program yang disampaikannya. Kepercayaan terhadap petani lain bahwa mereka
membantu proses pemanenan dengan balas tenaga.

“Saya memang selalu percaya kepada rekan petani lainya bahwa
mereka tidak akan membohongi dan membodohi temannya sendiri,
terutama dalam hal penyampaian informasi tentang hasil rapat
bersama PPL.”(EH, 58 tahun)

“Memang merasa percaya saja dengan apa yang diberikan oleh PPL,
yaitu informasi terkait dengan program jajar legowo. Selain itu, karena
hasilnya bagus jika saya melihat orang-orang yang menanam, maka

saya juga merasa percaya dan ikut menanam sampai sekarang.”( ULI,
54 tahun)

“ Kalau lagi musim kemarau juga kan suka ada buka tutup saluran air,
kita mah udah biasa saling percaya aja kalau bakal dibantuin sama
petani lainya, karena saya juga berperilaku demikian terhadap petani
yang lainya.” (IMG, 55 tahun)

“ Karena sulitnya mencari buruh tani karena harganya sekarang
mahal, akhirnya kami saling tukar tenaga saling membantu saja saat
panen telah tiba agar beban kerja kita saling berkurang.”’( EMN, 55
tahun)

Selain itu, petani juga memiliki nilai kepatuhan terhadap norma yang harus
dijalankan dalam menanam padi dengan sistem jajar legowo. Norma-norma tersebut
meliputi penanaman padi dengan menggunakan bibit Ciherang, menanam dengan
menggunakan pola tanam 4:1, melaksanakan mina padi.

“ Aturan-aturan yang ada yaitu dengan menggunakan bibit Ciherang,
menanam dengan menggunakan pola tanam 4:1, melaksanakan mina
padi. Kita jalankan itu semua, walaupun mungkin ada beberapa petani
yang saya lihat itu tidak seratus persen menjalan aturanya. Tapi kan itu
mah bukan masalah soalnya tidak ada aturan dihukum atau diapain gitu
gak ada perjajnjian sama siapapun. Namun, alangkah baiknya jika itu



dilaksanakan sepenuhnya agar hasil yang didaptatkan juga tidak
setengah-setengah. ’( 1G, 35 tahun)

Selanjutnya untuk modal sosial luas jaringan yang dimiliki terlihat dengan
1 kerjasama antara petani dengan tengkulak, toko pupuk, pabrik beras, supir pick
n dinas pertanian.

“Biasanya kita kerjasama sama toko-toko biar dapat diskon dan bisa
ngutang pupuk, terus kita juga kalau udah langganan jadi mudah lah
mau beli apapun juga karena sudah sering belanja perlengkapan
pertanian di toko ini. ”( 15,60 tahun)

“ Karena ini di Desa jadi sedikit sekali tengkulangnya di sini cuma ada
satu, istilahnya adalah bandar padi. Jadi kalau lagi ada tengkulak
langsung aja dijual ke tengkulak, kalau lagi merasa ingin dijual ke
pabrik dijual aja ke pabrik apalagi kalau lagi butuh uang dadakan.”(
HN, 40 tahun)

“Kan suka mindah-mindahin padi dari sawah ke rumah atau ke
gudang, biasanya kita sudah ada supir langganan biar harganya
murah dan itu biasanya rebutan sama petani lainya. ”( SN, 60 tahun)

Secara keseluruhan dari 60 responden mayoritas memiliki modal sosial yang
terutama dalam hal kepatuhan terhadap norma-norma penanam padi dengan jajar
0.

<at Keberdayaan Petani Pemilik dan Penggarap Sawah Yang Menanam Padi
dengan Sistem Jajar Legowo Di Desa Sandingtaman

Tingkat keberdayaan petani dalam menjalankan program padi jajar legowo
kan berhasil karena petani mampu melewati tingkatan keberdayaan menurut
diharti 2002, meliputi tingkat pemenuhan kebutuhan pokok, penguasaan akses,
ran akan potensi yang dimiliki, dan kemampuan berpartisipasi. Pada dasarnya,
di Desa Sandingtaman sudah memiliki kemampuan akan potensi dan penguasaan
Ikses yang mereka punya. Seperti mampu menyadari bahwa potensi tanah dan air
1da di Desa Sandingtaman cocok untuk dijadikan lokasi persawahan dan air yang
pah dari sungai dan mata air lainya bisa dijadikan sebagai pengairan sawabh,

pula dengan penguasaan akses air yang tidak ada kepemilikannya mereka
1akan sebaik mungkin untuk kegiatan pertanian.

Petani di Desa Sandingtaman, memanfaatkan sistem penanaman jajar legowo
1ereka bisa memiliki keuntungan lebih dan lebih berdaya lagi dalam menjalankan
Ipannya, Petani merasa kurang sejahtera saat mereka melakukan sistem penanam
namun semenjak adanya pertanian jajar legowo keuntungan mereka bertambah
“1ampu mensejahterakan hidupnya. Kesusksesan petani dalam memberdayakan
1ya tidak lepas dari adanya modal sosial yang dimiliki oleh petani dalam
lankan aktivitas pertaniannya.
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